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ABSTRAK

Nama : Devy Putri Kussanti
Program Studi : lImu Hubungan Internasional
Judul : Pengembangan Kerjasama Sub-Regional BIMP-

EAGA di Bidang Ekowisata 1997-2007: Perspektif Indonesia

Kerjasama BIMP-EAGA merupakan scbuah realisasi dari regionalisme
dalam bentuk institusi regional/sub-regional untuk mencapai kepentingan
ekonomi, khususnya perdagangan, investasi dan pariwisata. Salah satu
keunggulan kerjasama sub-regional adalah faktor kedekatan geografis antar
wilayah negara-negara anggotanya. Dalam konteks pengembangan ekowisata di
dalam kegasama BIMP-EAGA pata pemangki Kepentingan pin memanfaatkan
faktor geografis ini, sclain juga keunggulan yang lain berupa kekayaan sumber
daya alam dan keindahan alam, keragaman budaya daerah, termasuk budaya
tradisional masyarakat yang dimiliki oleh hampir semua negara anggota BIMP-
EAGA.

Kerjasama sub-regional BIMP-EAGA di bidang pariwisata ingin
mengembangkan konsep ekowisata atau community based ecofourism sebagai
konsep yang memadukan sektor pariwisata, lingkungan hidup dan sektor ekonomi
atan pemberdayaan ekonomi masyarakat lokal, Keikutsertaan masyarakat lokal
dalam pengelolaan ekowisata dapat meningkatkan kesgjahteraan dan pendapatan
mereka melalui pengembangan usaha kecil dan menengah (JKM), maupun
sebagai pemasok hasil-hasil pertanian serta kerajinan tradisional untuk keperluan
para wisatawan, dan sebagainya Sebagai fasilitator, pemerintah Indonesia
berperan besar untuk menyediakan fasilitas utama maupun pendukung yang
berkaitan dengan ketersediaan infrastruktur fisik setta repulasi dan kebijakan di
bidang pariwisata, khususnya ekowisata. Meskipun peran dan kontribusi
pemerintah masih relatif terbatas, bahkan kebijakan ekowisata pun belum
diformulasikan secara jelas.

Peran pihak swasta dalam mengelola ekowisata baik di Indonesia maupun
di dalam kerjasama EAGA tidak atau belum dilakukan secara maksimal, selain
karena kebijakan pemerintah yang tidak jelas, juga karema belum tersedianya
infrastruktur yang memadai di kawasan ekowisata. Padahal ketersediaan
infrastruktur yang bailk menjadi daya tarik bagi pengusaha dan investor,
Pengembangan kawasan eckowisata di Indonesia juga mendapat perhatian
internasional berupa bantuan dari organisasi atau lembaga internasional maupun
negara donor di daersh-daerah wisata, terutama berkaitan dengan tujuan dan
program pelestarian alam. Selain keuntungan ekonomi, bagi Indonesia
pengembangan ekowisata dapat membentuk citra politik Indonesia dalam upaya
pelestatian alam dan lingkungan hidup seeara glebal terutama dalam meneegah
atau menanggulangi dampak lebih buruk dari global warming dan climate change.
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ABSTRACT

Name : Devy Puiri Knssanti

Studies : International Relations

Title :The Development of Sub-Regional BIMP-EAGA Cooperstion in
the Ecotonrism Field 1997-2007; Indonesian Perspective

BIMPEAGA cooperation is a realization of regionalisnre institutions in
the form of regional / sub-regional to reach the interest of sconomy, particularly
teade, investment and tourism. One of the benefits of sub-regional cooperation,
inchuding the BIMP-EAGA is among the factors of geographical proximity of
couniries members. In the context of the ecotourism development the sizkeholders
in this BIMP-EAGA cooporation can take the advantage of this gesgraphiest
factors, in addition, they also can take the benefits in other forms such as wealth
in natural resources, natural beanty, the diverse of culturals, including {raditional
community property which are owned by almost all of the members.

The sub-regional BIMP-EAGA cooperation in the tourism field wants fo
develop the ecotourism concept or community-based ecotourism as a blend
between the fourism sector, the environment (friendly environment) and the
sconomic sector, namely, the empowerment of the local commaunities gs active
actors of gpotourism, Participation of the local communities in the ecotourism
management can increase their income and welfare through the development of
small and medium enierprises (SMEs), as well as the results of traditionad
sgriculture and handicrafts for the tourists, and so forth. As a facilitator,
Indonesian government has a big role to provide the primary and supporting
facilities associated with the availabihly of adequate physical infrastructure and
regulatory and the policy in the tourism field, especially ecotourism. Although the
role and contribution of the povernment is stili relatively limited, even ecotourism
policy is not formulated clearly vet.

The private party has a fole in managing the ecotourism both in Indeonesia
and in the EAGA cooperation. However, the role can not be done properly
becanse of government policies are noi clear, also because the availability of
adequate infrastructures in the ecotourism area are not provided. Infrastructure
restrictiveness become obstacles in the development of ecotourism because the
businessmen and investors are not interested. The development in the ecotourism
field in Indonesia has big potential in the future because of the intemational
attention which organized as assistance from international organizations or
agenvies and donor eountries in the tourism aregs, especially whom related fo the
nature preservation. The benefits of ecotourism of developmental in Indeonesia is
to create good image of Indonesian politic in terms of natwre conservation
property and the environment, especially in preventing or tackling the worse
impact of global warming and climate change,
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BAR]
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Salah satu bentuk kerjasama ekonomi adalah kerjasama sub-regional atau disebui
juga kerjssema ekonomi segitign pertumbuhan {growrh friangle). Kerjasama
didasarkan pada komplementaritas antara kedekatan geografis dan sumber daya
alam serta tenags kerja yang dimiliki puna menghasitkan suate sinergl yang
berorientasi keluvar (export oriented atan owtward lecking). Dalaw pelaksansan
dan gums mencapal efektifitas kerjasama, diperiukan sinergi antars sekior swasta
dan pemerintah sebagai penyedia infrastruktur dan ssrana pendulamg Jainnya.
Sebagaimana kerjasama regional pedia wnuronya, kegassma ekonomi segitiga
pertumbuhan juga menjalaskan proses integrast ekonomi.”

Dapat dikatakan pula bahwa pembentukan kerjasama ekonomi sub-
regional merupakan pembentukan kerjasama yang mempunyai nilsi dan manfast
yang baik. Jika tdak, mska pengaloman dari pembentukan kerissama yang
pembentukan kerjasama sub-regional dapat discbarkan ke bagian-bagian Iain dari
satn atau lebih negama peserta, seperti dari pengalaman di China Selatan dalam
pembangunannya yang dimulai di empat zona ekonomi khusus dan kemudian
meluas ke wilayah delta Sungai Mutiara (Pear! River), temnasuk provinsi
Guandong dan Fujian. Sedangkan di kawasen Asia Tenggara terlibat dan adanya
pengembangan sub-regional ckonomi SIHORI (Singapora-Iohor-Riau), vang
kemudian meniadi kerjasama IMS-GT (ndonesia-Malaysia-Singapura Growth
Triangle), selanjulnya juga dibentuk kerjasama IMTI-GT (Indonesia-Malaysia-
Thailand Grewth Triangle) dan BIMP-EAGA (Brunei Darussalam-Indonesia-
Malaysia-Philippines East ASEAN Growth drea)?

"Min Tang dag Myo Thant, Growing Triangles: Conceptual and Oparstional Considerations dalsm
artikelnys Growth Triangle in Asia: A New Approach to Regional Econemic Covperation, Oxford
University Press, Hoagkong, 1594, him 2.3,
*Sekretariat Nesional ASEAN Depertemaen Luar Negeri, Sub-Wilapeh Ekonomi ASEAN dan
Kawasa Perdoagangaes Bebas ASEAN {AFTA), Inkarta 1995-1996, bim. 18},

1 Univorsitas indonesia
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Penelitian ini hanya akan membahas mengenai salah satu kerjasama sub-
regional di kawasan ASEAN, yakni kerjasama BIMP-EAGA beserta salah satu
pengembangan yang difokuskan dalam agenda kerjasama EAGA, yakni
pariwisata dengan konsep commmity-based ecotourism. Kerjasama BIMP-EAGA
merupakan inisiatif wntuk mendukung kerjasama regional ASEAN, yaitu dengan
mengembangkan kawasan pertumbuhan ekonomi sub-regional yang diatur dalam
salah satu pasal dari “Framework Agreement on Enhancing ASEAN Economic
Cooperation”, yang $hasilkan pada 1992 dalam Konferensi Tingkat Tinggi
(KTT) ¥ ASEAN di Singapura. Pasal tersebut mengatur kerjasama ekonomi sub-
regional di antara negara-negara anggota ASEAN maupun antara negara-negara
angpota ASEAN dengan negara-negara non-ASEAN yang dipandang sebagai
pelengkap atau pendukung kescluruhan kerjasama ckonomi ASEAN.?

Terbentuknya kerjasama EAGA (East ASEAN Growth Areg) maupun
kerjasama ekonomi sub-regional yang lain sangat erat kaitannya dengan berbagai
kepentingan ekonomi masing-masing negara anggota, dimana kepentingan-
kepentingsn tersebut harus bersifat komplementaritas atan saling melengkapi,
sehingpa dimungkinkan percepatan arus masuk investasi, dengan mesin utamanya
adalah sektor swasta.

Hal tersebut penting uniuk meningkatkan scktor pendagangan (ekspor-
impor). Meskipun prinsip komplementaritas pada dasamya bermakna saling
melengkapi dalam rangka memenuhi kebutuhan tiap atau amtar negara, dalam
kenyataannya, kerjasama atau relasi antar negara juga bersifat kompetitif. Dengan
pengaruh globalisasi ekonomi, bahkan, persaingan antar negara cenderung terlalu
bebas atau tidak terkendali. Akibainya, relasi antar negara, termasuk prinsip saling
melengkapi 'secara ekonomi tidak selalu berjalan simetris (atan asimetris), dimana
tidak semua negara anggota suatu kerjasama ekonomi mendapatkan manfaat yang
proporsional.

Sebagai pedoman untuk menjalankan moda kerjasama, para pencetus
EAGA membentuk BIMP-EAGA Roadmap to Development 2006-2010 disertai
BIMP-EAGA Action Plan 2006-2010. Di dalam Roadmap, tujuan utama

*Tim Peneliti FISIP-Pusat Kajian Pasifik Universitas Hasanuddin, Pemantapan Pertumbuban
BIMP East ASEAN Growth Area dalam Rangka Pembangunmm Indonesia Bagian Tinnar, Mappa
Nusrub, 1995/1996, him. 33.
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pembentukan kegjasama ialah untek meningkatkan perdagangan, investasi dan
pariwisata (frade, investments and towrism) di dalam dan keluasr EAGA.
Sedangkan targetnya ialah meningketkan infrg- dan extra- perdagangan antara
EAGA mencapai 10% pada 2010, meningkatkan investasi dalam EAGA mencapai
10% pada 2010, dan yang terakhir memingkatkan lsju pariwisaia ke EAGA
menjadi 10% pada 2010.* Dalam Roadmap to Development juga dijelaskan
mengenal tujuan strategis kerjasama BAGA, yakni:

1. Mempromosikan perdagangan, investasi dan pariwisata infra- dan extra-

EAGA; ‘ .

2. Mengkoondinasikan  perencanaan dan-  implementasi  dukungan

3. Mengkoordinastkan manajemen samber dayn alam;

4. Memperkuat struktur institusi dan mekanisme BIMP-EAGA.®

Sedangkan dalam Action Plan, texpapar secars rinci mengenai langkah
sclavjutaya dari Roadmap. Maka dapat dikateken juga bahwa Action Plan
merupakan penjabaran  dari  konsep globsl Roadmap. Action Plon
“mmgklasiﬁkasikm pengembangan kerjasama ke dalam lima program, proyek
maupun skiivitas yang diprioritaskan, yakni:

V. Smail and Medium Enterprise Development (Pengembangan Usaba Kecil
dan Menengah);

2. Susicinable  Development  and  Envirommental — Monagement
{Pengembangan Perlindungan dan Mangiemen Sumber Daya Alam);

3. Tourism Developmeni (Pengembangan Pariwisata),

4. Tramsport, Dfrastructure amd ICT (Information, Commumication and
Technology) Development (Pengembangan Transportesi, Infrastrulcur dan
JCT-Informasi, Kommikasi dan Teknologl);

S. Institutional Strengthening (Memperkuat Institosi di dalam kerjasama);

6. Implementation of Flagship Programs and Project (lmplementasi dari
Flagship dan Proyek).®

“Based on BIMP.EAGA Roadmap 1o Development 2006-2010.
Thid.
Usitvasaitid iioneska
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Di dalam kerjssama BAGA, pemerintah berlaku sebagel fusilitetor,
secara lebih besar. Namun demikian, sampai saat ini, dapat dikstakan bahwa
pihak swasta belum berperan secara optimal dslam kerjasama EAGA. Di antara
ke-empat negara anggota kerjasama EAGA, pevan pihak swasta di Filipina
cenderung lebit besar di dalam kerjasama EAGA dibandingkan pibak swasta di
negara-negara anggota yang lain. Tampaknya, Filipina dapat memanfaatkan
kerjasama EAGA karems pembentukan kegasams BEAGA sejelen  dengan
kebijakan pewbanguoan nasional Filipina, yakoi unuk mendorong dan

empromosikan  pembangunan wilayah Filipina Selatan mjadx daersh
pcmzm!m!m ekonomi baru.

Dalam rangks mewnjudkan tujuan pembentukan kerjasama BIMP-EAGA,
para perencany (planners) EAGA sepakat untuk mengembangkan sckfor-sekior
bersama, perikanan, pertanian dan holtikunlturas, pengerabangan dan cksplorasi
energi, manajemen dan proteksi institusi hubungan jaringan infrastruktar,
pengembangan sumber daya alam, pelayanan jasa, investasi dan perdagangan.®

Pada sast ini, terdapat empat kelompok kerja (working groups) yang
diprioritaskan wnituk lebih dikembangken dalam kerjasama BIMP-EAGA, yakni:’

{1} Transportasi, Infrastraktur, Informasi, dan Teknologt Komuniksasi;

(2) Sumber Daya Alam;

{3) Partwisata;

{4) Usaha Xeoil dan Menengah,

‘Bmd on BW~1&A£§A Action Plan 2006-2010.

o, Kawm Kerjasama  Bkonomd  Sub-Regionsl  BIMP-EAGA,

g 2 o 20dd/e/Landulid/P5PetaTematik/Bab2 pdf (diunduh 09 Februari 2009).
*Aéam xﬁm zik%c, Sw:‘*xu Pertumbuban di Kawasan Timwr ASEAN, PPW-LIPL, JTakarta,
2005 him. 52,
*Based ou BIMP-EAGA Working Draft 3-working drat of the comprehensive midierm review
report for Bowdmay o Development, kim. 1.
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kerjasama BIMP-EAGA yang tercantumn dalam BIMP-EAGA Roadmap to
Development 2006-2610.'°

Dalam perkerbangannya, kerjasama EAGA. mendorong sekior pariwisata
yang sangat potensial, selain karena hampir semus negara snggoia keriasama
EAGA memiliki keindshan alam yaag sangat beragam, kekayasn budaya

{eco-tourisms)y khususnys Corpmmity-Based Eco-Towrism (Cii%ET}, lde pomk

ngembangkan ckowisata 4i lingkungsn FAGA masih relatif bare dan
hmmyawwmmmmmm@m
yaita pemerintah, pelaku bisnis hinggn musyarakat, khusosaya masyarakat lokal.
Kerjasama ckowisms di BAGA beriandaskan pada konsep pariwisata yang
‘berbasickan alan dan masyarekat. Kalau pengembangan sckior ekowissta
'mmmmm&mmmgmmmgm upaya pelestrian alam
wmbmmmmmméﬁimﬁai&hkam “vorad triemgle”
yang berada di laut dan persiran Indonesia (bagian fimur) dae Filipina {bagian
selatan). Kawssan ini merapaken nilsi tambah dan sangat mengontongkan bagi
dan kekayaan biota lautnya. (Lampiran 1)

Konsep ekowisata dalam kerjasama BIMP-EAGA secara khusus diadopsi
menjadi fagship project (proyck bersama antar negara anggots) sejak 2007,
terutama sejak adanya beberapa konscp pengembangsn pelestarian lingkungan
yang disebut Coral Triangle Imitiative (CTT) dan Heart of Borneo (HoB) yang
mencakup kerjasama BIMP.-EAGA. Inisiatif ini dicetuskan oleh BEBC (BIMP-
EAGA Business Cowncil) vang dimulai dengan penyelenggaran BIMP-EAGA

®riur Rumondang, Paper Sekretariat Nasional dipresentasiian di Manita, 11 Juli 2007,
Universitas Indonosia
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Contrunitly Based Eco-Tourism Conference, pada 30 Oktober - 1 November 2008
di Manado, Sulawesi Utara."!

Dalsin  implementasinya, Commnaiity-Based FEco-Towism {CBET)
mengutamakan dan memadukan aspek Iingkungan hidup, kekayaan alam seria

pengelolaan kekayaan alam yang dapat meningkatkan kescjahiernan masyarakat
lokal. Demikian pula menumt Janisnton Damantk dan Helmot F. Weber, konsep
mmmmmk@mmmmmmggamm

mmimmmmmmmmﬁ

' Wilsyah lant Indonesia yang ferluas di lingkongan EAGA sangat potensial
dikembangkan menjadi wisata laut sesuai dengan konsep ekowisala. Begim pula
dengan beragam flom dan fmna yang ade di hufsn topis Indonesia, seria
keragaman hasil kerajinan budaya masyarskat lokal. Selaruh potensi tersebut
ditambah dengan keanckaregaman bndaya dani berbagai dserah di Indonesis,
merupakan daya tarik utarea sekaligns menjadi modal penting bagi Indonesia
ekonomi di tingkat sub-regional seperti BIMP-EAGA merupakan salah sata cara
bidang pariwisata, kbususnya ekowisata.

Pembentukan kerjasama BIMP-EAGA bagi Indonesia mernpakan suatu
dorongan yang besar dalam meningkatian sekbor-sektor kerjasama yang
berpotensi di kewasan timar Indonesia. Dalam hal ini, Indonesia membentuk
kegasama intra Indonesia yalni KAPET (Kawasen Pengembangan Ekonomi
Tespadu). Pembentukan KAPET melalini Keputnsan Presiden (Keppres) Nomor
89 Tahun 1996 ialeh untuk wendulung kerjasama ckonomi sub-regional BIMP-
EAGA pada khususnya dan kawasar fimur Indonesia pada wmuponya. Tojuanoya
adalah wotuk mencapal pembangman yang meraia serta mengurangi kesenjangan

“iiasit wawancam Devy Putri Kussanti dengan Tiur Rumondang, Sekrvtarist Nasiona? Kerjasama
Fhonomi Suh Regional, Gedung BKPM K S, 10 Maret 2009, pukut 13.00,
Zrantanton Damanik dan Helmut F. Weber, Perencanaan Ekowisata: dari teori ke aplikasi, OV
Andi Gffiet, 2006, Blm 37,
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pembangunan sntera  kowssan barst dengan kawasan timmr Indouesia
PWWWEYWWMWM&@M&%WW

dan industri pengolahan serta pariwisata. Namun peﬁggmbaﬁm KAPET
terkendala karena masth relafif rendabnya stoober daya manusia serta infragtmkiur
yang jaub dari memadai.

Pembentukan KAPET, selsin  dimaksndkan umtuk  mendorong
pengembangan potensi wilayah, jugs untuk mempercepat pertumbuban ekonomi
KAYET, Indonesia dapat memacu scktor-sckior kegasama yang juga
* dikembangkan dalam EAGA. Dalam KAPET, tendapat beberapn pengembangan
di sektor kerjasama seperti pertanian, perikenan, industri, perkebunan, kehutanan,
pengembanpan pariwisala, potensi kawasan Indonesia timur yang kaya akan
keindahan lant dan aneka jenis terumbn karang beserta flora dan fannanya
menjadikan pariwisata sebagei sektor unggulan yang ditetapkan dalam KAPET.
(Lamzl

STMAsa :s.:uu akankah kazjasama 3{15&?«»3&6&, &hmsnya
be‘rpemn dalam menpimplementasikan kobsep ckowisata dalam kerjasame di
lingkungan EAGA? Scjaubmana Indonesia dapst memenubi kepentingan
nasionalnya melalui kerjasama ckowisata di EAGA ini? Secars nagional, sudah
tersebut menjadi faktor pendorong sekalipus alasan dalam pemiliban topik
penelitisn ini. Dengan memahami kelebiban dan kekumogan yang dimiliki
Indonesia dalam mengembangkan konsep ckowisats, penulis ingin

endeskripsikan dan menganalisis upays-upaya yang sndah, sedang dan akan
dilskuksn Indonesia dalam rangka mengembangken sektor pariwisata, kbususnya
ekowisata. Di antara pegam-negara EAGA, Indopesia satu-satuuya negara yeng
memiliki wilayah terluas. Dengan demikian, pengembangan dan realisasi dalam

¥ aporsn Pendshuloan Pengembangan Bisais Inti KAPET (Program Penger isois Inti
den Rencans Tindsk), Bp/penctasneuaneon gqxzdfmﬁniaéﬁﬁiﬁmzsimg&g??iﬁaw pdf
{divedub 80 Febraari 2009},
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implementasi tethadap konsep ekowisata dapat memenuhi kepentingar
Indonesia, karcna selama ini periwisata menjadi sektor wtama (pon-migas) yang
mampn mendatangkan keuntungan stan devisa terbesar bagi negara setelah sektor
migas (minyek dan gas). (Liliat tabel 2)

Kendala yang dihadapi Indonesia dalam upaya merealisasikan kerjasanma
pariwisata atau ekowisata adalah keterbatasan dan kurang memadainya
transportasi, sehinggs sulit mencapai daerah atau objek wisata alam yang biasanya
berads jauh dar pusat kots. Selain iy, keberbesilan suste daerah wisata
Khususnys dari fuer negeri vang ingin berwisata di Indonesia. Namun karena
promosi yang belum efekfif, maka patiwicats di Indonesis kimang berkembang
atau hanya berhasil mempromosikan daersh-daerab terteniu saja, seperti Bali,
Lombok, Sulawesi (Tomja) den Kalimanfan. Kendala lain adalah sumber daya
manusie [xdonesia yang korang terlatth, kurang terampil dan tidak profestonsl,
Akibatnya, perdagangan jasa di sektor pariwisata fidek berkembang
maksimal,

Khusus di bidang transportasi (darat, lant dan udara), terutarna di wilayah
Indonesin bagian timur (yang juga tercakup dalam kerjasama BIMP-EAGA),
pengembangannya dapat dikatekan belom memadai. Hal senada dinyatakan oleh
Direktur Jenderal Perlindungan Hitan dan Kosservasi Alam, Koes Saparjadi
bahws “upaya menjual taman nasiopal, faman susaka alama, taman born dan suska
margasatwa (vang selurchnya dikelola oleh Departemen Perhutanan) terkendala
fasifitas, schubungan sulitoya kawsasan-kawacan tersebm dijangkan dan masalah
koordinasi dengan departemen yang lain™.* Masth adanya kendala yang dihadapi
oleh Indonesia, seperti minimnya informasi yang dibutuhkan dan masih kurang
siapnya daerah dalam menjering investor dengan banyakmya masalah di bidang
peraturan dan infeastrnktur, schingge membpat wilaysh kerjasama sulit dalam
merealisasikan ckowisata. Tetapi di sisi lain, upaya yang telab dilakakan oleh para
pemimpin negara anggota BIMP-EAGA dalam periemuan pertamanya, pada 6
Oktober 2007 di sels-sela KTT ASEAN jalah membahas mengenai tugas dan

HTEMPO Interakirif Bisals, 25 Agustus 2003, dalam artike!: Ekowisats Indonesia Terkendala
Infiastrukpr,  hup:Zwww tempointerakiifc ekbis/2003/08/25/brk 20030825- 19, id ki

{diundub 02 April 2000},
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tanggung jewsb pam memnteri di bidang transportasi unink segers mengadaks

pertemuan. Perterouan bertujuan untuk membahss masalah transportasi yang
dihadapi oleh BIMP-EAGA. Meskipna perkembangan kerjssams EAGA dinilad
mmmmmmd@gwmm@mmmm
¥rusial saat ind, toratama vntuk mendukung pengembangan ekowisata,

kegiaion lainnye schagai fakior pendukong untuk bidang pariwisata dalam
kerjasama BIMP-EAGA, tercantum dalam BIMP-EAGA Action Plan 2006-2010,
yang meropakan langksh selanjuinya setelah BIMP-EAGA Roadmap 1o
Development 2006-2010. Rujukan dan visi dan misi tertuang dalam Roadmap to
Developmens dan rajukan dari Roadmap tertuang di Action Plan, sehingpa dapst
dikatakan bahwa Action Plan merupakan menjawab atas pertanyaan atey

lan dalam implementasi Roadmap. "

Kelerkaitan antata promosi perjalanan, transportasi dan infrestonktur,
teknologi komunikasi sesta kelestarian sumber daya alam mentpakan sat paket
perjalanan dalam ckowisata, Target dalam perkembangan dan peamjang sekior
pariwisaia ialeh dengar melanjutkan operasionslisasi di bidang jass udara, g
dan darat, Dengan proyek atao program yang dapat dioperasionalkan, maka biaya
perjalanan (paket wisata) vang cfisien dan tarif massk vang rendah aken
fransportasi  dan  infostruktyr, sehingga bidang-hidang i fidak mampn
menunjang pengembangan skowisals, Sedangkan dalam konteks sumber days
manusianys (sesusi dengan perkembangan kerjasama BIMP-EAGA), dengan
sdanya program peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui pelatihan
keahlisx dan pengetsbnan secara berkesinambungan berdasarkon  standar
kompetensi BIMP-EAGA maka pengembangan masyarakat terhadap kerjasama
dan konsep ekowisata akan semakin msjo. Kekurangan yang dimiliki oleh
masyarakat lokal adalsh terbatasnya penpetahuan dan pemahaman mengenai apa
seheparnya ekowisata dan bagaimana mengelola potensi yang ada untuk

MHasil wawsncara Dovy Potri Kussanti dengan dengan Tior Rumondang, foe. cif.
Usniversitas Indonesia
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engembangkan ckowisata. Untuk ifu, pada fahsp awal, masyamkat perlu
dxberd&yakan dengan cara menambah pengetehuan dan pemshaman konsep
skowisata, sehinggs mereka dapat merealisasikannya secara tepat,

Pada saat ini, meskipun pemshaman dan penilaian masyarakat setempat
mengenai ekowisata masih relatif terbatas, masyarskat cukop paham mengenai
aspek perlindungan terhadap kelestarian alam. Masyarakat setempat sudah
sechamsnya diberikan pemahaman yang cukup mendalamy mengensi konsep
ekowisata vang melibatkan mereka sebagai pelaku utama dan beberapa prosedur
dari kegistan promosi yang dilakukan oleh para pelaku ekowisata lainnya. Hal
implementasi ekowisata.'®
keilutsertaan Indonesia scbagai negara yang menyetujui konsep ekowisata dan
ekowisats. Indonesia belum dapat menyediekan kompouen wiame dalam
ckowisata yakni penyediaan infrastruldur, transportasi serta kebijakan guna i
implementasikan delam pengembangan pariwisatanya Belum terpenuhinya
komponen fersebit dikarenakan bebemapa alasan sebagai berikwl; pertama,
Indonesia behun secara optimal membengun faktor pendokung utama wilayah
pariwisafa mrerupakan sumber penting bagi pemasukan devisa negara, Indonesia
belumn memiliki konsep ekowisata yang fokus, atauksh akan mengikuti konsep
yaong berkembang di dalam kedasama EAGA. Ketigs, kursognys kerjasama atan
pemerintth dacrab datam mendukung realisasi ekowisata. Ke-empat, sosialisasi
terhadnp masysraket lokal, promosi dan program masib kuvang efektif.

12 Pernmpsan Masalah
Berdasarkan latar belskang di atas, penulis merumuskan permasalahan sebagai
berikut: Bagaimena kegasama BIMP-EAGA dapat merealisasikan konsep

“Ibid.
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i1

community-based ecotourism atau ekowisata sebagai konsep puggnlan dalam
W&W%&ﬁ%?mmmmd@mmm

ekowisata? Apaksh Indonesia dapat memenuhi mekanisme BIMP-EAGA dalam
pengembangan ekowisata?

Dari perspektif global, kerjasama BIMP-EAGA yang berada dalam
regional ASEAN mempakan upaya dalam mewnjudkan konsep regionalisme
kawasan. Pengembangan ekowisate merpakan wujud dari penanganan isa global,
yakni isn lingkungan, apalagi demgan ferjadinyz pemanasan global (global
warming) dan perubahan iklim global {(global climate change), maks negera-
upaya mencegsh kerusakan lingkungan hidup yang semakin parah, yaite melalui
pengembangan kerjasams ekowisata,

Fokus penclitian ini mengacu kepada kepentingan Indonesia terhadap
realisasi konsep pariwisata menujn ckowisata dalam kerjasams BIMP-EAGA.
Besual dengan tujuan pembentukan kerlasama EAGA, maka kepentingan nasional

erdagemgan, investas: dan pariwisata melalul kerjasama ekonomi subsegional
mmmmmﬂmmy& tujusn kerjasama EAGA dihadapkan pada
perkembangan politik dan keamanan & beberapa wilayah negara, seperts konflik
bersenjata di Mindanso (Filipina Selatan) ataupun konflik komunal di beberapa
daerah di Indonesia bagian timur, seperti Ambon, Poso dan Papua. Perkembangan
di tingkat domestik ini jelas mengganggn pencapaian tujnan BEAGA,

13  Tejusn Penelifian

Penclitian ini bertujuan secars smun untuk mengetahui keuntungan apa yang di
dapatkan oleh Indonesia dari kerjmsama BIMP-EAGA, khususaya dalam
pengembangan di  sektor pariwisata yang mengimplementasikan konsep
commmity-based ecotourisnt. Selain i, peoelitian juga melihat kepentingan,
kesispan dan hambatan Indonesia dalam merealisasikan konsep tersebut ke datam
sekior pariwisatanys. Hal ini diknitkan dengan vpays Indonesia dalam

Univarsitas iIndonesia
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engerobangkan potensi ekowisata dengan potensi alam vang dimiliki provingi-
provinsi di Indonesia yang tergabung dalam kegjasama BIMP-EAGA.

L4  Manfast Penclitian

Signifikansi atau manfaat ulama dari penelitian ini bersifat akademis. Dimana
hasil penelifian ipi diharapkan dapat memberikan kontribusi Ieoritis bagi civitas
Hmu Sosial dan Politik, khususnys dalam bidang Hoou Hubungan Internasional,
Selanjitnya, hasil penelitian, baik berupa dam, informasi dan ksjian feoritis dapat
dijadikan sebagai tambahan informasi bagi pibsk-pihak yeng ingin menerapken
ataupun mengembangkan teori-teori lmn Sosial dan Politik pada umumnya dalam
bentuk kesjian ilmizh maopun stodi kebijzkan, khusmyalmmkmmgemhw

ecolorisns atay ekowisata di Indonesia,

L5  Tinjanan Postaks

Dalam “Segitiga Pertimpbuhan di Kawasan Timur ASEAN” yang mempakan hasil
penelitiap dari PPW.-LIPL, Jakarta 1996 dengan beranggotakan; Drs. Alfitra
Salammm  (sehagal koordinator), Dra. Adrispe Elisabeth, M.Soc.8¢, Dm.
Hargysning Tyas dan Drs. Afadisl, MA, pembohasan mengenai kerjasama sub-
regiopal BIMP-EAGA diawali dengan profil dan potensi wilaysh negara vang
bekerjnsama. Diseriai dengan faktor pendorong dan penghambat davi pelaksamaan
kerjasama, Sebagai kerjasama sub-regional yang berada dalam kawasan tisour
ASEAN, BIMP-EAGA yang meliputi wilayah negam Bruoei Darassalam-
m:zmh{alaym&-}’bzkppm vang memibki konsep kerjasama dengan

'i‘etbmt&knya BIMP-EAGA hingga pada perspektif tiap negara anggota seria
potensi daersh dalam kexjasama merupakan suata pemebaman awal yang dapat
dijadikan scbagai gambaran bahwa BIMP-EAGA merupakan suatu kerjasama
subyegiomsl yang sering. Penelition ini menyimpuikan bahwa perspekiif
kerjnsama tiap negara snggota dilandaskan pads kepentingan nasiona! masing-
masing negara  Keberadaan kerjasams merupskan sustn  wadah  dalam
implementasi perkembangan perekonomian, politk, investssi, pariwisata dan
Universitas Indonesia
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pembentukan kerjasama yang &mm kedekatan geografis antara negars
aoggota.”’

Tujuan pembentukan BIMP-EAGA islsh wntuk meningkatkan
perdagangan, pariwisata dan investasi infrg- dan extra- FAGA melalii tiga npaya
yakni: (1) Perpindshan manusia, barang dan jasa, (2) Meningkatkan koordinasi di
bidang infrastmktur dan sumber daya alam, {3} Meningkatkan komplementasi
ckonomi. Dalam menjalankan roda kerjasamanya, pihek swasts memberikan
kontribusi yang cuknp besar melalui BEBC (BIRAMP-EAGA Business Council),
Dalam mengembangkan kerjasama, fisp negara anggots memiliki kekayamn
sumber daya alam dan potensi di sektor yang berbeda, oleh karens ity dibutohkan
wadah untuk meapkoordinasikan potensi tersebut. Melalui working group, BIMP-
EAGA tersteuleur dalam garis koordisasi yang rapi dan seqai F

Sedangkan dalam “ASEAN Menuju Postur Baru”, yang dilis oleh C.P.F.
Luhulima, pembahasan mengenai BIMP-EAGA yang merupakan salsh satu dari
kerjasama sub-regional dalam ASEAN diawali dengan pembentukan kerjasama
sub-regional atan segitipa perfumbuhan, hambatan yang dihadapi, pembentekan
kerjasera  sub-regional pertama (SIYORI) yang merupakan pendorong dari
terbentuknya kerjasama spb-regional lainnya.

Viihat jugn “Integrative Report of Brunei Darussalam-Indonesia-Malaysic-Philippines Eaxt
ASEAN Growth Area (BIMP-EAGA)” yeng dipublikasikan oleh Asian Development Bank (ADH)
pada Dessmber 1956, studi dan percbahasen mengenai kerjasama BIMP-EAGA diawali dengan
Inter belakong penshenhdom kerjasame dan profil darni potensi kerjesama BIMP-EAGA. Kenndisn
disampaikin mengesal pelusng investasi dalam kawasan kerjusama EAGA dan strategi
shengunan bideng-bidang kerjasama yang merupakan tmivam dari terbentuknya EAGA, Dalam
lsgam integratif tersebul, ADB jupa membahas mengenai  implementasi ~ dari stmtegl
pembangman EAGA, yeng terbagi ke dalam tigs periode perencanaan (ferm of plan), diana
mmmmpﬁmzmgmmmmmmmm
peckembangannya sesuai dongan bidang kerjasama Jdulem BIMP-EAGA, yakni perdsgangan,
investasi dan pariwisaty. Scbagsi kerjasams svb-regional yang berada dalam kawasan i
ASEAN, BIMP-EAGA yang meliputi wilayah negara Brunei Darussalam-Indonesia-Malaysin-
Filipina, memiliki konsep keriasama dengan memanfiatkan kelebilan dan kekurangan dari negara
masig-masing. Terbentidonys BINMP-EAGA hinggn pads perspektif tisp nepars suppola seris
potensi daersh dalan kerjssama mermpekan susty pemehaman awsl yang dapat dijadkar schagai
W%&mﬁm&%mmk@m sub-regional yenp serfus,
hatp//www birpobe org/cacaimplement aspAimplement {(diumduh, 06 Juli 2009).
Universites Indonesia
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Sebagai salsh sam sekior kerjasama yang diprioritaskan, pariwisata BIMP-
EAGA dengan wengengkat konsep commumity-based ecotowrism memberikan
kontribnsi besar dalam upaya pelestarian lingkungan disertai meningkatkan
pendapatan masyarakat setempat. Janianton Damanik dan Helmut F. Weber,
dalam “Perencanaan Ekowisata: Dad Teori ke Aplikasi” menjelaskan mengenai
suafu perencanaan dalam menyusun konsep ekowisata yang berdasarkan analisa
SWOT (Strong Weakness, Opportunity, and Threar). Pada awnl isi bukn,
dilclaskan secara global mengenai pariwisata, diawali dengen bubungan sotara
wxwta.}mmmémliem}agammﬂmmmkwm

konsep ekowisata dapat diaplikasikan dan dikembangkan scbagai pengembangs
pariwisata berkelanjutan dalam upaya untuk melestarikan kekayaan flors don
fauna beseria lingkungan hidup, Melahti metode perencanasn ekowissia yang
tepat maka implementest ekowisata sebagai landasan dalam mengembangken
kerjasama lainnya (perekonomian, sosial, dan budaye) dapat berjalan secars
Melalui pengembangan pariwisata menujn community-based ecotourism,
Indonesia sebagai sslah satu nepara anggots, memiliki kepenﬁn@n yang
mendasari akan adanyn peningkatan ekonomi dan invesiasi yang daiang ke
Indonesia. Dalam  implementasinya, Indonesia melakukan  serangkaian
peningkatan dan promosi di bidang pariwisats dengan bekerjasama di bidang
infrastroktur, trapsportasi dan telekomumikasi (untuk meningkatkan kualites
jaringan pariwisata, akses ke {empat wisata dan komunikasi) agar kedepanoya
mﬁm&&dmgmdmw&hmmm&m&mﬁm

kekayaam alam hayatinya, Indonesia memiliki i:epentmgan glehal sepert
bertujuan wntuk memaksimatkan keseimbanpgan ekologis serta memaksirnalkan
kesejahtersan ekonomi dan sosial.

Universitas Indonesia
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L6  Kerangka Teori

Regionalisme kawasan Asia Tenggara tumbub seiring dengan kemajuan
tnstitust scbagatl wadah kerjasama sangat dibutubkan, Kefjasama antar institusi
internasiopal mazphn peran negars secara regional hams bersifat pro-aktif datam
rangka pemberdayaan kawasannya.'*

Paham libexal-institusionalis berpendapat bahwa permasalahan dalam
sistemn internasional dapat diatasi melalui pembentukan institusi bagi kerjasaraa
internasional dan saling keterpantungan secara ekonomi”’ Kerjasama regional
ASEAN meérupakan wujnd dan mekanisme konsep liberal-institusionalis, vang
memiliki tujuan bersama untuk meninpkatkan perckonomian antar negara dalam
kepentingan.

Hal tersebit erst kattarmya dengsn emopsat asnmsi dasar dari pandangan
liberal-institusionatis menurat Kechane, yakni:
:I.I.Mvi:wimsiomlismgahﬁ keberadaan akior negara den non-negara
Negara merupakan perwakilan resmi yang memniliki legitimasi dari masyarakat,
Meskipun menskankan pentingniya akior non-negam, narun akior pon-negars
berada di bawah aldor negara;
2. Bagi liberal-institusionalis, strukfur sistem internacional berada dalam kondisi
yang anarkis. Kondisi sistem internasional yang anarkis dapat diatasi dengan
3. Pada prosesnya, interaksi pads tingkat regional den plobal semakin meningkat

Ppro-aktif dimaksudkan kesediaan dan kealaifin negara dalam melskukan kesjasama dengan
negars ladn melalul sebuah institusi, baik secara infernasions), regiona! staupun sub-regionsl.
Kﬁm iiaiam International Institutions: Two Approaches (1998) mengatakan behwa institusi
MWMWWWwWWWMMMS&HWM
ke oleh karena itulab bujuh pro-aktif dari negera sebagai sktor dalam

: fsama
®puvid N. Belssm dan Michael Vesseth, Introduction to International Political Economy, New
Jersey: Prestice Hall, 1996, hie. 241,
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game, yakni dengan satu sktor menang dan aktor yang lainnya kalah Namun
berupa variahle swm game, yakni melalui kerjasama maks semmas aktor aken
mendapatkan keuntmgan bersama ™

Dalam konteks ASEAN, sesuai dengan Agends for Greater Economic
Integration, pembentukan kerjasama ckonomi sub-regional didasarkan pads
prinsip keierbukaan delam pembangyman wilayah {(open reglonalicn) dan bukan
pada pembentukan blok kawasan yang tertutnp (building block). Pelakssnasn dan
melengkapi dalam mempercepat pembangunan ekonomi melahii peningiatan arus
investasi, pengembangan infrastmukiur, pengembsngan sumber days alam dan
manusia, seria pengembangan industri. Sedangksn tujusn utama pembentukan
sub-wilayah pectumbuthan ialah imink memadukan kekuatan dan pofensi fiap-tiap
wilayah yang berbatasan schingga menjadi wilayah pertumbuhan yang dinamis®

Konsep kerjssama sub-regional (segifiga perbombuhan) dikswasan Asia
Tenggara polai dikenal sejak PM Singapure Goh Chok Tong melondarkan
gogasan kerjasama SUORI (sekarang IMS-GT) pada 1989, Pembentukan
ketjasanta ini diharapkan dapat menjadi alternatif atawpun terobosan dalar vssha
meningkatkan pertumbuban ekonomi ASEAN yang sering dischit dengan
regionalisme ckonomi® Sebagai alternatif kelanjutan dari konsep regionalisme
perckonomian, maka pembentukan integrasi sub-kawasan sebagai pengembangan
kerjasama ekonomi menipakan gagasan yang fepat.

Pandangan lainnya menyatakan bahwa konsep kerjasama sub-regional
selain terbeniuk karens kedckatan geografis negara-negara anggotanya, juga
karena keunggulan komparatif yang berbeda, yang menjadi keuntungan uatuk
membentnk suato pusai periombnhan ekonomi sub-wilayah dengan pasar sehagai

*'Rebert. O. Keohane, Irternational Relations and State Power, Westview Press, 1989, him, 9,
2 pirektorat Jenderal Kerjasama ASEAN, Departemen Luar Negeri Republik Indonesia, ASEAN
Selavang Pandmg, Jakaps, 2007, him. 77.
B Adrisns Elisabeth, dkk, op.ciz, him. 36,
Univarsitas Indonesia
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penggersk, dsn pemerintsh sebagai pendorong serta fasilitator™ Implementasi
konsep kerjasama sub-regional di kawasan ASEAN ialah uniuk mempercepat
proses integrasi gung memperoleh pembangunan dan kemajuen yang merata di
daerah yang tertinggal secara ekonomi dalam proses kerjasama, baik secars
internasional mawpum regional. Namam cakupan wilayah kerjssamma yaog reladf
luss membuat wilayah stan dacrah yang tertinggal tetap tidak ferlihat majy,
d&m&pkmwﬁayahméawaizyaﬁgmmmekmmdm
kreatifitas dan kemarmpustnya melalni kerjssama di berbagai

Uniuk mewigudkan kedasaing sub-regional dibutshkan faktor-faktor kumei
yang dapat dikategorikan ke dalam bentuk-bentuk sebagai berikut:

1. Eksistensi komplementaritns ckonomi. Perbedasan dalam karunia faktor
seperti sumber daya alam dan maousia mendorong terbentuknya kerjasama
katalisator sebagai kekuatan untuk mendorong integrasi kewasan;

2. Komitmen politik. Pemerintah sebapasi meotivator den fsilitator wntuk
menjamin serta melindungs pibak swasta diharapkan dapat melaksanskan
tngas dan tanggung jawabnya dalam kerjasama sub-regional, Adapun hal
yang dilskukan oleh pemenntah jalab:

a Menjamin dan melindungs invesior dan risiko politik;

b. Kerjasama untuk memudahkan ams barang, manusia dan modal lintas-
batas;

c. Kerjasama dalam penpembacspgan infrastrokiur, terutanse  dalare

d Mengelola ketidakpuasan politik yang muncul dad pertumbuhan vang
cepat dan kemuugkinan inflasi i daersh dukungan;

e. Promosi investasi di kerjasama sub-regional.

*CPF. Luhulima, ASEAN Menuju Pastur Baru, Centre for Strategic and Intsenationsl Studfies,
Jakarta, 1997, him. 152,
Linlversitas Indonesis
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3. Imtegrasi investasi, Dalam hal ini, pihak swasta mendorong infegrasi
ekonomi melahui investasi di dalam kerjasama sub-regional.”

Sechagai salah satu kerjosama mb-regional di kawasan ASEAN, BIMP-
EAGA terdiri dari beberapa wilayah timur ASEAN dan merupakan kerjasama
memfusilitasi infrastrukiur den kebijekan wntuk mendukupg dan menanggepi
kebutuhan daci pembangunan di kawasan kefjasama

Selsin itu, pembentukan BIMP-EAGA didasari oleh keterbelakangan
kawnsan kerjasama (keenali Broned Danassalam). Sabab dan Sseawak menpakan
mgam&@mﬁﬁwﬁammm@mimﬁmh&mek&wmiy&ngm&ak
dan memiliki pendapatan per kapita paling rendah. Provinsi-proving di Mindanao
merupakan daerah yang secara ckonomi dan politik dikucilkan oleh pemerintah
pusat sera kawasan ini selaln ditandai dengen gejolak politik, seperti
pemberontakan daerah. Keterbelakangan Indonesia sebagian bersumber dari
struktor perekonomian yang rasib amat tergantung pada sektor pertanian, Brunei
Darassalam kendatipun termasuk negara kaya, tetapi miskin dalams sumber daya
manusia”

BIMP-EAGA yang memililki Roadmap to Development dan Action Plan
2006-2010  sebagal scuan dalam  menjalankan  kedssama, memfokuskan
pengembangan perdagangan, investasi dan pariwisata sebagai sektor anggulan,
Dalam Rogdmap BIMP-EAGA, salab satn sektor kerjasama yang dikembangkan
adalah sektor pariwisata’ dengan konsep commumity-based ecotourism atan
ekowisats, Hal ini dikarenaken potensi wilayah kegasama EAGA memiliki
potensi besar untuk dikenbangkan dengan kekayaan dan keanekaragaman sumber
dava alam.

*pnid, hlm. 114,
*Rant Asia Analytical Unit, Department of Foreign Affairs and Trade Parkes Act 2600, Growrh
Trinngle of Sosth Eazt Asio, Commonweslth of Australia, 1995, i, 68-69.

# Adrines Blisabeth, dkk, op.oit, . 12,
Universitas Indonasia
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Secara global, konsep ghkowisats dalam  kerjasama BIMP-EAGA
merpakan suaty upaya guna menuju integrasi kawasan melalui pengembangan
sektor pariwisata. Sehagai salah satn dari anggota kerjasama sub-regional BIMP-
EAGA, Indonesia sudah tentu menmiliki beberapa kepentingan yaog didasarkan
pada kelebiban dan kekurangan yang dimiliki.

Schagaimana telah disampaikan di atas, konsep atau kegiatan pariwisata
Dengan kata lain, ekowisata adalah perjalanan wisata yang bertangpung jawab ke
wilayahwilayah alowi dengan mefiodmgi Jinghungen dsn meningkafkan
kesejubiteraan penduduk Jokal® Konsep dan batasan ckowisata dapat dipabmmi
atursn untuk menghargsi dan memelihes alam.

Peagertian laimnya mengensi ekowisata yakni, ckowisats merupakan
gabmngan dani ekologi deogan pariwisata, yang kemudian diterjemabkan menjadi
wisata ke area alam yang mampu memelihare lingkongan sexta makhlok hidup di
sekitarnya untuk tetap hidup sman dan nyaman dalam linglungannya »

Menurt WWE, comnuunity-hased ecotourism merupskan suatu konsep
wisata slam yang bertanggmumg jawab dengan melibatkan masyarskat setempat
sebagal pelaku pariwisata selsin suppliers dan consumers. Masyarakat lokal
dihampkan dapat memegang peranan dan ierlibat, serta mengembangkan dan
mengelola dalam proses ckowisatn, yang kemudian sebagian dari keunhngaonya
skan masuk ke dalam komunitas mereka (social dimension). Melalni pencrapan
- community-based ecotourism  diharapksn  aken meningkatkan pendapatan
vegatif dari nature tourism, dimaca konfeks wisata alam didefinisikan sebagal
kegiatan berwisata sckaligns mereslisacikan tanggmmg jewnb pelestarian
lingkungan dan permberdayean masyaraket setempat, bukan  hanya
nengeksploitasi alam sebagai daerah tujuan dan kegiatan berwisata.

#Kerg Linberg and Donald E. Hawking, Ekotwrisme: Petunjuk Unfuk Pengelolaannys, Y syasan
Alam, Yakastn, 1995, i 8.
PGima Sugiama delam Kowervar dlon Melalui Flaborasi Fhowisala, Wip:iiwww pikiran-
rakyat.condeetak/02037 1 S/080 (diondul 25 Maret 2009).
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Sedangkan Ukited Nations Environment Progromme (UNEP) dan World
Tourism Organisation wengidentifikasikan karakteristik ekowisata scbagai
berikut:

(1) Selain melibatkan alam, konsep ckowisata jugs melibatkan
kebmdayaan asli atan budaya masyarakat pribumi sekitar kawasan
ekowigata. Hal ind ditwjukan untuk menambah nilai pengalaman
penguniung;

{2) Dalam menawsrken paket wisata yang berbasiskan ekowisata,
wmsur ckowisata;

(3) Secam umum, diharpkan orpanisasi kel yang berasal dus
secars spesialisasi dan bersifat lokal (agar masyarskst lokal dapa

nengoperasikan ekowisata;

{4} Meminimalizasi dampak nepatif terhadap alam dan Hoghungan sosial-
budaya;

(5) Mendukung konsep perlindungan kawasan alam melahd kenmtungan
dsri pendapatan yang diperoleh dari kawasan alam;

{6) Menghasilkan pendapatan aitemnatif dan membuka laban kesja bagi
masyarakat Jokal;

(7) Meningkatken kepedulian negara dan  penmgnnjung  terhadap
konservasi.™®

Ekowisata hokanlah hanya sebagai sato corek kegiatan pariwisata khusus,
meiaiﬁkm;smm konsep pariwisats yang mencerminkan wawasan Honglungan dan
pengembangan ckowisata harus dapat meningkatkan kualitas hubungan antara
menjaga kualitas lingkungan. Oleh karena itu, di dalam pengembangan ekowisata
selanjutaya, terutama di kawasan-kawasan yang dilindungi, pengelolaan kawasan

*Based on WWF International article, July 2001, Guidelines for Commumnitv-Raved Ecorowrisny
Hassets panda org/downloads/enidelinesen. pdf hlm. 3, (divedul 27 Apsit 2009).
tUniversitas Indonesks
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wisata alam haros benar-benar dijalankan sesuai dengan ketentuan pelestarian
lingkungan hidup dao pembangunsn berk

L7 Asmasi
Berdasarkan sumber-sumber dan kajian yang ada, maka penelitian ini

a. Kerjusama sub-regional BIMP-EAGA dalam mengembangkan scktor
padwisats melalud konsep communily-based ecotourism metupakan spaty
gagasan uniok meningkatkan perekonemian negara bescria masyarakat
lokal yang bersda si sekitar wilayah kawasan ekowisata,

" b. Tindakan pemerintoh’ Indonesia dalam kerjasama ékowisata di BIMP-
EAGA mempakan sustn benfuk kepentingan nasional Indonesia, yakni
untuk mengembangkan dan mendapatknn manfaat yang meksimal dari
mMmmmgkaﬁmmvmmbﬁaMnmadm

pernbangkan  ckowisata secars tepat, maks Todonesia akan

Hratnn Supriatas, Melestartkan Alam Indonesia, ¥ayasan Obor Indonesis; Jalarta, 2008, him, 387
Universitas indonosia

Pengembangan Kerjasama..., Devi Putri Kussanti, FISIP Ul, 2009



1.8 Model Analizis
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Rasa kebersamsan dan ssling keterganhmgan dalam satn kawasan, serta
terdapatuya keragaman dalam mencapai kepentingan nasional masing-masing
negara telah mendorong munculnya integrasi ckonomi secara regional, yaitn
dengan terbentuknya ketjasaima ASEAN (dssociation of South East Asia Nation)
pada 1967. Pembentukan ASEAN mempakan perwujndan dari regionalisme
kawnsan Asia Tenggara yang menginginkan pemulihan hubungan-hubungan
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intraegional dan menymsunnya dalam somkior spain tats Asia Tenggara
berdasarkan prinsip saling menghormati dan hidup berdampingan secara damai.

Kerjasama ASEAN yang lebih bersifat politik dan keamanan serta negama
sebagai anggota kerjasama, membuat ASEAN kuwrang menpalami kemajuan
kerjasamna di tingkat regional ASEAN yang kurang atan tidak berkembang efektif
secars ekonomi, maks kerjasama dalaw lingknp wilayah yaog lebih kecil atan di
tingkat sub-regional muocul menjadi alternatif kerjasama ckonomi. Salah satu
kerjasama sub regional yang berada dalam kawssan ASEAN ialab BIMP-EAGA,
selain dus bentuk kerfasama sub-regional yang sudsh lebih dulu terbentuk atau
yang dikenal deogan kexjasama segitiga pextumbshan (growth trivmgle), yakni

Melalui BIMP-EAGA, pengembangan ketjasama terwadehi dalam BIMP-
EAGA Roudmap 1o Developmers 20062010, dengan menetapkan developrent
goal dan sirategic objectives dalam  kerjmsama. Untuk memfokuskan
perkembangan dalam sefiap scktor keriasama, BIMP-EAGA memncang Action
Plan 2006-2010 yang membahss mengenat program, proyek atau aktivitas yang
diprioritaskan, farget onipit, indiketor kemajuan, badan-badan pelaksana dan

angan sektor kegasama terfokus ke dalam Siga
sektor, yakni; perdagangan. investasi dan padwisata. Melalui pengembengan
- keaneksragaman sumber deya hayati, kesadaran akan kelestarian alam serta
pemberdaysan  masyarakat seteropat  wmtok  menuju  kesejabiersan  melalui
pengembaungan konsep community-based ecotowism atan ekowisata, Sebagai
merealisasikan ekowisata di BIMP-EAGA dan mengaplikasikan konsep tersebut
ke dalam sekior pariwisets Indopesia. Hal ini didukung pula oleh potensi
kekayaan alam dan budaya yang dinnifiki Indonesia,

¢ P.F. Lubulima, op.cff, Nin, 5.
Unhvorsitas Indonesia
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L9  Metodologi Penelitian

1.9.1 Metode Penclitian

Tesis yang herudnl “Pengembangan Kerjasama Sub-Regional BIMP-
EAGA di Bidang Fkowisata 1997-2007: Perspekiif Indonesia®,
menganalisa berdasarkan sumber-sumber bacaan dan hasil wawancara
dengan para narasmber yang kompeten di bidang mereka masing-masing,
Kemudian penelitisn afmu tesis ini memsaparkan secera rinci den jelss
mengenai keadasn yang sebenamya berkaitan dengan sckior pariwisats
atau ekowisata i Iadmmia, dan langkah-ixag,kah yang scharusnya
mnghmmgka&mmmmgmbmgkanpmmmﬂkdemamm
khusus dan di tingkat FAGA secar nmum.

182 Sumber Duis

Dalam mencari dan mengumpulkan date yang dibutubkan untuk
meounjang analiss deo basil penelitian, maka sumber data diperoleh dari
beberapa narasumber scbagai sumber yang kompeten untuk diwawancarai
serta menjadikan studi dokumen sebagai sumber utama yang dapat
memberikan berbegai informasi terkait dengan topik penelition atau tesis
ik,

193 Teknik Peogompulen Data

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data menggunskan weknik

dan drumuskan menjadi rekomendasi. Teknik pengumpulan data primer

. Studi dokemen: diperolch dari berbagal dokmmen resmi seperti
Roadnap 1o Developmend, Action Plan, report meeting, dokumen
kerjasama, dokwmen perkembangan proyek dan sebagainya baik
vang berasal dari instansi pererintahan, sekrefariat nasional, pihak
swasta maupun penelusuran di internet yang akan menjadi bukh
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ckowisata dalam kerjasama BIMP-EAGA dan Indonesia sebagai
salgh sat negara anggota dalam kerjasama.

lebih mendalam digunakan juga teknik pengumpulan data sekunder, data
sekunder mempakan data primaex yang telah diolah lebib lanjut, sehingea
menjadi tabel, grafik, diagram, gambar dan sebagainya. Selanjutnya,
lgin, Adapun pergurapulan data sekunder yang dilskukan dengan cara atau
2. Studi pustake: diperoleh dad buko-buke, finjsuen dokumen
terhadap lderatur don beberapa jumal intemal yang ada di
perpusiakaan  Jurusan Hubungan Interoasional, mustakaan
Miriare  Budiarjp, perpustakenn pmsat Universitas Indonesia,
Sekretariat Nasional Kerjasama Ekonomi Sub-Regional, Direkiorat
Keriasama Inter-Regional Deparieroen Luar Negeni, Departemen
Budasya den Pariwisata Indopesia, Pusat Dokumentasi dan
Informasi Indonesia, Jembaga Deon Pengetahuan hudonesia (PDIT
LIPT}, perpustakann Certer for Strategic and International Studies
(CSIS) Jekarta, Perpustakaan Nasional Jakarta, Sekvetariat
ASEAN, serta berbagai penclusuran di infernet.
b Wawancara: dilakukan dengan pamssumber vang memshami dan
: mengenal kerjssama sub-regional secara mendalams, khususnya
dalam  kajian BIMP-EAGA, kepariwisataan, ckowisata dan
perkembangan ckowissta di Indonesia Wawancara dilakukan

1.1 Sistematika Penolisan
Penulisan tesis ini terbagi ke dalam § (lima) bab dengan perincian sehagai
berikut

Univeraitas Indoneaka
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BAB X Pendabulunn

Bab pendahuluan menjelaskan atau terdiri dari latar belakang masalab,
pustaka, kerangka teori, asumsi, model analisis, metode penelitian, teknik
pengumpulan data seris sistematika penulisan lapomsn penelitian.

BAB 1I BIMF-EAGA dan Konsep Ekowisata

Bab il mendeskripsikan mengenai gambaran umum kawasan kerjasama
sub-regional BIMP-EAGA, dengan pemaparan mengenai latar belakang
pembentukan  kerjasama BIMP-EAGA hingga pada perkembangan
kerinsamanyn Pemaparan selanjutnys mengarsh pada sekior pariwisata
BIMP-EAGA. yang menuju konsep ekowisata, penjelasan mengenai latar
belakang implementasi ekowisalas di BIMP-FAGA dan kawssan proyek

potensi ekowisata yang ada & Indooesia. Melihat tanggapan, kesiapan,
peluang dan hambaten Indonesia dalam sektor ekowisata melalui aspek-
aspek penungang maupun keberadaan wilayah Indonesia bagian timur
(dalam kerjasama BIMP-EAGA).

BAB IV Kepentingsn Indonesia dalam Kerjasams Ekowisats di
BIMP-EAGA

scbelumnya, konteksnya terfokus pada kepentingan Indonesia dalam
realisasi sektor skowisata, Melihat scjsuhmana pelaksanaan ekowisaia di
Indonesia dengan dikaitkan pada beberapa faktor peluang dan hambstan
yang ada serts melali kebiiskan pengembangan Indonesia timur melalui
KAPET (yang merupakan pendorong kerjassma BIMP-EAGA bagi
Indonesia) Setelak itu aspek kepentingan Indonesia juga dilibat dari peran
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ke di bid . . yang bertindak banyak
dalam realisast ckowisata di Indonesia.

PBAB Y Penntup
Bab V merupakan bagian akhir atau penutup yang berisi kesimpulan darj

atan savan yang diambil dari penelitian yang felah dilakukan,
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BAB N
BIMP-EAGA DAN KONSEP EKOWISATA

Regionalisme metupakan proses transformasi deari hubungan komunitas
internasional ke arah supra pasional yang potznsial, dimana kondisi integrasi yang
tercipta berasal deri hubumgan antar aktor negera yang memiliki keragaman dalam
kepentingen nasional, keadaan yang saling bergantung matpum aktor nog-negara
(non-state actor)® Dengan begitn, realisasi atan bentuk dari regionalisme
merupakan  sebuah  tantangan bagi kerjasama  kawasan, teratama  umiuk
meningkatkan kemampuan {ekonomi) negam-negars yang berada di dalam
keriasama kawasan tertentu.

Sebagai kerjasama yang didasari oleh beberapa faktor pendorong, seperti
fetak peoprafis yang berdekatan, memiliki kekayaan alam yang dapat
dimanfaatkan, adanya rasa kerjasama dalam satw kawasan untuk memajukan
pertumbuhan ekonomi, sosial, budaya, pendidikan, investasi, kepatiwisataa
sebagainya, maka dapat dikatakan pembentukan BM—EAGAWW sebusgh
wadeh kerjasama subregional vang menginginkan terciptanya keseimbangan
dalam pembangunan kawasan-kewasan vang berpotensi. Hal ini dicerminkan
dengan keberhasilan pada kevjosama subregional di bagian barat ASEAN, seperti
dengan adanya kerjasama antar negara ASEAN yang melibatkan kawasan-
kawasan potensial sebagai wilayah sumber pengembangan dalam beberapa sektor
kerjasamanya maka secara perlaban langkah Asia Tenggara semakin terbuka
sebagal kawasan kerjasama menuju integrasi.

Selain mengembangkan sekior perekonomian, BIMP-EAGA juga

mengerobangkan sektor pariwisata. Hal tersebut muacul darl adanys situasi
daya manusia yang pa’tens;a! untuk éiimdayakrm. Melalui konsep commmuiity-
based ecotowism atau  ckowisala dibarapkan beberapa tujuan  seperti

park Sa-Myung and Supachai Yavaprablas, Regionad Cooperation and Tdentily Building in Fast
Asia, Korean Association of Southeast Asian Studies (KASEAS) and ASEAN University Network
{AUN), 2003, bls. 56. (supranasional: sifut kegitan atay organisasi dengan sasaran vang mielebibi

Jangkanan kepentingan yang dibatast oleh bams politls dan geografis).
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pembangunan, perekonomian, pelestarian alam, investasi dan pemasukan devisa
negara di bidang pariwisata skan memberikan kontribusi yang baik bagi vegara
anggoia.

2.1  Latar Belakang Pembentokan Kerjasama BIMP-EAGA
Deari ketiga kerjasama sub-regional yang ada, BIMP-EAGA merupakan kerjasama
yang melibetkan cmpat negara dikawnsan ASEAN dan aspek wilayah geografis
yang bertetangga dengnn kepentinpan bersama, hubungsn sejarah, etnis dan
budaya tradisional merupakan sesuatu hal yang membuat BIMP-EAGA menjadi
lebih menarik untuk lebih diperhatikan. Selain itu pembentukan kerjasama BIMP-
" EAGA juga tidak lepas dari adanya tujuan dam harspan vang melandasi
munculnya konsep pembentukan kerjasams, adapun tojuan wema pembentokan
kerjasamn ialah wntuk memulai suatu proses sinergi kawasan yang melakukan
kerjasama sedsngksn harapannys iglsh menjadikan kawasan kerjassma sebagai
pusat pertumbuban ckonomi yang terintegrasi secara dinamis dan kemudian
mwelebur dalam arus pembungunan ckonomi regional ¥

Secara kookrit kerjassme BIMP.EAGA telah diresmikan di Davao City
pada 26 Maret 1994 BIMP-EAGA menpakan model kerjasama Segitiga
Pertumbuhan (STP) di lingkumgan ASEAN. Tetapt perbedaan antara BIMP-
EAGA denpan segitiga pertwnbuban yang lain (seperti; SHORI, IMT-GT, dan
Greaier Mekong Sub-regiow/GMB) ialah dimana keangpotaan negara bukanlah
tiga negara melainkan empat pegara, yakni Brunei Darussalam, Indonesis,
Malaysia dan Philippines. Oleh karena itulab, BIMP-EAGA yang discbut pula
growth quadrangle, diharapken dapat menciptakan pusat pertumbuhan ekonomi
di Kawasan Timur ASEAN.*® Adapun anggota kerjasama BIMP-EAGA meliputi
selurah kesultanan Brunei Darussalam, Indonesia (14 provinsi-Kalimantan Barat,
Kalimantan Tengah, Kali

Kalimantan Timr, Kalimantan Selatan, Sulawesi Utam,
Sulawest Tengab, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Sulswesi Barat,
Gorontalo, Malukn, Maluku Utars, Papua dan Papua Barst), dua negars bagian
Malaysia Timur (Sabah dant Serawsk) dan Wilayah Federal Labuan serta Filiping

3O PF. Lubulima, gp.c#, bim. 111,
*Rased on Working Dvaft 3, op.oit, him. 1.
3 & drinng Elisabeth, dkk, op. oif, him, 27,
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{Mindsnao dan Palawan). Kecuali Bnmei Darussalam, kerjasama ini tidak
mencakup keselurchan wilayash negara Indonesia, Malaysia dan Filipina., Hal
tersebut juga vang membedakan BIMP-EAGA dan kegasama sub-regional yang
lain di ASEAN yang mencakup keseluruhan wilayah negara.”” (Lawmpiran 3)
Sejak pembentuken hingga sast ini, kerjasama EAGA merupakan bukti
nyata bahwa kerjasama sub-regional masih relevan dan patwt untuk lebib
diperhatikan dan dikembangkan., Hal-hal yang masih perfu dikembangkan
kerjasaron sub-regional di ASEAN, khususnya BIMP-EAGA amtara lain scbagai

Mzﬁg&nbangkm dan menyebarkan informasi tentang kawnasan;
Membangun infrastruktur;

Melibatkan sektor swasta;

Meningkatkan kualitas tenaga kerja;

Memusatkan investasi sekior swasta sebagai katalisator proyek;

7. Membangun dan menylapkan kawssan khosns untuk  menark
persainpan di sektor swasta dan berbagai industrd berorientasi ekspor;
8. Meningkatken daye saing di bidang pertanian, perikanan, kehutanan dan

industri barang tambang;
9. Mengembangkan den meningkatkan industri pariwisata;
10. Mempromosikan investasi dan sektor keuangan **

Sebagai salah satu dari kerjasama sub-regional yang berada dalam kawasan
ASEAN, BIMP-EAGA wmeropekan sebuah implementasi dari pembentukan
integrash kawasan rmelalui sub-kawasan. Wilayah yang menjalin kegasama
dikategorikan sebagai wilayah yang saling melengkapi, saling berdekatan dan
mempunyai potensi kemajsan jike dikembangkan dengan serins. Meskipun
spesifikesi wilayah atau daereh yang termasuk dalam kerjasama FAGA adalah
wilayah atau dserelr yang relatif masih tertinggal secara ckonomi (kecuali Brumed),

3%&%@&&%3&% Kussasti dengpm Tir Rumondsng, fac.cit.
embangan Kewastn Kerjesams Ekonomi Sub-Regional BIMP-EAGA, op.cir, (divodeh §9
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erbatasan ammémgmmémmmm”mmm
dapat meniadi nilal tambak bagi pengembangan kerjasama EAGA, terutama di
sektor transportasi yang sangat berpotensi meningkatkap perdagangan di daerah
perbatasan, misalnya antara Sulawesi Utara (Indonesia) dengan Mindanso Selatan
(Filiping).

Seperti  halnya kerjasama  sub-regional di kawasan barat Indonesia,
pembentukan kerjesama BIMP-EAGA diprakarsai oleh pemimpin negara anggota
ketjasama., Manian Presiden Filipina, Fidel Ramos melontarksn ide mengenai
kerjasama BIMP-EAGA, yaitu dalam pertenvaan para pimpinan tertinggi negara-
negara EAGA di Bandar Sri Begawan, Brunei Darussalam pada Oktober 1992,
Setelah jtu, mulailah proses pendekatan secara bilateral terus dilakvkan wntuk
menuin realisasi kerjasama. Hal tersebut diswali dengan lamjungan Presiden
Ramos ke Malaysia dsn berfermu dengen Perdana Mentenn (P.M.) Mshatic
Mohamad pada awal 1993, keraudian berkunjung ke Indonesia pada pertengahan
1993 dan berteron dengan Presiden Sosharto unduk melekukan pembicaraan Iebih

nengenai realisesi Kerjasama kawasan Timur ASEAN. Sclanjutnya, pada
November 1993, Brnet Darussalamn  menyambut gagasan Filipina  atss
pembmhxkan kerjasama FAGA.

epandatan kerissamas  BIMP-EAGA peds 1994 dilakukan
berdasarkar Agreeﬁ Minutes pada pedtesnuan tingkat menteri. Sedangkan sektor
kerjasama yang diprioritaskan adalah transporiasi udars dan Iamt, perikanan,
pariwisats, encrgi, kebutanan, penpembangan sumber daya manusia dan mobilitas
tenaga kerja.*' Implementasi dari kerjasama dilibat dari komponen yang terdapat
dalam kawasan dalam menjalin hubungan kerjesama. Melalui sumber daya alam
dan manusianya yang memiliki potensi untuk dikembangkan, maka kerjasama
akan terwujud secara komplementaritas,

Selain peran pemimpin negara sebapai fasilitator dalam kerjasama EAGA,
realisasi kerjasama BIMP-EAGA dan perkembangannya juga harus didukung oleh

*Ibid,

A driana Elisabeth, dkk, op. cit, hlm. 51.
HDyirektorat Jendern! Kerjasama ASEAN, Departemen Luar Negeri Republik Indonesia, op. 27,
bim, 98,
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paa pengusaha, bahkan pengusaha diharapkan dapat menjadi motor penggerak
kerjasama EAGA ke depan, meskipun saat ini peran pengusaba atan sektor
swasts. dalam mengembangkan potensi kerjasama yaog ada dalam BIMP-EAGA
masih relatif kecil. Dengan demikian, dominasi peran pengusaha dalam
pertkembangan kerjasama EAGA. masih perlu ditingkatkan secara lebih optimal
dalam menghadapi percepatan arus globalisast dan memenuhi dorongan integrasi
kawasan.

Upays mendorong peran dan fimgsi para penguseha dalam kerjasama
BIMP-EAGA dilakuken pula olch Presiden Ramos ketika berfermu dengan P.M,
Malaysis dan Presiden Indonesia pada Mei 1993. Dalam kunjungannya ita,
secara samsa-sama mewujudkan kerjasama EAGA. Sebagai contoh, pengusahia
Mindanao melakukan kunjungan ke Manado dan sebulan kemudian melakukan
kunjungan ke Sarawak. Melalui pertemuan tersebut kemudian terbentuklah
Dewan Bisnis Kawasan Timur ASEAN yang selanjutnyes pada Mei 1993
mengadakan pertermuen bisnis di Davao City, Mindanao. Dalam kurun wakte
Zamboanga-Labuan (Malay«ia).® Keterlibatan pihak swasta sccars akiif terlihat
dari dibentulmya forum kbhusus Easr ASEAN Buviness Council (EABC) di Daveo
City pada 15-19 November 1994, Kini untuk mempermudah kerjasama pihak
swasts dalam EAGA dan untuk memperjelas arah kerjasama terscbit, EABC
berganti menjadi BIMP-EAGA Business Council (BEBC).#

Pemikiran yang mendasari pembentuken kerjasama BIMP-EAGA dapat
dilihat dari maksud dan tujuan para pendiri kerjasama tersebut. Begi negara
anggota kerjasama, BIMP-EAGA dibentuk untuk mempercepat pembangunsn
ekonomi emipat negara anggota BIMP-EAGA. Meskipun secarn geografis jauh
dari ibukots, tetapi wilayah-wilaysh kerjasarns merupaken dacrsh kaya akan
sumber daya alam. Tujuan pembentukannys pun jelas untuk meningkatkan

“ pdriana Elisabeth, dkk, op. oft, kim, 52,
“pirektorat Jenderal Kerjasame ASEAN, Departemen Luar Negeri Republik Indonesia, ap. cif.
“Hasil Wawancars Devy Putri Kussant dengen Tiur Rumondang, Jog. 28,
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kawasan {di luar sub-region EAGA).®

Dalam konteks bidang-bidang kerjasamsmya, BIMP-EAGA merupakan
wadah kerjasama yang bertijuan untuk mengembangken kawasan yang berpotensi
tetapi masih kweang maju secwra ekopomi. Sebagai contoh, kerjasama sub-
regional BIMP-EAGA yang dimaksudkan untuk memacu atan mempercepat
pembangunan ekopomi melalyl peningkatan akiivitas perdagangan kewasan,
diharapkan mampe mendukung percepatan pembangiman di Kawasan Thmw
perdagangan wilayah Asia Timur ke arsh Australia, New Zealand dan Pasifik
manpun sebaliknya dari Anstralia, New Zealand dan Pasifik ke Asia Timur *

Ciri dan bentuk dari kerjasama sub-regional kawasan timur ASEAN atau
BIMP-EAGA terjadi karena kedekatan wilayah geografis dan adanya kepentingan
bersama vntuk mengembangkan potensi wilavah negara anggota. BIMP-EAGA
yang merupakan kerjasama untuk meningkatkan irdteraksi ekonomi antara Bronei
dan dua sob-wilaysh di kawnsan timur Indonesia dan Malaysia serta provinsi-
provinsi tenpgara Filipina?’ Sedangkan tujusn dari adanya kerjasama sub-
regional BIMP-EAGA ialeh wotuk memperkvat jalur  ckonomi  dan
mengoptimalkan komplementaritas antar wilayah yang berdekatan,

Dalam rengka mendukung peran dan realisasi kerjasama BIMP-EAGA,
dibuatlah BIMP-EAGA Action Plan 2006-2010 desgan perhatisn ntana techadap
sektor Ussha Kecil dan Menengah (UKM) untuk memberdayakan ekonomi
masyarekal, pembangunan  berkelanjutan  dan  pengelolaan  lingkungan,
pengembangan pariwisata seria pembangunan infrastruktur dan transportasi.®®
Setisp bidang kegjasama dalam wilayah sub-regional, tidak terkecuali kerjasama
BIMP-EAGA, memang sudah secharusnyaz memiliki kontribusi terhsdap
pembangunan wilayah kerjasama, perbatian terhadap masyarakat, pelestarian
sumber daya alam beserta pengembangapnya. Melalui pemberdayaan Usaha Kecil

“Baced on BIMP-EAGA Roadmap to Development.
“Tm?mhaﬁﬁ@-&m“m%ﬁkﬁmmmopmhm 1.

YC.RF, Luhulima, op. ¢Jf, bim, 153,

“®Rama Shoff Inayati, dkk, Menyix Komuumitas ASEAN 2015: dari State Oriented ke People

Oriented, Jaknrta 119} Press, 2007, him. 135,
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dan Menengzah diharapkan dapat tercipta keseimbangan dalam mbangmznantar
kelompok masyarakat, sehinggs perfumbuban ekonomi wilayah pun meniogkat.

2.2 Perkemabangan BIMP-EAGA

Seperti yang felsh diketabpi bahwa BIMP-EAGA merupakan kegintan kerjasama
yvany mengutamskan kedekadan geografis scbagai saloh satu konsep dasar
pembeninkaonys  Dengan adanya kedekatan wilayah antar negara anggota, maka
akan lebih mudah untuk mobilisasi tenaga keja, modal dan bamng dalem
kerjasama EAGA. Perkembapgan dalam kerjasama BIMP-EAGA menarik vntuk
tidak mengalami kemajuan yang berarti, Namun sejak 2001, kegiatan ekonomi
dalem kerjasamna EAGA kembali bergulir, kemudian memmjukkan kemajuan
terutama seisk ditctapkanuya Roadmap (peta jalan) BIMP-EAGA untuk periode
2006-2010.

Pada tiga tahon pertama kerjasams EAGA, negara-negara anggota EAGA
memperlibatkan harapan dan optimizine mengensi masa depan kerjasama ini,
khususnys sejak kebijaksn frensportasi leut dan udarn yang kisn dipermudah,
sehingga mendorong peningkaian padwisala, investasi, dan perdagangan, Selain
it, juga ditngketkan kerjasama kesmonan di daerah perbatasan serta kerjasama
perdindungan lingkungan. Namun dengan adanya Krisis Asia pada 1997 dan
permasalahan  politik serta keamanan di beberapa wilayah EAGA, seria
munculnya masalah Ef Nino,” yang memukul sektor pertanian, kerjssama BIMP-
BAGA mengalami kemvundwran selama periode 1998-2000. Hal inl disebabkan
karens negara-negara  angpola melskukan  konsentrasi untuk  mengatasi

81 Nino adalah kondisi abnormal iklim dimana subyu permuksan Samudera Pasifik lebils tingpi
dari rata~rats sommalnya. Istilab ini pade mulanya digunakan notuk mensmaken angs lsut hangst
yang terkadang mengalir darf Utara ke Secluten dan dspet mempenparohd &iim dunis selama Iebih
dari sate tahum,

*Brunci-lndonesia-Malaysia-Philiphine  Fast ASEAN Growth Area (BIMP.-EAGA) dalam
Keg;m Ekonomi Sub-Regiona! Kawasan Pertumbuhnn ~ Asia Timur,

htnfAwww.deplu eo id/category w1480 =90 Him 1, {d:mézzﬁ? MMZGB?)
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Berbagai permasalahan pada saat itu merupakan pengalaman bagi para
anggota EAGA, yang membuktikan bahwa mercka belum siap atan tidak
memperhitungkan kemungkinan mnmculnya pergolakan politik dan ekonomi, baik
yang terjadi di dalam maupun berasal dari luar negeri. Meskipun mengalami
kendala di tengah perjalanan kerjasamanya, apalagi dengan kondisi wilayah yang
pada umumnya kurang atau rendah secara ckonomi, kerjasama BIMP-EAGA
tetap bertahan, bahkan sampai sekarang.

Inisiatif kerjasama BIMP-EAGA bangkit kembali pada 2001, seiring dengan
pemuliban ekonomi dan diawali dengan roumd-table. seminar on ASEAN sub-
regional groupings pada Scptember 2001 di Bandar Sri Begawan, Brumei
Darussalam. Pada November 2001 ditempat yang sama, para pemimpin ASEAN
menegaskan kembali arti penting dari pertumbuhan kerjasama sub-regional dan
revitalisasi kerjasama pertumbuhan di BIMP-EAGA. Revitalisasi pada dasammya
dilakukan melalui dua tahap, yaitu Confidence Building Siage (2001-2002) dan
Consolidation Stage (2003-2004). Secara perlahan BIMP-EAGA juga melakukan
restrukturisasi dari 11 working groups, kemudian menjadi tujuh kelompok kerja
dan saat ini diringkas ke dalam empat cluster utama yang bertugas menyusun
program dan proyek serta mendorong sektor swasta dibawah naungan BIMP-
EAGA Business Council (BEBC) yang telah mendapat status full member menjadi
engine of growth dalam kerjasama tersebut.”!

Sebagai permulaan kerjasama dan atas rekomendasi kelayakan Asian
Development Bank (ADB), ditetapkan 11 working groups, yaitu:

1) Jasa transport dan perkapalan;

2) Pengembangan pariwisata bersama;

3) Perikanam, pertanian dzn holtikultura;

4) Pengembangan dan eksplorasi energi (bahan bakar, geothermal, batu
bara, minyak);

5) Mansajemen dan proteksi lingkungan;

6) Produk hutan dan kayu;

7) Sumber daya manusia;

8§) Industri;

*1bid.
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9) Pevencanasn institnsi;

10) Hubungan jaringan infrastrukius;

11} Pengembangan sumber daya alam pelayanan jasa, investasi dan
perdagangan %

Kemudian kesebelas working groups tersebut diminimalisasi menjadi tujuh
working groups, yakni:

(1) Pertanizm, perikanan dan ketntanan;

(2) Kevangan, investasi dan perdagangan;

(3) Pariwisats;

{4) Perhubungan dan komunikasi;

(5) Pertambangan dan energi;

(6) Pengembangan sumber days mamsin;

{7} Pengembangan industri.>’

Perkembangan selanjutnya, dalem the BIMP-EAGA Roadmap o
Developmemn (2006-2010), semenjsk 2004, working groups tersebut ditetepkan
menjadi empat chuster. Hal tersebut dimaksudkem agar mudab untuk mengontrol
efektifitas masing-masing bidang-bidaog ketfasama, apakah tap kelompok kerja
telah melakokan tugas serta kewsjiban mereka masing-masing. Ke-empat cluster
tersebut adalah

(1) Transportasi, Infrastrukiur, Informasi dan Teknologi;

(2) Sumber Daya Alam;

(3) Pariwisata;

(4) Usaba Kecil dan Menengah.™

Setelsh mepgadakan pertenuan sotar nogara anggots pada 2001, maka pada
6 Oktober 2001 diadakan Summit BIMP-EAGA pertama di Bali (di sela-sela

32 Adriana Elisabeth, dkk, op. cit, b, 52.
Quprayogn Hadi, Bappenms dalemn Pengembangan Kerjasama Ekoomi Repionst dan
Pentnghntan Kinsgia Pegbangunan Kawasan Timwr Idonesia,
hitp:/Awww.bappenas so.id index.php module~Fifemanacer® fanc—download&pathext=ContentE
xpigss, &view=17] PengemhansanK ESRAIK T1.0df {dimduh 00 Februeri 2009).
il wawsncwrs Devy Putri Kussanti dengzn Tinr Rumondang, foc oit.
Unhrarsitas indonasia

Pengembangan Kerjasama..., Devi Putri Kussanti, FISIP Ul, 2009



37

kerjasama di mass depan. Sebagai suatu wujud kesungguhan para negara anggota,
pertenauan pada saat im menghasitkan dan menyepekati langkeh-langkah sebagsi
berikut:
1. Para pemimpin menegaskan kemball pentingnya BIMP-EAGA sebaggai
ares pertumbuban sub-regional kawasan dalam  konteks umtuk
menfewbatani kesenjangan pembangunan 4i ASEAN, dan pentingnya

2. Untuk lcbih menjawab kebutahan sektor swasts, mereka berkomitmen
institusi kerjasama sub-kawssan BIMP-FEAGA, aofara lein dengan
mempetkuat mckanizme koordinasi kerjasana BIMP-EAGA melalui
pendirian BIMP-EAGA Facilitation Centre & Xota Kinsbaln dan desgan
memberdayakan institasi penghubung nasional {(national vecal poini
institutions).

3. Para pemimpin sefuju untuk melakukan pendekatan yang pragmatis
dalam memupuk ketjasama di sub-kawasan dengan inisiafif menibuat
proyck-proyek percontohan BIMP-EAGA yang akan memberikan
dampak; 1ebih besar bagi pembangunan,

4. Para pemimpin menghargai dukungan dari Asian Developmerdt Bank
{ADB), scbagai penaschat pembangunan sub-regional BIMP-EAGA dan
ASEAN Secretariat serta meminta dukungan dalam memformulasikan
dan mengimplementasikan program-program pembangunsn BIMP-
EAGA sejalan dengan Inifiative for ASEAN Integration (1A1).

S. Pora Peminmpin menyambut baik dukungan dari Negara-Negara Plus
Three (China, Jepang, Korea) dalam pembangunan BIMP-EAGA.®

sia sig-Philiphine Eest ASEAN Growih Arez (BIMP-BEAGA) dalsm
xmm&m%mmm?mmmz“m ap. cit, hlm. 3.
Univirsitas indonesia
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Formulasi Roadmap pembangunan BIMP-EAGA disetujod di Balikpapan
pada 25-26 November 2004, melalui 12¢h Semior Official Meeting dan %k
Ministerial Meeting dengan bantuan dari ASEAN Secretariar. Xemudian pada 21-
22 Maret 2005 ¢ Kusle Lumpur disdakan 1st Meeting atau Workshop on the
Formulation of the EAGA Roadmap. Xonsolidasi dan finalisasi draft teraklur
Roadmap melahai byormal Senior Officials Meeting pada 14-15 April 2005 di
Kuala Lumpur. Pengusulan dard pertemuan tingkst menteri BIMP-EAGA di
Brunei Darussalam pada 2005 dan Znd BIMP-EAGA Swmmit di Kusla Lumpor 11
Desember 2005, para pomimpin negara anggota kerjasama BIMP-EAGA
menyetujul perunusen BIMP-BEAGA Roadmap to Development 2006-2610. Para
pemimpio negara meminte menteri dan senior official untuk mengikuti,
memonitor dan mereview implementasi dard keschavhan program dan provek
pembangunan. Roadmap dueview secara tetap untuk memastikan relevanst dan
kemampman aktivitas kerjfasema sub-regional dibawah perubahan kondisi. sosio-
ekonomi™® Review dilakukan berdasarkan kebutihao dan kelengkapan data
argumen yang lfebih pantas wntuk displikasikan, maka bukan tidak mungkin
apabila Roadmap aken beriambah dan berkurang dalam konteks ke empat cluster
yang ada.

Tojusn daii  Readmap BIMP-EAGA ialah wunfuk meningkatkan
perdagangan, investasi dan  pariwisata di dalam dan  keluar EAGA,
mengkoordinasikan  perencanaan dan  implementasi dukungan  infrastrnukiue,
mengkoordinasikan mapajemen sumber daya slam dan memperkuat stniktar
institusi dane mekanisme BIMP-FAGA. Targetnya adalsh meningkatkan intra dem
ekstra perdagangan antara EAGA sebanyak 10% pada 2010, meningkatkan
investasi di wilayah EAGA sebanyak 10% pada 2010, dan meningkatkan laju
pariwisaia wilaysh BEAGA sehanyak 20% pada 2010.

Dalamy Roadmap pembangunem tersebut, fokus dan sektor wtama dalam
kefjasama &l BIMPEAGA dikelompokkan pads peningkatan perdagangan,
investasi dan pariwissta, Pads periermuan ke-empat BIMP-EAGA, November

“Based on Working Draft 3, op.cit, hlm. 2,
Univarsitas indonesia
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2007 di Singapura, para pemimpin mengemukakan perkembangan terdekat dard
implementast Roadmap. Mercka menyetujul pembicarasn pars menteri yang
mengusulkan ide mengenai Mid Term Review pada 2008, Kemudian pada 2008,
Roadmap percbangenan EAGA direview ulang melalui Mid Term Review ysug
menghasitkan revisi reocenn aksi (Action Planm) di berbagar sektor fokus
kedasamn, Melalal rencana aksi inilah, maka perjalenan kerjasama 4 BIMP-

Dalam pepgerbangan kegjasamanys, BIMP-EAGA mendapat bantuan dana
dari ADB sebagai regional development adviser, karena ADB mempuonyal
program pengembangan i Asia, maka mereka memiliki departercen yang
dinamakan South East Asia Departemerd, dan mercka mempunysi program-
program pengembangan dan fokus memberikan baptuan pada kerjasama BIMP-
BAGA. Selsin itn, BIMP-EAGA joga menjalin kegasama dengan Lembaga
Keriasama Jeoman atan GTZ (German Technical Cooperatior) dalam
memberikan  barmivan  tekois dalam  rangka capacity building. Partner
organizations lainnya ialsh ASEAN, dan ASEAN Japan Centre.”

Melalui Konferensi Tingkat Tinggi ke-14 ASEAN pada 28 Februan 2009 di
Cha-am, Thailand, dinyatekan bihwa kerjasama BIMP-EAGA di nepara
Indonesia difokuskan pada sejumnlah provissi di Kalimantan, Sulawesi dan
Mafuku, BIMP-EAGA dijalankan untuk menyelarsskan pembangunan ekonons,
teyutemy di kswasan perbatasan, meningkatkan perdagangam, pariwissia den
invegtasi melalui fasilitas pergerakan masvarakat. Dalam kesempatan fersebut
pembagien tuges anfers pihak swasta dan pemerintah juga dipertegas kembali, hal
tersebut  dilakukan untuk mempercepat pelaksanaan kefia dan upays omtuk
nengingatkan kembali bahwa kerjassma subregional merupskan landasan
integrad bagh kerjasama kawasan Pemcrintah dan pelaku bisnis & daersh harus
dapat mengidentifikasi proyck-proyek yang dapat menjadi fokus kerjasama sub-
repiondl, sementars pernerinteh pusat mencoba mengatasi kendala infrastruktur
untuk mendorong pertumbuhan kawasan-kawasan subregional tersebut.

Hasil wawancars Devy Putri Kussanti dengan Tiur Rumondang, foc. cit.
A ompas, 61 Maret 2009, dalare anikel Swasts Digjak Majukan Kavasen Pertumbuban.
Universitas Indonesis
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Sedangkan dalam mekanisme komunikasi actara negara anggota, diatur
sebagat berikut;

1. Setisp negara angpots membenink high level council di bawah menteri
yang bertanggung jawsb terhadap BIMP-EAGA;

2. Mekanisme konsultasi disntara nepgarn anggota adalah  melalud
Pertemuan Para Mentexi dan Perternuan Pejabat Tinggl Negars;

3. Perteman Kelompok Bissic dilakvkan sejalan denpgan Pertemvan Para
Menteri dan Pejabat Tinggi Negara;

4. Dibentuk institusi sebagai pusat informasi di masing.masing negera *

Untuk lebih rinci lihat juga bagan iostitusi kerjasa
(Lampiran 4)

a sub-regional BIMP-EAGA.

23 Konsep Ekowinats di BIMP.EAGA
Ekowisatn dspst didefinisikan scbagai penyclenggaramm kegiatan wisata yang
bert y jaweb di {ompat-tempat alami dan aiau dacrah-dacrab yang dibuat
‘berdasarkan keidsh alam dan secara ekonomil betkelanjutan yang mendukung
apsya-upaya pelestarian lingkaogan (alam dan budaya) dan meningkatken
kescjahteraan masyarakat setempat® Selsin itu, pendefinisian stau pengertian
ekowisata pertamp diperkenalkan oleh organisasi the Ecotourism Society pada
1990. Ekowisala edalah suafu bentuk pedalanan wisata ke arca alaod yang
. dengsm tojuen mengkonservest lingkungan dan melestarikan kehidupan
dan kesejalterann penduduk setempat. Fkowisata dilakukan oleh wisatawan
pecinta alam yang menginginkan daerah fujuan wisata tetap utvh dan lestari, serta
budsya dan kescjahteraan masyarskainya juga tetap tetjaga’® Perkembangsn
sektor pariwisats dalam kerjasama BIMP-EAGA teleh mengalami kemajuan pesat
dalam implementasi konsep pelestarian alam dan upaya daam meningkatkan
perekonomian masyarakat lokal melalui aktivitas wisata. Hal ind tentunya diiringi
dengan peran serta dari berbagai pelakn ekowisata dalam kerjasama.

* Adrians Elisubeth, dkk, op.ei, ilm. 55.

& ranianton Damanik, op.ci, him. 379.

SMupkidison Chafid Fandeli, dalon aiikel Ekowisara, Mip:/id wikipedia orshwiki/Ekowisata
{divndub 23 Maret 3909),

Linlvossitas indocesia
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Melala kerjasama BIMP-EAGA dalam perwojudan ekowisata, maka
bidang pariwisata teish mengalami transformesi tidak hanya dalam scbush
petjalanan wisata, melainkan datam hal pendidikan dan pelestarian alam. Peran
BIMP-BAGA scbagal wadeh den penggerak dalam realisast ckowisata menjadi
sangat penting ketika pengelolaan kekayaan atau sumber dikaitkan dengan
peningkatan sektor pariwisata sckaligus dapat memberdayakan peran masyarakat

Dialara konsep ckowisata di BIMP-EAGA terdapat perpacduan antara konsep
perjalanan wisata dengan aspek pelestarian fingomgan. Pentingnya menciptakan
kelangsungan hidup sumber daya alam hayati den memabami tentang sisi
ekowisata dalam pariwisata menuju pengembangan sumber daya masyarakat lokal ©
merupakan fuan kerjasama BIMPEAGA dslam dunia pariwisata,

Hal tersebut sejalan dengan konsep ckowisata vang dikemukakan oleh
WWF (World Wild Fund). Dalam “Guidelines for Conmmumity-based Ecotourism
Development”, WWF membahas mengenai karakteristik ekowisata yang tidak
hanya melibatkan kekayaan sumber daya hayafi dan para pelaku wisata (baik jasa
travel, pibak swasta, pemerintah dan wisatswam), tetapi juga harus menyertakin
dimenst sosial atau  masyarekat setempat dalam  peloksansannys. 'WWF
memberikan empat pedoman dalomn  penerapan  konsep commmnity-based
ecotourisni, yakni:

{1) Considering whether ecotowrism is an appropicte option. Pedoman

pertama ini fokus pada kondisi wilaysh dan hubungan dalam kefjasama

gebetum memulai untuk memprakarsal ckowisata berbasiskan masyarakat,

(2) Plarming ecotourism with communtities and other stakeholders. Dalam
pedoman yang keduz, WWF membahas mengenai struktur dan proses
yang harus diterapkan sehingga ekowisata dapat berjalan depgan baik, hal
tersebit diwnjudkan untuk menghasifkan keuntungan bagi masyarakat
lokal dan lingkungan. Hal terpenting ialah saling bekeriasama dan soling
mengingatkan satu sama lain.

Universites Indonesta
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(3) Developing viable commumily-based ecofourism prajects. Hal ini
bertujuan untuk menyoroti beberapa wilayah yang berpotensi di daerah
terpencil.

(&) Strengthening benefits to the community and the environment, Dalax
bagi aspek sosial, skonomi dan lingkungan.©

Pandangan lainoya mengenu ckowisata berasal dari IUCN (World
Conservation Union) pafa 1996, yang mendefinisikan ekowisata scbaga
perjatansn den kegisten wisata yang bertanggung jawab terbadap lingkungan serta
tidak meoggangpn keadaan alam, Perjalanan dan kegiatan wisata bertujuan untuk
menikmiati dan menghargai alam melaloi konservasi (fermasek pelestarian
kebudayaan lokal). Dengen demikian, keglatan wisata semacam ini dapat
mengarangi dampak negatif dari kegiatan para pengunjung atan wisatawar yang
cendenung merusik alam, dan mewberikan keuntungan sosial ekopomd bagi
penduduk fokal ®

Dengan sdaoys pemsharasn yang tepat mengenai ekowisats, maka suatu
aktivitas atay perjelanan wisata aken mempunyai suafu arti penting. Kegiatan
vang dilskuken fidsk hanys bersenang-senang dan menikinafi apa yung telah
disediakan oleh alam, tetapi lebih kepads membantu melestarikan dan menjags
sumber davae slam serta keindalmnnya Sebagal salah sate konsep dalam
pengembangan pariwisata, ekowisata sebemamya telah mumenl kepermukaan
sudab sejok Tama. Hal tersebut terlihst di negara-negara Afiika Timur seperti
Kenya dan Tanzania yang memiliki Taman Nasional Emboseli dengan seekor
singa sebagal penarik perhatian 1:»t‘:l::gl‘n::ljt.u;qg."5'l Dalam perkembangannya, konsep
ckowisata mulai merambah di negara-negara Amerika, Eropa dan Asia, dengan
perkembangan konsep dan realisasi yang berbeds antara satu kawasan dengan
yang lainnyz.

Vaaced on WWF-Indouesia Articles, Naturs] Treasures for Better Futipes, Conmunity-based
Ecotoerism in the BIMP-EAGA, Published Octobey 2008, him. 2.

¥ fama Supwistns, op o, Mm. 379,
Unlveraitas Indonswia
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tufuan untuk menycjehterakan masyarakat Tokal dan fidak menutup kemungkinan

dapat membanty pengurangan kemiskinan (kemiskinan pendapatany di kawasan

ekowisata. Untuk mewnjudkan hal tersebut, dibutubikan kerjasama yang memiliki

(1) Keterfibatan, penyediaan sarap/nasihat dan dukungan dadi para ahll di
bidangnya terhadap kemusculan pengussh keell dan menengab dalam
ekowisats pada tiap tahunnys 4 pasar globsl;

(2) Kerjasama dihavapkan dapat menfasilitasi akses pasar dslem menghidupkan
dan menghasitkan pelavanan bamu dalam ckowisata, dimans ckowisata

an peluang dalam gerakan memajokan proses pembangumon

sosio-ekonomi;

{3} Kerjasama memiliki peran yang besar dalans pemahaman mengenai ketetapan
tipe dari operasionalisasi yang bedkuslitas schagai ckowisata dan aspskah
branding stan label pertn wtuk menyatakan operasional tersebur;

(4} Keddasama dilerapkan dapat menyokong komuritas lokal, ferutama para
pelaku ekowisaia yang miskin, sebagai pelaku utama dalam membangun
peluang, dalare memasarkan produk, dalam mengelola operasional sehard-hari
dan pembagian keuntungan ckonomi.*®

i kawasan Amerika dan Erops, pariwisata mulsi berkembang ke arah
perlindungan terhadap alam dan hmgkemgannya, bal tersebat tersirat melalui
pembentukan lembaga intermasional yang menjunjung tinggi kelestarian dan
pemberdayasn alam dengan ramah terhadap alam. Pembentukan Green Globe 21,
yang didirikan pada tabam 1994 scbagai suatu lembaga yang mempunyai kapasitas
dalam pembangunan bagi mandjeman Hngkungan dan kepedulian terhadap
industri travel dan pariwisata. Terbentuknya Green Globe 21 berawal dari
desakan masyarakat dunia, baik yang berkenaan dengan massigh sosial maupun
yang menyaagkut isu kebudayaan dan juga atas pertimbangan seria inisiatif dar
para pelaka industri. Standard Green Globe 21 divancang untuk suatu institusi

“Based on message from the World Touwrism Organization i the famework of the BIMP-EAGA
Copnpunity-based Eoolourizm Conference, Manudo, North Salawesi, 30 October-1 November
2008,

Unhrersites indonesia

Pengembangan Kerjasama..., Devi Putri Kussanti, FISIP Ul, 2009



yang banyak berhobungan secara langsumg dengsm perbotelan, maskapai
pencrbangan dan kapal pesiar. Prinsip-prinsip yang ada dalam Green Globe 21
adalah untuk memfasilitasi agar kegiatan ekowisata dapet berkelanjutap.
Standarisasi yang disediskan adalah sebagai dasar dapat diterimanya suatu
delapan prinsip yang harus dipenubi oleh produk-produk ekowisata, yaito:

1. Memberikan kesempatan kepada para turis secara personal dan sccara
langsung apar dapat menikmati pesjalanan wisata alam (Focus Area);
penghargaan terhadap alam ftu seadisi (nierpresation;

3. Dapet digunaksn sehapgatl petunjuk bagaimana mengimplementasikan cars-
cara yang bemar terbadsp lingkungan pariwisata yang berkelanjutan
(Envirommenial Practice);

4. Memberikan kontribust langsung kepada konservasi bagi kawasan alam
(Comribution to Conservation),

5. Tersedianya kontribusi secara terus-mencrus bagi masyarakat jokal
(Beneficial Local Compuunities);

6. Menjadi Iebih peka agar dapat mengartikan dan fhut terlibat memelihara
kebudayaan di kawasan setempat agar tetap eksis (Cultwral Respect);

7. Kongsisten dalem memenuhi harapan dan kepuasen para wisatawan
{Customer Satisfaction),

8. Dalam memsasarkan dan mempromosikan produkc-produknya secara jujur
dan tepat, dengan demikian barapen-harapan yang ada dapat terealisasikan
(Responsible Marketing).

Prinsip-prinsip tersebut digunakan scbagai kriteria standar, dengan spesifikasi
kedelapan prinsip di atas. Untuk kriteria pendukungnys berdasarkan pada proses
yang berlangsung dan pada saat dijalankannya standar tersebut

Kesepekatan antara the United Nations Conference on Envirorment dan
Konferensi Tingkat Tinggi Bumi pada tehun 1992, mengenal sustainable tourism

“Source: Savini Prspitsaye dalam tesisuyn yang berjudul “Pelaksanaan Ecotpurism dalam
Industyl Parfwisatn interaasional di Thatland™ pada Fakeltas Himu Sosial den Dave Politik Program
Pascasarjana Hubungan nternasional-Desember 2004,

Univarsiias Indonesia
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vang mencakup di dalamnya tentaog pariwisats aliematif-ekowisata Ekowisata
adalal jenis pariwisata yang berinisiatif, bekerjasama dengan mienjapa konservasi
alam dan mengikutsertakan masyarakat setempat.®’

Menurut Eplerwood, ekowisata mulai berkembang ketiks banyak digemari
oleh wisatawan yang ingin berkunjung ke wilayah wisata yang masih alami dan
dapst menciptakan kegiatan bisois. Schingga ekowisata kemudisn didefinisikan
sebagai bemtuk bary deri perjalanan bertanggimg jawabh ke aves alam dan
berpetoalang yang dapat menciptakan industri patiwisata®® Secara vwmum,
masyarakat. Sejak dahulu, masyarekat hanya mengetahui pariwisata alam, yaug
pengertianmya melakukan perjalanan wisata di dacrsh pegunungan atau lainan
dengan menikmati keindahan slam serta melakukan olabraga ataupun kegiatan
 alam sepexti berkemah, hiking, anmg jeram, dan scbagainya. Tetapi lambat laun,
muccuinys kesadarsn tevhadap linghungan dan kepedulian torhadap kelangsungan
alam dan manusia menjadi pendorong lahimya konsep ekowisala vang
menjunjung tinggi nilai-nilai kelestardan alam.

Dalam kerjasama BIMP-BEAGA untuk mengembenpkan ekowisata maka
melalui agenda ke 10 BIMP-EAGA Working Group Meeting on Joint Tourism
Development yang membicsrakan mengensi logo dan kreast website untuk -
pariwisata EAGA. Website digunakan untik mempromosikar
investasi pariwisate. Pertemuan tersebut dilaksanakan selama 2 hari di Berakas.?

231 Wisata Alam dengan Fkowisata

Dalam melakvkan perjalansn wisata khususnya owdoor activities, yang
menjadi objek wisata tidak jauh dari konteks lautap, hutan, pegunungan dan
taman nasiopsl. Kegiatan terscbut dapat dikatakan sebagdl wisata alam,
datam pengertiannya menunt Duffus dan Dearden, kegistan wisats alam

6t
Thid.

Biperwood (1999) dalam Fandeli, Ekowisara, loc. cir.

hitp:ffveww.rth.gov. br/NewsUpdate/2003/0uly03/020703/maing htm  (diunthh 21 November

Z008).
Univereitas Indonesta
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(nature tourism) adaleh menikmati alam secara pon-konsumtf melalai
kegiatan seperti begjalan kaki, menyelam, fotografi, mengamati than paus,
burung dan lainnya.” Sehingga dapat dikatakan bahwa konsep wisata alam
meropakan suaty kegisten aten perjalanan wisata yang bemuansa
pendidikan, yaitu berhubumgan dengan pengepalan dan pemahaman
mengenai seluruh potensi yang dimilikd slam,

Pengertian wisata alsm meliputi amtara lain wisata kehidupen liar
(wildlife tourisnt), ekowisata {ecolowrism) dan adventiwre towrism. Secara
harfiah, ‘wisata alam spemponysi pengectian yang {ebih mendalam, vakni
pefjalanan ke suatu tempat yang masih asti untuk menikmati keindshan
bentang alam termasuk di dalemnya hiking, biking sailing dan camping.
Sedzngksn wisata kehidupan far adalsh wisata yang dilskukan untuk
melihat kebidupmm Har batk perilaku, habitat, maopun pepulasinys. Wisata
petualangan (adventure fourisnl) adslsh wisata alam ditsmbah dengan
kegiatan olabraga, seperti lari maraton alam, kaveking, rock climbing, deep
sea living, bicyling, dan scbagainya. Jika wisata alam, wisata kehidupan Har
wisatawan, sebaliknya, eckowisata menitikberatkan pada keuntungan
konservasi alam dan masyarakat setermpat.”"

Melalui pengelompokkan wisata alam tersebut, maka akan lebih
mudah untuk membuat kxtegori dan mendefinisikan ekowisata. Hingga sant
i wisata alam yang diketegorikan ke dalam ckowisata cenderung dikattkan
dengan ouansa keindshan tempat tujuan yang dipadu dengan tindakan
perjalansn berlibur yamg dekat dengan alam sekaligns melestarikan
kelangsungan siunber daya alam kayati.

" Secara konseptual, ekowisata dapat didefinisikan scbagai sustu
konsep pengembangan pariwisata berkelanjutan yang bertujuan untuk
mendukung upays-upaya pelestarian lingkungan (alam dan budaya) dan
mepingkatkan  partisipasi  masyarakat  dalam  pengelolaan, sehinggs

Prmifus dan Desrden (1996), delam Jatna Supriatis, op.c¥, him. 378.
" yptna Supriatnn, op. cir, blm. 378,
Univarsitas Insonesis
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lain, konsep ekowisate mendspat dukungan besar dari alam, pemerintah

sebagai fusilitator, p:hakm‘astammvamkatiakalsebawpmggmk
dan pertaga tingkungan sekitar objek ekowisata,

Oleh sebab itn, tendapat beberapa karakteristik ekowisata yang

membedakannya dengan wisata massal atau wisata alam, yakni:

1.

Aktivitas wisata terutama berkaitan dengan konservasi linglmpan,
namun dalam kegiatan-kepiatan tersebut melekat keinginan wntuk ot
Penvedia jass wisata tidak hanya menylapkan sckedar atraksi untuk
menarik tamu, tetapi juga menawarkan peluang bagi mereka untuk febih
W@ngwkemahﬁmdwamm
menikmati keunikan tersebut;

Kepiatan wisata berbasis alam, objek wisata yeng menjadi basis
kepitatan wisats adslab alam dan lingkunpgan yang hijen (knvmsan
pegunungan, hutan raya, perkebiman dan taman nagional), dan bivu (Jaut
yang bening dan bersih). Bagi wisatawan steaksi alam yang masih ashi
memiliki nilai tertinggi dalam kepuasan berwisata;

Organisasi perjalanan menunjukkan fangoung jawsb fivansial dalam
pelestadan lingkungan hijan yang dikunjungi stas dinikenati oleh
wisatawan dan wisatawan jugs melakukan kegiatan yang terkait dengan
konservast;

Kegiatan wisats dilskukan fidak hanya dengan fujuan untuk menikmati
keindahan dan keksyssn alam ito sendiri, tetapi juga secara spesifik
untuk mengumpulkan dana yang akan digonakan bagi pelestarian objek
Perjalanan wisata menggunakan alat transportasi dan akomodasi lokal;

7. Pendupatan dari pariwiseta digunakan tidak banya untak mendukeng

kegiatan konservasi lokal tetepi juga membantu pengembangan

Rbid, hlm. 378-379.
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masyarakat setempat secara berkelanjutan, misalnya dengan membentuk
program-program pendidikan lingkungan;

8. Perjalanan wisata menggunakan teknologi sederhana yang tersedia di
daersh tujuan wisats, terutema yang menghemat energi, menggunakan
simber days lokal, termasuk melibatkan masyarakat lokal dalam
pemibuatannya;

9, Kegiatun wisats berskala kecil, baik dalam arti jumlah wisatawan
mappum ussha jasa yang dikelola, meskipun dengan cara int keuntungan
yang dipetoleh cenderong kecil. Misaiwya penyedizan akomodasi
dengan kapasitas 20 kamar ™

232 Ekowisats di BIMP-EAGA

Dalam konteks sumber kepariwisataan, kawasan BIMP-EAGA merupakan
sunta kawasan yang kaya dan mempunyai bermacam keindahan alam serta
warisan budaya yang sengat potensial dalam menarik perhatian turfs.” Hal
ini dikarenakan kawasan sub-regional BIMP-EAGA merupakan salal satu
kawnsan di dunia yang mempunyai keberagaman dalam hal kebudayasn
atay adat istiadst masysraket pribumi.’” Dengan sdanys potensi alami
tersebut makn nilai keaslian dan keindahan merupakan daya tarik kawasan

erasarkan daevahnya sebagai objek wisata.

Negara kawasan BIMP-EAGA sepakat untvk megembangkan
ekowisats dikarenakan ekowisata merupakan suatu konsep dan peluang bam
pariwisata yang sangat potensial karena melitatkan masyarakat untuk tetap
peduli terhadap pelestarian alam dan lingkungan hidup. Kekayaan sumber
glam Indonesia dapat mewmbanpkitkan sektor ckowisats  dalam

P Janianton Damanik dan Hetmut . Weber, op.cif, him 40.42.

BWarisen alem BEAGA melipwii 1) terbesar kedua di dunia dan butan hujannya paling
borajaralvivno vang bersda 1 Kallimantan dan Papus, 2) terbesar kedua dalam kekayaan akas
biodiversity It yang merupakan daersh kawasan Tri-Coral, perpadusn astarz Sulu dan Lawt
Sulawesl, 3) garzz kKhatalistiwn sungai dan gas yang kedalamanoys bingge 4.900 m-Piramida
Carstensz di Peoua, dan 4) UNESCO mengenst warisan alam 4i i Mt Kinabsiu-Sabah dan
%wmémmwxwmmmm&mm&wamm

NER,

”s;ﬁ?m@wwm@mmmamﬂmmmsmm
Mindanao & Philippioes; dan Sukn Torals seria Bugis &i Sulawesi Selatan dan &i Marind-anim,
Suln: Yah'ray dan Asmat di Papun Indonesia.

tiniversitas indonesia
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mmxm&mmmmmym
konservasi, melibatkan masyarakat setempat, ekomomi msasyarakat,
pendidikan dan kepariwisataan.”® Melalui pengembangan prinsip ekowisata
tersebut diherapkan kawasan BIMP-EAGA skan menjadi wilayah tujuan
ekowisata yang memilild keunggulan fersendid.

BIMP-EAGA merupakan kawasan yang potensial untuk ckowisaia,
salah satonya adalsh wilayah Sulswesi Utars, Indonesia. Wilayah laut dan
lokas? coral triangle atan segitipa terumbu karang terlnas 4 dunda dan sudsh
maswk  dalam  Swlu-Sulowesi Marine Eco-System (SSME)  sekaligus
merupakan deereh marine diversity terkaya & dunda.” The coral triangle
yanyg terietak diantora tiga negara yakni: Indonesia, Malaysia dan Filiping
merupakan eko-region laut vang pealing produktif dan memiliki
keanekaragaman hayati kerapg tertinggi di dunia. Berdasarkan proporsi
kekayaan sumber daya lautmys, Indonesin memiliki potensi yang besar
terhadap kawasan perairan yang masuk ke dafam zona SSME, yekni:
Provinsi Sulawesi Utara, Gorontalo dan Kalimantan Timur (Kepulauan
Detawan) serta beberapa pulaw perekat kesatuan cko-region laut di Sula-
Sulawesi.”®

“News Online ANTARA, Negara BIMP.EAGA Sepakst Kembangken Ekowisam,
htp/iwww antara.co Rlarc/2008/1 1/ /neparma-bimp-caga-sepakat-kembangkan-ekowisataf
giﬂmdnh 13 Januari 2009 ).
mdopost.comfnewsfindex. php?option=com_content&lask=viewsid=7039& temid=52
diunduh 21 November 2008},

i S5ME memilikd 1200 jenis fam, 500 jeois fervmnbu karang, 400 spesies algn stan
panigeang, 22 jenis mamalin Isut {paus den lumba-demba), 33 spegies bakun, 16 spesies lamm dam
6 dari 7 spesies penyu 43 dupiz. Kawasan i juga menjadi tempat tingen] jenis ikan pbskala
Coclacanth yang ditemukan di kawasen TN Bunaken dan populast petelurzn penyu hijan terbesur
di Asia Tenggare, yaitu di kepulsusn Derawan.

Universitas indonesis
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Gambar 1

Proporsi Wilayah Kawasan SSME

¥ Indanesis
B Malaysia
= Philippioes

Pads 13 Februari 2004 di Kuala Lumpur, tercapai kesepakatan
antara Indonesia, Malaysia dan Filipina unfuk menetapkan dan mengelola
SSME untuk menjaga kelestarian kawssan keanekaragaman hayati laot di
masing-masing wilayah terftorial secara bersama.” Melalul penerapan
kebijakan yang dilakukan oleh kefiga pemerintahan negam tersebut, maka
secara perlahan pengembangan konsep ekowisata mennju pelestadian dan
pemberdayaan biota taut semskin tercalisasi. Secara teoritis, pofensi yang
dimitiki oleh negam yang berada dalam kawasan SSME dapat mengarah
pada peningkatan kunjungan wisatewan ke wilayab ketjssama BIMP-
EAGA. Dan bukan tidsk mungkin jika konsep ekowisata telsh dipshami
socars benar oleh sehumuh kalangan pariwisata, moka peningkatan dalam
kesejahterasn masyarakat lokat skan terjadi.

Salah satu potensi sektor pariwisata dapat divkur dari jumlah
kurjungan wisatawan mancanegara ke kawasan EAGA. Sebagai contoh,
total wisatawan internscional yang mengunjungi kawasan sub-regional
BIMP-EAGA terbitung sekitar 3,922,620 pada 2005. Perkembangannya
meningkat sampai dengan 6,7% pada periode 2005-2006, sedangkan
wisatewan domestik meningkst 11,9%. Konsentrasi perkembangan
kepariwisataan sub-regional lebih kepada kota utama, seperti Kota Kinabalu

FAntara Lout Suls dan  Lawt  Sulawesi Sababat Alan Online vol. H /2008,
hitp:/raffesta wwior.id'enews/page phpZeat=1&id_menu=8 {dunduh 30 Maret 2009).
Univorgitas Indonesia
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dan Kuching di Malaysia, Manado di Indonesia, Davso dan Cagayan de Oro
& Mindansu dan Puerto Princesa & Palawan, Filipina Banyaknya
perencanaan yang dilskuken dan investasi dalam infrastruktur dan fasilitas
Wmmm%ﬁmm&mk@
pembampunan fasilitss reang pertermasn atan rapat dan resor? yang
1mmmmm”.mmﬁmgmmrm,
maka perjalanan pariwisaia aken menawarkan pengaleman kekayaan dan
keberagaman indahnya daemh sekitar.

Gambar 2
Trends in International Arrivals 1995-2006 (in Millions)

Source: Presentation of Eeotourism in BIMP-EAGA: Outlook snd Opporfimnities by
Bernardino Moningks Vega, BIMP-EAGA Business Council.

Pentingnya peran BIMP-EAGA dazlam mewuiudkan ckowisata
dilandasi oleh keadaan dari geografis kawasan yang mayoritas berada pada
kepulauan dan negara anggota dikelilingi oleh sumber daya alam kelautan
yang potengial. Dalam konteks realisasi lainnyn, peran BIMP-EAGA
melakukan sebmzh pertemuan untuk mengemas secara menarik produk dari
kepariwisataan ekowisata untuk dipromosikan kepada dunia luar, Hal ini
terbukti dengan dilaksanakannya BIMP-EAGA Meeting Focuses on
Eeotowrism dalam agenda 10th BIMP-EAGA Working Group Meeting on
Joint Tourism Development at Hotel Berakas, yeng mengidentifikasikan

PRuching Ciy-Santubong Peninsula untuk pariwisata pantai dan budays (Malaysia): Kinabaln
City-besdekatan deagan dacrah resort pantai (Malaysia); Manado City-berdekatan dengan resort
pantai dan Padsu Bunaken-untok menyelam dap snorkeling (Sulawesi Utara, Indonesia); Davao
City- Resort Pulsu Samal (Mindsnsao, Filipina).

Untiversitas indonosla
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untok sepera membuat logo dan website untnk mempromosikan BIMP.
BEAGA schagal tofusn wtama ckowisata serta umtuk menciptakan suasana
yang kondusif bagi investor pariwisata.”!
pariwisata lokal dalam kerissams regiopal melalni pemesaran dan
eningkatan hubungan transportasi. Hal ind untuk mewmperiancar sekior
perjalanan kepariwisatsan ke BIMP-EAGA dalam tojuan wisats dari
Jepang. Dalam kaitan yang lebih jauh, Pusat Jepang dan ASEAN memberd
dukungan pernah terhadap promosi pariwisata BIMP-EAGA yang terbagi
kedalam dua tema, yaknd: (1) Promosi pariwisats BIMP-EAGA melalui
perkembangan somber daya alam dan pariwissts budayz, (3) Promosi
BIMP-EAGA scbagal sub-regional stau tfivan mmldtikota dengan tigs
fujvan schagai berikot: mendukeny kerjasama dalam Ydang HRD (Human
and Resources Destination-pegjalanan alam dan maousia) guna mendukung
kegiatan masyarakat lokal, melakukan kerjasama dalam menduokung imsiatif
unfuk meningkatksa kepedulian BAGA scbagal tujuan wisata dalam sekior
perjalaran gntar Jepang, dan yang terakhic wotok mendokng lebib lanjut
jaringan antara organisasi yang terkait =
Kerjasama pariwisata dalam BIMP-BAGA yang berbasiskan pada
kegiaten ckowisata kini telah menpalami pertumbuhan yang semakin
membaik. Selain karena banyaknya kumjungan wisatawan ke daerah
kawasan BIMP-EAGA (yang mencapai sekitar 17% dari pasar ASEAN)®
adanya keinginan para wisatewan domestik maupun luar negeri untuk
mementhi kebntuhan wisaia reereka. Dengan demikiap, tempat dan tujusn
wisata cenderung semakin diperlukan agar dspat memenuhi kebutuhan
wisatawan untuk berlibur.
Objek ekowisata di BIMP-EAGA berupa hutan hujan (rain forest)
di Kalimantin dan Papua, terembu karang, serta beragam etnik dan budaya,

Mhtipwww ib.gov b/NewsUpdate/2003/0uly 01020703 main6 hun  (diundoh 22 Noversher

Ehipriiwww bimp-raga.ors/projects.php’p=0 (diunduh 23 November 2008),

Shitn:/mdopost.com/news/index phpZoption=com_content&task=view& id=79308 temid=52

{dhmdab 22 November 2008).
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Kegiatan yang dilakukan meliputi kunjungan wisatawan ke objek budaya,
diving, snorkeling, tracking, naik gunung, permainan memancing dan
olahraga petualangan lainnya. Situs warisan dalam kawasan wilayah
kefjasama BIMP-EAGA diantaranys, Gunung Kinabalu di Sabah,
Tubbataha Reef di Palawan dan Taman Nasionat Gua Mulu di Sarawak.

X Sebagai kawasan yang memiliki kckayaan alam dan biodiversity
yang beraneka, konsep ekowisata dimanfaatkan sebagai wisata jelajah ke
pedalaman atan wilaysh wisata yang berada jauh dari pusat kota. Seperti

a. Caramoan Peninsula di Filipina, wilayah yang terletak 318 km
dari Manila ini memiliki bukit batu dengan bentuk yang indah
dan airnya yang bersih. Keindahan alam bawah lautnya dapat
dijadikan kegiatan diving dan snorkelling. Biaya yang harus
dikeluarkan sekitar 700-750 peso per orang atau 23 USD per
orang untuk penginapan selama sehari, untuk mencapai kesana
wisatawan harus mengeluarkan 590.50 USD per orang (biaya
transportasi dari Manila, transfer ke penerbangan domestik,
menyewa bus khusus dan boar).

b. Palawan, Filipina, Puerto Princessa City sebagai kota besar di
pulau ini merupsakan objek wisata yang indeh, tetapi keindshan
pualan Palawan Utara El Nido adalah yang paling populer. Biaya
yang harus dikeluarkan sekitar 967 USD per orang.

c. Taman Nasional Ulu Temburong di Brunei Darussalam, di
kawasan ekowisata ini, wisatawan dapat menikmati keindshan
pedalaman hutan hujan tropis beserta air terjun dengan menaiki
perahu panjang. Untuk menghabiskan waktu menikmati
perjalanan ekowisata kesini, biaya yang harus dikeluarkan
sckitar 989 USD per orang.®

*The Straits Times, 26 Mei 2009, life travel: Survivor shot here three times, Park and ride.
Universitas Indonesia
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24 Mckanisme BIMP-EAGA dalam Pengembangan Ekowisata
Sebagai jembatan dalam implementasi pariwisata yang berkonsep ekowisata,
maka sctiap unsur dari kerjasama harus saling mendukung dan melengkapi.
Konsep ekowisata yang ada di BIMP-EAGA merupakan penyatuan dari beberapa
ukuran pencapaian antara pihak pemerintah, sektor swasta dan masyarakat lokal.
Meckanisme yang diterapkan dalam mengembangkan ekowisata di kawasan
BIMP-EAGA mengacu pada BIMP-EAGA Roadmap to Developmens 2006-2010
serta BIMP-EAGA Action Plan 2006-2010.
BIMP-EAGA Roadmap to Development 2006-2010 mengemukakan bahwa
pengembangan selurub sektor kerjasama harus bersinergi. Dalam sektor
pariwisata yang mengusung konsep community-based ecotourism atan ekowisata,
pengembangan sektor lainnya dalam memmjang keberlangsungan ekowisata
seperti transportasi, telekomunikasi, teknologi, pengelolaan sumber daya alam dan
sumber daya manusia, infrastruktur dan sebagainya merupakan modal utama
sebagai langkah menuju keberhasilan implementasi konsep ekowisata di BIMP-
EAGA. Dalam BIMP-EAGA Roadmap to Development 2006-2010
pengembangan kerjasama difokuskan pada:
1. Mempromosikan perdagangan, investasi dan pariwisata infra- dan extra-
EAGA sebagai sektor utama melalui:
a. Mempromosikan dan memfasilitasi perdagangan dan investasi inra-
dan extra- EAGA dalam sektor utama, khususnya yang memiliki
dampak tinggi terhadap pengembangan Uszha Kecil dan Menengah
atau Small and Medium Enterprises (SME). Hal yang dilakukan
idlah:
eMembangun cifra dan persepsi ‘vang lebih baik mengenai EAGA
sebagai destinasi investasi dan pariwisata di pandangan
stakeholders, pengunjung dan publik intemasional melalui
penyebaran informasi yang efektif, hubungan masyarakat, promosi
dan program keamanan;

e Menciptakan kebijakan yang baik dalam pengembangan bisnis,
khususnya SMEs di subregion;
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«Mendorong secers insemtif investor EAGA dslam keranpka kerja
yang berada dalam regulas investast nasional dan lokal;

sMenjalankan dengan efektif joint EAGA dalam fasilitas dan
promosi untuk mempromosikan investasi langsung Tuar negerd di
subregion;

» Menguatkan jaringan dan hubuogan bisnis antara organisasi bisnis
dan pariwisata EAGA dengan partner bisnis luar EAGA;

»Meningkatken kompetisi dalam EAGA SMEs dalam ruang lingkup

global;
» Meningkatkan Business Development Services (BDS) kepads para
pengusaba EAGA, terutama sektor SMEs;

= Meningkatkan kualitas sumber daya manusia EAGA. |

., Memissilitasi perdagangan barang dam jasa lintas batas, dari dan fear

EAGA. Hal yang dilakukan ialah:

sMenguntkan inisistif customs, immigraiion, quarantine and
security (CYQS) atan bes cokai, imigrast, karanting dan keamanan;

s Membangun rencans dalam memfasilitast zrus barang dan manusia
dan mengurangd blaya transportasi;

eMembangun transportasi yang dibutubkan fasilitas infrastraktor
dan Jogistical services,

o Memformulasikan dan mengimplementasikan promosi destinasi
FAGA melehni program paket pariwisata EAGA balk yang
tradisional maupun non-tradisional.

Menciptskan informesi arns barang, investasi dan pariwisata di

dalam dan luar EAGA.

sMenciptakan sistem  pepgumpulap, konsolidasi, pembaruan,
penyebaran  dan  pertukaran  informasi bismis antarm  EAGA
stakehotders dan partner dagangan EAGA;

«Mempersiapkan dan menycbarkan informasi bisois dan investasi di
EAGA ‘beserta mendorong partisipasi pibak swasta dalam
perdagangan, investasi dan pariwisata;

Universitas indonosis
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s Menguatkan sistemn monitoring dan penyebaran informasi lintas
batas EAGA.

2. Pengembangan sumber days alam dan pembangunman berkelanjutan
melatalr
4 Menciptakan koordinasi subregional dalam mengembangkan sumber
daya alam dan biodiversity & EAGA. Hal yang dilakukan ialab:

s Mengembangkan kersugka kerja  kerjasama  subregion dan
mengkoordinasiken perlindungan serta mengelola sumber days
alam dan dlodiversity.

b, Mempromosikan pelatihan pembangunan  berkelanjutan  dalam
manajemen proyek pembangunan ckonomi. Hal yanp dilakulan

s Mendukung injsiaif wtuk mempromesikan pembangunsn dan
penggunaan teknologl ramah fingkongan di sektor produktf.

3. Perencanasn dan implementasi dalam mendukung infrastrukior guna
menuju integrasi ekonomi melalui:
a. Meningkatkan jalur wdara, laut dan darat EAGA. Hal yang dilakokan
falah:

s Mendorong inisiatif publik, pthak swasta dan public-privare sector
partnership dalam  meningkatkan fasilitas dan  pelayanan
transportasi udara, lavt dan dart di subregion;

sMenciptakan  kebijakan Dngkungan dan mendukung  initisfif
tiberalisasi jalur udare di EAGA melalui 3rd 1k dior 5th freedom
fratfic rights antarg destinasi BAGA.

b. Meningkatkan fasititas infrastruktur dasar BEAGA. Hal yang
difakukan falah:

Universitas indossesia

Pengembangan Kerjasama..., Devi Putri Kussanti, FISIP Ul, 2009



57

+»Mempromosikan dan memudahkam inisiatif kerjasama publik dan
pihak swasta dalam menyediskan fasilitas infrastruktur dasar.
¢. Meningkatkan fasilitags dan pelayanan informasi dan teknologi
komunikasi (JCT) EAGA. Hal yang dilakukan isish:
sMendukung dan menjalankan  implementasi | progrem
pengemnbamgan telekomunikast yang skan meningkatkan akses
pelayanan komunikasi, data dan internet di subregion.

4. Pengaatan institusi melahi:

a. Penguatan koordinasi institusi intra-EAGA. Hal yang dilakokan ialah;
Pertama, penguatan mekanisme, prosedur, dan protokol koordinasi
institusi dalam EAGA unfuk mencapai implementasi yang efekdf dard
program yang sedang dijalankan (flogship programs), poyek dem
gkiivitas yang teridentifikast dalam Readmap dan Action Plor. Keduoa,
mendukung program yang akan meningkatkan kapabilitas organisasi
EAGA untuk memperbaiki kordinasi dan kerjasama;

b. Penguatan koordingsi hubungan extra-EAGA. Hal yang dilakuken
falah: Pertame, menguatkan mekanisme untuk meningkatkan
hubwopan dan kerjesama EAGA dengan partmer eksternal, seperti
ASEAN, dan kefjasama multilateral lainnya, partner pengenbangan,
ODA agenvies, dan badan eksternal lainnya. Kedua, meningkatkan
dac mengelola hubungan atan dukungan yang batk dalam technical
and finameial dari EAGA paritners untuk mencapai implementasi yang
efekiif dad program atau proyek utama ¥

Dalam BIMP-EAGA Action Plan (2006-2010), pemerintab dan swasta
bekerjasama dalam seluruh bidang pengembangan. Keterkaitan pengembangan
dalam konsep ckowisata dapat dikatakan sebagai penunjang kerjasama lainnya,
seperti perdagangan dan investasi. Aktivitas atau program yang dikembangkan
datam BIMP-EAGA Action Plan 2066-2010 ialah:

 Based on BIMP-EAGA Roadmap to Development 20062018,
Unilversitas indonesia
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241 Pengembangsn Pariwissta

Jika dilihat dari kedatangan wisatawan, bafk yang berasal dari dalam
{(intra) mavpon Ivar (eksira) ASEAN, ke-empat negara EAGA memiliki
karakteristik pasar yang berbeda (lithat gambar 3).

Tabel §

Karakteristik Pasar Pariwhata
" Negars Anggots Kerjasamas BIMP-EAGA
{berdasarican persentase kedatangan intra- dan eksira- ASEAN)

Eksira Pangsa 2001~

Negara +pos _ Yotal  Intra ASEAN ASEAN 2005
2001-2005 Intre  Eksirs

Bruse 127 2.921 25n 350 B80% 120%
Indonesis 502 244681 10.722 13958 434% 564%
Mabyysia 16431 68,778 52397 16381  76.2% 23.8%
Philippines 2623 10551 709 9842 6T% 933%

Senerce: Sekreturing ASEAN, 2007

kawasan ASEAN, berbeds dengan Brunei dan Malaysia, kedua negara
tersebut lebih banysk menerima kunjmgen wisatawan dari intra
ASEAN®

Adapumn keseturnhan dari persiapan reafisasi ckowisata tercantum
dalam mekanisme yang terdapat dalam Joint Towrfsm Promotion end
Marketing (JTPM) dan pendukung dslam meniogkstkan perhubungan
udars, gir dan darat di EAGA. Dalam mekanisime JTPM, akiivites yang
dilakukan ialsh merumuskan dan melaksanakan promosi pariwisata dan
program pemasaran di bawah konsep atau prinsip sefn tujuan serta
meningkatkan citra dan kesan EAGA diantara pengunpmg dalam
penyebaran informasi yang efekilf, promosi dan pepingkatan mutn
pelayanan pariwisats

Fnasyarakat Skonomi ASEAN 20135, Memperkuat Sinergi ASEAN di tengah Kompeiisi Global,
R. Winantyo dikk, Pencrbit PT. Elex Meadia Komputindo, Kompas Gramedia, Jakarta, 2008, hlm.

135,
Upiversitas indonesia

Pengembangan Kerjasama..., Devi Putri Kussanti, FISIP Ul, 2009



39

Sedangkan dalam mekanisme pendukung perbmbungan, aktivitas
meningkatkon inisiatif wtuk mengurangi biaya perjalanan dalam EAGA
melalui: penggunaan jasa dranportasi yang paling murzh, senunman
biaya pedalanan den biaya leinnya serta peniogkatan kemudahan
transportasi. Selenjutnys vpaya vang dilakekan jugs dengan mendorong
program  promosi pardwisata yang apresif dan fokus sehingpa akan
membantu kelanjutan pelayanan udera, air dan daret.

Dalam Joht Towism Development Cluster, itingksthan
pemasaran yang difokuskan pada pariwisata Cudrwre, Advennre and
Nature (CAN) ditambah dengan selam dan golf serta mempromosiken
logo “Visit EAGA-Yowr Dream Destin Asion™. Di dalam mendukung
program tersebut, hal yang ditakuken diantaranya:

1. BAGA berpartisipasi datam evenr~event atau pameran pariwisata
imtemnasional, seperti ASEAN Tourism Forum and Conferences,
World Tourism Organization, PATA (Pacific Asia Travel
Association), China-ASEAN Expo dan Japan Investmert and
Towism Seminar,

2. Secars bersama-same mengstur dan mempromosikan evenwt
dengan npamae BAGA (signature events), seperti: BAGA
Friendstip Games, EAGA Trovex and Travel Mary, Borneo Cup
(Sailing Competition), Traditional Regatta,

3. Menyusun paket dan promosi pariwisata, seperi Dive Towrs,
Golf Towrs, World Heritage Site Towrs, Adventure Tours, terdin
dari mouniain climbing, trekking, spelunking), Cultural Towrs,
“Twin City™ Tour (tur kota kembar) antar tujuan EAGA;

4, Mengorganisir “twr familirisasi” EAGA atau pertukaran dari
pasar-pasar utama, sepertfi China, Japan, Korea, Australia, dan
Eropa;
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5. Mengadakan misi pembanding untuk pengembangan pariwisata
di BIMP-EAGA (dengan kerjasama GT2).Y

Pengembangan ckowisata di BIMP-EAGA dipadu  dan
pengembangsn pariwisata dan manajemen lingkungan yang bertujuan
umtuk menciptakan kelostarian alam sekaligus mendapatkean devisa negara.
Diharapkan para pengunfung dapat menikmati keindabhan alam dengan
melakukan beberapa hal pelestanian atavpun peudidiken dan hibvran di

~ alam terbuka.

Melalui badan pengembangan manajeman lingkungan, pengembangan
kerangka ekowisata (paduan antara wisata alam dengan aspek lingkungan)
untuk kegjasama inter-EAGA, meliputi pula gabungan sntara perlindungan
alamn dengan manajemen sumber daya alam dan hiodiversity, dimana
semmua ini akan menciptakan seatu program yang mendorong lahimya
ckowisata. Melalui clusier Nanwal Resources Departement {NRD
Clusier), BIMP-EAGA memformulasikan dan  mengimplementasikan
ketjusama yang berupa kegiatan dslam melindungi dan menjaga sursber
daya alam tenutumna yang masih asli dan berada di daerah. Program yang
sedang berjalan di antaranya Heart of Borneo dan Sulu-Sulawesi Marine

Eco-Region Project.™

243 Pengembangan Usahs Keril dan Menepah

Melalui pengembangan wusaha kecil dan mepengabh dalam  hal
pemberdayaan sumber daya manusia, program yang dicanangkan ialah
meningkatkan kualifas sumber daya manusia melalui pelatihan keahlian
dan peningkatan pengetahuan secars berkesinambungan berdasarkan ates
standar kompetensi FAGA, misalnya pariwisata dan keahlian lainnya, Hal
ini dibuktikar dengsn pembentukan standar kompetensi BIMP-EAGA

PBased oo BIMP-EAGA Action Plan Paper (2006-2010),

#1bid, hlm. 7.
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mzm”mmmgmemﬁmwmmﬁm
kmaﬁmmkmmmmymkatmm

Hal pertama vapg dilakukan bagi masyarskat seteapat ialah
diberikannya pengarahan dan pemahaman mengensi kerjasama BIMP-
EAGA beserta unsur-nnsur di dalamnya. Peran dari pemerintah daerah dan
pengusaba merapaken jalan pembuka bagi masyarakat untuk berperan
dalam EAGA.

Dalam sektor ekowisata, pengembangan usaha kecil dan menengah
di Indonesia diupayakan melalui kesempatan atav perfuasan pasar dalam
kerjasama BAGA, penambahan unsur teknologi yang dianggap perlu,
pelatthan dan pengernbangan kewiravsshaan serta penguatan jaringan
wirausaha antar daerab dengan melakukan pertemuan secara rutin dengan
pihak pemerintsh pusat, dserah, lembaga-lembaga yang terkait dan pibek

srgembangs Transportasi, Infrastruktur, dan ICT
{Informution, Communication and Technology}

Transportasi yang berperan penting dalam mendulcung pariwisata
dilakukan dengan menginisiasi kescpakatan bilateral dalam pengaturan
pembebasan transportasi di BIMP-EAGA dengan kerangka kesepakatan
ASBEAN, seperfi 3rd or 4th freedom traffic riphts sepenubnys antara
BIMP-EAGA dan IMT-GT, 5th freedom fraffic rights sepenuhnya dalam
BIMP-EAGA tanpa pembatasan kapasitas, frekuensi dan tipe pesawat
uatek pelayansn penumppang dan  karge, implementasi kesepakatan
kesamaan tarif pelabuhan® Dalam kerjasama BIMP-EAGA yang
wilayahnya berbatasan dengan lautan, sarana transportasi yang banyak
digunakan adalah melalui laut, kemudian juga udara. Jalur udaras sebagai
salah satw dari moda transportasi yang dapat menghubungkan negara satn
dengan negara lainnya dalam wakm yang relatif cepat ketimbang

“Based on BIMP-EAGA Action Plan Paper (2006-2010), him 4.
"Ibid, hin. §.

*llbid.
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menggunakan sarana transportasi lainnya, rute perjalanan dari atau ke
pegara tujuan kawasan BIMP-EAGA dapat ditempub lebih cepat.

Kemudian dalam pertermuan antera para menteri pada 31 Juli 2008
di Marriot Hotel, Puirajays, Malaysia, melaloi the 3rd BIMP-EAGA
Ministers Meeting telah disetujui pencapaian kerjasama dalam sektor
transportasi yang meliputi tiga bidang, yakni: (1)Pencapaian Mol dalam
peagembangan hubungan udara, (2)Pergerakan bus dan kereta lintas batas,
dun (3)Pencapaian efisienst dan promosi dalam perhubungan Iaut” Dalam
mendukung  ekowisata di BIMP-EAGA melalai pengembangan
transportasi, pemerintahan negara-negars EAGA membuat kebijakan yang
mempermudah masyamakat melakukan perjalanap anter negara maupun
antar tempat tujuan wisata. Code Share dan On Stop Over merupakan
kebiiakan yang cenderung untok mendukung pariwisats, Code Share
bersifat profit dan dari pemerintsh ke pemerintah, Sedasgkan On Stop
Qver, jadwal tidek setiap hari, tetapi beberaps lari sekali dam ketika stop
kits dapat menggunskan armada penerbangan yeng sema, jadi biaya
transportasi dapat lebib murah

Pada desarnya kesepakatan kerjassma di BIMP-EAGA merujuk
pada kesepakatan ASEAN, hanya saja kesepakstan ASEAN lebih banyak
didominast oleh aspek politik dan keamanan, sehingga realisasi kerjasama
¢konomi ASEAN saolit diwsjwikan Dalam kegassma di  sektor
transportasi, kesepakatan ASEAN ditakuken melalui Open Sky Policy,
dimana operator penerbangan di negara ASEAN bebas untuk melakukan
penerbangan antar negars ASEAN merupakan pencetus bagi BIMP-EAGA
{dan kemungkinan besar juga untuk kerjasama sub-regiobal lainnya) untuk
merealisasikan hal tersebut. Berbeda dengan ASEAN yang mengalami
hambatan kerena masing-masing negara harus menentukan poin-poin opern
sky-nya, BIMP-EAGA justru felah bersepakat dengan pertama-tama
membuka jalur penerbangan dari Pontianak ke Kuching, dan ke Banday Sri

%Basod on Report of the 3rd BIMP-EAGA Transport Ministers Meeting,
tiniversitas indonasin
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Begawan. Walaupun dalam implementasi atan realisasinya tidak secepat
yang diharapkan *

Secara wum, dapat disimpulkan bahwa pengembangan ckowisata di kawasan
BIMP-EAGA mengacu pada konsep coomumit-based ecotowrism yang
mengusung pandangan bahwa peningkaian di sektor periwisata yang ramah
terhadap alam harus scimbang dengas meningkatnya kescjabteraan bagi
masyarakat sctempeat. Jika dilthat dari latar belakang terbentuknys, kerjasama
EAGA, dimsna pariwisata menjadi salah satu sektor utama, maks pengembangs
ekowisata dikawasan BEAGA akan mengalami kemajuan secara perlahan. Hal ini
dikaitkan dengan ketersediaan atau potensi kekayasn flora dan fauna yang
bersneka dan keindahan alam bawah lawinya vang memikat, npamun masih
terdapat beberapa hambatan kebijakan, dimana belum ferdapat kesepakatan
diantara negara sppeota EAGA, perbedaan persepsi terhadap teritorial pemmijang
ckowisata, sarana dan presarana yang kurang memadai, invesiasi yang belum
mencapal kesempurnaan dan sebagainya. Sejaub int memang pihak ferkait antar
negara anggota melakukan berbagai perfemuan, baik yang bersifat perterman
kecil maupun besar, tetapi realisasinya masih terlihat lambat Ketidekkonsistenan
dan kurangnya koordinasi di dalam negeri menjads persoalannys.

¥'salsh sstu negars ASEAN yang sudah mengaplikasikan hak penerbemgan kelima hanys
Singapura. Dimana free freedom flight rights telah mulai diterapkan, contohuys; Penerbaognn dari
Indonesia mendamt 4i Kuching dan mengambil penumpsng domestik Malgysis kemudian dibawa
ke negera ketiga-Brunei. Di ASEAN kesepekstan tercetus pada 2003-2004 ielepi muekanisme
implementasi baru disemjai 2008, Dalam hal ini Open Sby Policy tetap melsrang adanye
penumpang domestik yang menaiki operator negare luin dengan iuivan domestik
w&mmw;mmmmmmmmﬁ&kmhwgsmmmim
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BABHI
PAPLEMENTASI EKOWISATA EAGA DI INDONESIA

Indonesia sebagai salah satn megara anggota kerjasama sub-regional
BIMP-EAGA dan sebagai negara kepulauan, memiliki posist sivategis yang
memungkinkan untwk  memanfaatkan keberadsan geografisnys yang sangat
" potensial. Dalam bidang pariwisata, ndonesia dapat dikatakan kaya aken sumber
daya alam haysti den kebudayaar yang beranckamsgam dan Sabeng sampai
Meraunke, Melalui ekowisata, potensi yang dimiliki aken menjadi kekuatan yang
cukup baik dalam memperkenalkan Tndonesin scbagai salab satu negara di
kawssan Asia yang memiliki tojuan pariwisata berbasiskan alam dan masyarakat.
Dalam implementasinya, e¢kowisata di Indomesia lebih mengacu pada
petjalanan wisata alam, wisata bahari ataupun kegiatan berolahraga alam disertai
dengan tindakan melindungi dan mengharpai alam dengan melakukan hal-hal
yang bersifat positif, seperi melakukan penanaman pohon, membuang sampah
pada tempaiya, menggunskan baban-behan alami dalam melakukan kegiatan
wisata {tidak menggunakan deterjen dan sabun secara berlebihan), tidak
menangkap atau menyakiti faona dan memetik flore di sekitar kawasan wisata,
dan mempunyst rase bertanggung jawab terhadap kelangmungan alam beserta
pemanfaatan hasil masyarakat lokal>® Beberapa hal mencerminkan pariwisata
Indonesia yang kian berkembang ke arah pelestarian alam, ramash lingkungan,

“Mary Lou Driciger, dalam wtikeloys Golfing in  BomeowA  Seosery
&mmmammmmi@&agﬁxami&m&a
petRanGRnean mmm m&mmwmwm

Wmme}&mkmg Iebih lswmmbun@
mgg&@ymg%ﬁma@nhﬁnmmmmemmmtmsﬁhm
komodo yang berada delam kawasan kursus golf tersebul. Hewan itu bersikep bahws merska
ferada dalane alam terbuka stau oapat dimana mereka berada, dan para wisatawan jogs tidak
roengosik ataupm mengganggu kegintan komodo yang sedang melakukan aktifites mereka.
Dengan menikmati pemandangan dan memperhatikan secara alami keselurnhan kejadion tersebut,
maka tanggungiawab serta kegiatan ekowisats sudah dapat dikatakan berjalan sesual prosedur dan
memenuhi kriteria pelestarian alarn serts bogkungan sekiter,
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pemberdaysan masyarnkat setempat, potenst menuju pembangunan nasional dan
pengelolaan kawasan wisata yang bertanggung jawab.,

Hal tersebut sesnai dengen Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10
Tahun 2009 tentang Kepariwisataan pada butir ¢ yang menyatakan babwa
kepariwisataan merupakan bagian integrasi dari pembangunan pasional yang
dilakukan secara sistematis, terencana, terpadu, berkelanjutan, dan bertanggung
jawab dengan tetap remberikan perlindungan terhadap nilai-nilsi agama, budaya
yang hidup dalam masyarakat, kelestarion dan mutu Hngkungan hidep serta
kepentingan nasional.” Melalyi Undaog-Undang tersebut bidang pariwisata di
Indoniesia dapat dikatakan bersiff flcksibel dalam menanggapi pembaharvan dan
kemajuan dart tingkat global, kenyataannya ialah penggamtian Undang-Undang
Nomor ¢ Tahun 1990 tentang Kepariwisataan yang sudah tidsk sesuai dengan
tumtntan dan perkembangan dunia pariwisata saat ini (vang kemudian digantikan
dengan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009).

Bidang pariwisata di Indonmesia berperan banyak dalam meopenalkan
potensi wilayah yang dimiliki, kekayaan alam dan keanekaragaman budaya yang
ada. Berdasarkan kerjasama sub-regions! di kawasan timur ASEAN (BIMP-
EAGA), Indonesia yang mencakup wilayah timurnya, memiliki keunggulan
sebagal wilayah wisata yang berpotensi untuk dikembangkan sebagai kawusan
ekowisata. Hal tersebut dikarenakan kekayaan alam hayati baik berupa hutan dan
keindahan alam bawsh lautnya beserta scluruh uosur di dalammya dapat
dimanfaatkan sckaligus dilestarikan. Pemberdayaas yang dilakukan bertujuan
untuk mencegah dan mengurangi dampak dari kerusakan lingkungan serta
menciptakan perlindungan baro bagi masyarakat fokal di bidang perekonomian,

Selain keunggulan yang dimiliki sektor pariwisata Indonesia, terdapat jugs
beberapa kekurangan, seperti kurang memadainya sarana dan infrastruktur menuju
kawssan wisata yang berada javh di pedalaman wilayah Indonesia (yang ronsih
alami), kondisi perekonomian Indonesia yang belum pulih sepenuhnya akibat
krisis Asia pada 1997, situssi politik Indonesia yang fidak stabil (ketika
berlangsungnys pemilu), gejolak politik dan sosial di beberapa wilayah Indonesia,

Fhtpiwww budpar.go id/fledma/dsis 1 364-UUTentansKepariwisataannet!.pdf (diunduh 30
Maret 2009).,
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bencana alam, isu penyakit menular dan sebagainya. Namun sejauh ini, Indonesia
menghadapi seluruh keunggulan dan kekurangannya yang masih belum dapat
dikatakan berkembang, yang ada hanya perencanaan dan sistematika saja
sedangkan realisasinya masih belum dapat diwujudkan. Hal tersebutlah yang
menjadi hambatan bagi perkembangan pariwisata di Indonesia. Sebagai salah satu
negara dengan potensi ekowisata yang memadai sudah scharusnya Indonesia
merealisasikan pembangunan dan kelengkapan sarana dan infrastruktur hingga
mencapai kawasan wisata pedalaman dengan menjamin keamanan dan
kenyamanan pengunjung.

3.1 ' Pariwisata indonesis
Pengembangan pariwisata Indonesia telah tercermin dalam rencana strategi yang
dirumuskan oleh Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata Republik Indonesia,
yakni: (1)meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan membuka kesempatan
berusaha dan lapangan kerja serta pemerataan pembangunan di bidang pariwisata,
(2)mewujudkan pembangunan pariwisata yang berkesinambungan sehingga
memberikan manfaat sosial-budaya, sosial ekonomi bagi masyarakat dan daerah,
serta terpeliharanya mutu lingkungan hidup, (3)meningkatkan kepuasan
wisatawan dan memperluas pangsa pasar, dan (4)menciptakan iklim yang
kondusif bagi pembangunan pariwisata Indonesia sebagai berdayaguna, produktif,
transparan, dan bebas KKN untuk melaksanakan fimgsi pelayanan kepada
masyarakat, dalem institusi yang merupakan amanah yang dipertanggung
jawabkan (accountable).?®

Pengembangan pariwisata di Indonesia di dorong oleh kerjasama kawasan,
yakni ASEAN dan kerjasama sub-kawasan atau sub-regional yang ada di dalam
kawasan regional. ASEAN merumuskan strategi promosi pariwisata “single
fourism destination” untuk menciptakan iklim kondusif bagi industri pariwisata
ASEAN dan meningkatkan arus wisatawan di antara negara-negara anggota.”’
Melalui strategi pengembangan pariwisata ASEAN, kerjasama sub-regional di

*Karya Tlimiah Meutia Hatta Swasono, Strategi Pembangunan dan Pengembangan Pariwisata
Menjelang AFTA 2003.
"Dircktorat Jenderal Kerjasama ASEAN Departemen Luar Negeri Republik Indonesia, op.cit,
him. 60.
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sektor pariwisata diakiifkan kembali melalui Cruise Working Group untuk
memperkuat kerjasama antara negara-negara anggota ASEAN,

Sebagai salah satu bidang kerjasama, sektor pariwisata memiliki pengaruh
yapg cukup signifikan terhadap pemasukan atan devisa negara Indonesia. Hal
tersebut dapat dilihat dari adanya perbandingan antara penerimaan devisa
pariwisata dengan jenis komoditi lainnya. Meskipun sempat mengalami
penurunan tetapi sektor pariwisata Indonesia pada akhimya mengalami
peningkatan pada nilai pendapatannya, bahkan melebihi pendapatan ketika berada
pada posisi kedua (Lihat tabel 2 pada tahun 2004 dan 2007).

Tabel 2

Penerimasn Devisa Pariwisats Indonesia
Dibandingkan Dengan Ekspor Lainnya 2004-2007

2004 2608 2006 2007
Jenis Jenls Jenis ; Jenis :
No | Komoditi | B | pomoditi | N | gomediti | N ) gomodi | il
(Juta US (Juta US (Juin US (Juta US
b 3] h Y] )] 3
|| Minyak & | oo | Minyak & Minyak & Minyak &
Gas Bum} | 2" | GasBumi | 10231,59 | GasBuml | 2120950 | Gas Buml | 17.464,52
Minyak
2 | Pariwi- | 4.797,88 | Pakaian Pakaian Kelapa
Sata Jadi 496691 | Jadi 5.608,16 | Sawit 5.997,75
3 |Pakaim 1 o0 65 e
Jadi 65 | pariwisata | 4.521,90 | Olahan 5465,14 | Pariwisata | 5.345.98
4 | Alat 340691 | Alat Kelapa Karet
Listrik Listrik 4364.11 | sawit 4.817,64 | Olahan 5.008,69
Minyak
5 3301,55 | Kelapa Pakeian
Tekstil Saniit 375628 | Alet Listrik | 4.448.74 | Jadi 473974
Minyak
6 |Kelmpa | 323322 Alat
Sawit Tekstil 3703,90 | Pariwisata | 4.447.97 | Listrik 394772
7 | Kayu 313669 | Kt '
Olshan 136,69 | Olahan 1.545,68 | Tekstil 3.908,76 | Tekstil 347475
g | Karet 2.853,52 | Keyn Kayu Bahan
Olghan 853,52 | Olahan 3.086,16 | Olzhen 332497 | Kimia 3.031,23
Kertas & Kertas & Kertas & Kertes &
9 [ Brgdr 222783 | Brgdr Brg dr Brg dr
Kertes Kertas 2.324,77 | Ketas 2.859.22 | Kertas 2.742,11
10 Bahan 1.799.56 Bahan Bahan Masakanan
) | Kima 1956 | yimia 2.079,91 | Kimia 2.697,38 | Olshan 1.818,41
1 Makanan 1.407.17 Makanan Makanan Kayu
Olshan 40717 | Otahan 1.806,31 | Olahan 196556 | Olahan 1.157.20
Sumber : BFS
*) Data Jan-Okt 2007
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Flukiuasi yang dialami oleh Indonesia dalam sektor patiwisata terlihat daxi
perbandingan dengan jenis komoditi lainnya. Pada 2004, pariwisata Indonesia
menduduki peringkat kedua dslam memberikan kontribusinya terhadap
pendapsatan devisa negara (schesar 4.797,88 USD). Talam 2005, penursnan terjadt
dengan menduduki peringkat ketiga dan drastis pada tabun 2006 yang menduduki
peringkat ke-cnam (dengan mengalami penurunan sebesar 73,93 USD), Kemudian
pada 2007, pariwisata Indonesia kembali bangkit dengan pengembangan melalui
beberapa kawasan pariwisatapya. Jika dibandingksn denpan komoditi laionya
seperti pakeian jadi dan karet olahan, industri patiwisata dapat dikatakan tidak
mengalami penirunan yang drastis dalam hal pencrimass devisa.

}madﬁﬁmdmkmmengtﬁahmm salah

pariwisata harus ditingkatkan, Hal tersebut untuk menarik minat atau perhatian
wisatawan mancanegara maupun wisatewsn domestik agar mum berkunjung ke
Indonesia. Pada seat ini, minat wisatawsn mancanegara lebih besar daripada
wisatawan domestik.

Frekuensi kunjungan wisatawan mancanegara {(wisman) dao wisaigwan
domestik serta jumnlah pengeluaran mereka selama berada & Indonesia, dan lama
tinggal dapat dilihat pada tabel dibawah. (Lihat tabel 4 dao tabel 5). Dengan
kecendeningan situast pariwisata sagl ini akan semakin membaik dan berpotensi
untuk lebib memberiken kontribusi dalem penerimasn devisa negara, Selaio itu,
meskipun mengalami penurunan dalam beberapa tahimmya, potensi penerimaan
devisa negara melalul sekior pariwisala tetap mengalami peningkatan meskipun
sedikit demi sedikit. Karakteristik berdasarkan latar belakang pekerjaan, gender
dan keperluan wisatawan yang datang ke Indomesia juga mempengaruhi
persentase peningkatan maupun penuronan kunjusgan
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Tubel 3

Jumish Kunjungan Wisatawan Mancanegars
Menurut Rata-Rats Pengelngran, Lama Tinggal dan Penerimaan Devisa

<3000 | s084217 | LI3518 |9259| 1226 | 574880
2001 5.153.620 105336 (10042 1049 | 539626
2602 5.033.400 89326 (9129 9,19 4.305,56
2003 4.467.021 %374 |9327] 969 4.037,02
2004 5321165 501,66 | 9517 947 479788
2005 5.0G2.101 50400 {99,86| 9,05 4521,89
2006 471351 613,08 |10048] 9,00 4.447,98
2067 5.505.759 97098 167,70 9,02 534598

&WM Repm on Vixmdrﬁm& mlmfamh 20002007,

Tabun 2000 merupakan tabun keberbasilan bagi Indonesia dalam sektor
pariwisata (jika dibandingkan pada tabun sesudabnya), ketnudian pada tigs tahup
kemudian (2001.2003) scktor periwisala mengalami penurunan pendspaten
devisa, hal ini disinyslir karena situasi dan kondisi Indonesia pada saat itu kurang
komunat di beberapa daerah Indonesia, seperti Gerakan Aceh Merdeka (GAM),
Organisasi Papua Merdeka (OPM), konflik komunial di Poso dan Ambon,
Kondisi lain vang mempenganihi sektor pariwisata Indonesia adalah terjadinya
musibah dan bencapa alam, seperti tsumami, tansh longsor, banjir, dan
sehagainya). Tingginya kriminalitas di beberaps dacrah di Indonesia turut
mempengaruhi pengembangan pariwisata di Indonesia, karena hal ini mengurangi
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faktor kenysmanan dan kemmansn begi para wisstawaen yang berkunjung ke
tempat-tempat tertentu.

Pada tabun berikutnya, peningkatan jumlsh kunjungan wisatawan
meningkat sebanyak 760,86 USD, kemudian mengalami penurunan kerbali pada
periode 2005-2006. Hal ini dikerenskan kondisi kemmanan Indonesia kurang
stabil, situasi pemilihan voum dan merebalnya kasus flu burung. Kemudian pada
2007 pariwisata Indonesia mulai mengalarmi peningketan kembali, mencapai
sebesar 898 USD. Dengan prafik penurunay yang hampir lebih banyek tedjadi
mmmﬁmwmmmmmm
devisa negara.

Tabel 4

Jamlah Konjungan Wisstawan Domestik
Menurut Rata-Rata Pengeluaran, Lama Tinggal Dan Penerimaan Devisa
2003-2606

Tooi | 3c0000 | 9isss [ #a | O | sans
2004 4,270,000 B59.81 71.88 11.04 3.671,50
2005 | 4,806,000 | G83.78 | 8390 | 8390 . | 338640
2006 5,040,499 Tirr 10087 7.7 31.920.05

Turun naikoya jomish kumivogan wisatawan mancanegara  jelas
berdampak pada turun naiknya pendapatan atau devisa dari sektor pariwisata,
Tetapi perbandingan antara kenatkan dan penvrunan tidak terlaln tajam,

pencrimaan devisa secara perlahan mengalami kenaikan. Pada 2004 terlihat
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peningkatan pendapatan devisa negara yang berasal dari jumlah wisatawan yang
mengunjungi kawasan wisata. Bertambahnya jumlah pengunjung menjadi
sebanyak 501,000 orang, berkolerasi positif dengan jumlah penerimaan devisa
yang juga meningkat sebesar 221,01 USD. Tetapi pada 2005, Indonesia
mengalami penurunan, kemudian pada 2006 mengalami peningkatan kembali,
baik dari jumlah wisatawan maupun dari penerimaan devisa negara.

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa minat wisatawan
domestik masith rendah untuk mengunjungi kawasan wisata yang ada di
Indoresia. Hal ini berbeda dengan wisatawan mancanegara yang memiliki minat
untuk mengunjungi kawasan wisata di Indonesia. Dapat dilihat dari pemasukan
devisa pada 2003 sampai dengan 2006 (karena untuk tehun 2000 sampai dengan
tahum 2002 dan tahun 2007, tidak tersedia data penerimaan devisa untuk
kunjungan wisatawan domestik), pada 2003 jumlah pemasukan devisa yang
berasal dari wisatawan mancanegara mencapai 4.037,02 USD sedangkan dari
wisatawan domestik hanya sebesar 3.450,49. USD Pada 2006, keduanya (baik
wisatawan mancanegara maupun wisatawan domestik) mengalami penurunan
pemberian kontribusi dalam pemasukan devisa, sebesar 4.447,98 USD diberikan
oleh wisatawan mancanegara dan 3.920,40 USD diberikan oleh wisatawan
domestik. Faktor keamanan, musibah bencana alam dan isu-isu non-konvensional
tampaknya menjadi penyebab utama penunman jumlah kedatangan wisatawan
mancanegara sekaligus penurunan penerimaan devisa.

Bagi para wisatawan mancanegara maupun wisatawan domestik, segi
keamanan dan kondisi alam menjadi faktor yang sangat penting sebelum mereka
akan melakukan perjalanan ke Indonesia. Berdasarkan daerah tujuan wisata,
jumlah pemesanan dan penggunaan tempat penginapan di setiap provinsi di
Indonesia dapat dilihat lebih jelas dalam Tabel 6. Dalam penilaian penggunaan
tempat penginapan, dalam angka rata-ratanya terlihat Kalimantan Tengah dan
Maluku Utara yang memiliki tingkat kenaikan perlahan tetapi pada akhirnya
mengalami kenaikan yang baik pada tahun 2007 (meskipun mengalami angka
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penurunan secara tajam pada tahun 2004).” Sedangkan kemajuan yang terjadi
jika dilihat dari angka penggunaan tempat penginapan, daerah Gorontalo,
Sulawesi Barat dan Irian Jaya Barat, ketiga wilayah tersebut dapat mengejar
dengan angka rata-rata yang cukup baik jika dinilai sebagat wilayah atau kawasan
yang baru terbentuk.”

Jika dilihat dari tujuan kedatangan pengunjung ke Indonesia, Dcpartemen
Kebudayaan dan Pariwisata Republik Indonesia membagi kategori pengunjung ke
dalam tiga kelompok, yakni; (1)persentase dalam kategori berlibur atan
melakukan perjalanan wisata mencapai 56,53 % pada 2006 dan menurun pada
2007 dengan 56,04 %; (2)kategori pengunjung yang melakukan perjalanan ke
Indonesia untuk keperluan bisnis sebanyak 38,35 % pada 2006 dan menurun pada
2007 dengan proporsi 35,89 %; (3)yang terakhir pengunjung dengan kategori
others atau memiliki tujuan selain pada poin 1 dan 2 di atas, pada 2006 mencapai
5,21 % dan mengalami peningkatan pada 2007 dengan 6,07 %.'” Dengan kata
lain, potensi Indonesia dalam pariwisate menjadi suatn ketertarikan bagi para
i)engtmjlmg luar negeri untuk melakukan kegiatan atau perjalanan wisata ke
beberapa daerah yang ada.

' Selain itu, sebagai lanpgkah untuk memajukan pariwisata Indonesia, para
pelaku pariwisata, seperti pemerintah Indonesia (baik pemerintah pusat maupun
pemerintah daerah), pihak swasta dan masyarakat herus memiliki kemampuan
untuk mengembangkan kemitraan yang strategis dan saling berkoordinasi demi
kepentingan nasional. Upaya yang dilakukan dalam pencapaiannya ialah melalui
pembagian tugas yang jelas antara para pelaku pariwisata Pemerintah pusat dan
daerah melakukan promosi dan upaye-upaya konkret seperti perbaikan
infrastruktur dan keamanan untuk meniagkatkan citra pariwisata Indonesia.
Selanjutnya pemerintah daerah melakukan upaya-upaya konkret delam

®*Kalimantan Tengah dan Malukn pada tahun 2004 masing-masing memiliki angks persentase
42,70 dan 23.50. pada tahun sebelumnya keduanya memiliki persentase sebesar 63.94 dan 33.27,
kemudian pada tahun 2007 persentase sebesar 72,50 dan 6020,
“Pada tahun 2001 sampai dengan tahun 2005, Goroatalo, Sulawesi Barat dan Irian Jaya Barat
tidak memberikan kontribusi, hal ini dikarenakan ketiga wilayah tersebut betum menjadi propinsi
sendiri; Kemudian baru pada tahun 2006 dan 2007 mereka memberikan kontribusi angka
persentase sebesar 41.94 berasal dari Gorontalo, 36.52 dari Sulawesi Barat dan 34.97 dari Irimm
Jaya Barat. Pada 2007 ketiganya memberikan 58.40, 38.30 dan 37.20.
lutE’l;!‘:asadcm'I'In:Ct':ntn:rol"Dm:sll\danage:u:entam:ll'~let1illforkSystem,}tr!.'tuisr.r:,rofCulturela.ml
Tourism, The Republic of Indonesis.
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pembenshan infrastruktur daerah, seperti satana kebersihan dan promosi tujuan
wisata daerahnya sesuai dengan keungpulan daerah masing-masing. Sektor swasta
melakukan investasi dan promosi produk-produk spesifik wisata yang lebih
berorientasi pada tujuan komersial. Di samping itu, dukungan masyarakat dacrah
berupa pemahaman mengenal konsep dan pengembangan ekowisata dibutubkan
dalam memelihara dan meningkatkan potensi budaya lokal dan nasional,
peninggalan scjarch dan pelestarian tingkungan 1

32  Ekowisats i Indonesis .
Kousep ckowisata yang dikembangkan di Indonesia tidak jauh berbeda dengan
konsep ckowisaia vemg di definisikan oleh WWF (yang diadopsi dalam
pengembangan ckowisata di BIMP-EAGA) dan lembaga ekowisata internasionsl
(dapat dikataken pula mengikuti konsep ckowisata WWF dan fnternationol
Ecotourism  Society/fES). Dalam pemshamesnnys, pemennish  berupaya
mengembangkan ckowisata scbagai penyelenpggarsan kegiatan wisata yang
bertapggung jawab ke tempatdempat yang alami yang mendukung upaya
pelestarian fingkungan (alam dan budaya) serta meningkatkan kesejnhteraan
masyarakat setempat (IES). Secara konseptual ekowisata dapat didefinisikan
sebagai “konsep pengembangan pariwisata berkelapjutan yang bertujuan untuk
mendukwmg upaya-upaya pelestarian lingkumgan (alam dan budaya) dan
eninpgkatkan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan, sehingpa memberikan
mmmmmkwwmmmmmwm
Sebagal tujuan parfwisata baru di Indonesis, konsep ekowisata dapal
mewakili pengelolsan dan pemelibaraan terhadap kekayaan alam yang sudsh
"seharusnya dilindungi serta dilestarikan keberadaanmys, selain ity mskoa dard
ekowisata juga mengacu pada keikuisertaan masyarakat setempatnya dalam
berperan memajukan  dunia  pariwisata nusantars  sekaligos  mendapatkan
penghasilan. Hal tersebut mengacn pada pengembangan pariwissta ke arsh
community-based ecotourism yaug diangkat dalam kerjasama sub-regional BIMP.

1%y, Winzotyo, Rabmat Dwi Sspuirs, dkk, op.cif, hlm. 142.
"ZHtasil wawancara Devy Putd Kussanti dengan Drs. Agus Priyono MM, Kasubdit Keterpaduan
Anter Wilaysh, Direktorat Produk Pariwisatn, Ditjen Pengembangan Destinasi Parbwisata,
Bepbudpar, wawancars by emsil, 30 April 2009 pula] 14.00.
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EAGA. Terdapat tiga hal penting dan menjadi ciri dari ekowisata di EAGA,
yakni:
1. Wisata yang bertanggung jawab, artinya wisatawan melakukan
perjalansn wisair ke dacrah alamiah sambil menjaga lingkvmgan tersebut;
2. Pelestarian lingkungan hidup merupakan bagian dan wisata itu sendiri;
3. Wisata juga bertujuan untuk meningkatkan orang-orang lokal di sekitar
wilayah wisata, terutama tingkat kehidupan melalui pendapatan dari
kedatangan wisatawan.'®

Hal diatas sesuai dengan konsep pengembangan pariwisata di ASEAN,
yakni melalui upaya pengembangan kualitas pariwisata dan sumber daya manusia
di bidang paniwisata, dengan kriteria dan persyaratan ecotourism, home stay, jasa
makanan dan minuman. '**

Selain itu, scbagai salah satu negara anggota kerjasama sub-regional
BIMP-EAGA, mekanisme konsep ekowisata di Indonesia sejalan dengan BIMP-
EAGA Action Plan 2006-2010, yang mengembangkan beberapa aspek seperii:

1. Pengembangan usaha kecil dan menengah (Small and Medium

Enterprises-SME), melalui:

a. Menyediakan insentif dan dukungan bagi investor sektor swasta dalam
perkembangen sektor pariwisata;

b. Meningkatkan kuaslitas sumber daya manusia melalui pelatihan
keahlian dan peningkairn pengetashuan secara berkesinambungan
berdasarkan atas standar kompetensi EAGA,;

c. Mengatur sektor swasta dalam tugas penjualan dan
pembelian/pertemuan bisnis yang sesuai;

d. Meningkatkan dan memperkuat jaringan/hubungan bisnis diantara
organisasi bisnis EAGA dan partner eksternal.

"Based on workshop ecotourism dan repat koordinasi persiapan 5th BIMP-EAGA JTD Cluster
Meeting, him. 2.
Direktorat Jenderal Kerjassma ASEAN Departemen Luar Negeri Republik Indonesia, op.cis,
him. 61.
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Manajemen lingkungan dan pembangeman berkelanjutan, melslui:

a. Penpgembanpgan kerangka unmtuk kerjasamia  infer-BEAGA dalam
menggabungkan perlindungan dan mansjemen sumber daya alam dan
biodiversity dalam subregion;

b. Mendorong dan mendukung pihak swasta yang balk  untuk
dengan program peslindungan lingkungas,

. Pengembangan pariwisata, melalni:

a. Meningkaikan infra- dag extra- perdagangan di bidang pariwisata dan
uang masuk dard bidang paniwisata dengen merumuskan promosi
pariwisata dan program pemasaren dengan sstu tujuan;

b Meaémng peninghatan investast di scktor ;mblic dan pnme dan
yang bara untuk menarik para pengunjung;

¢. Meningkatkan citra yang lebih menyenangkan bagi pengrnjung dalam
penyebaran informasi yang efektif, promosi dan peningkatan mutu
pelayanan,

d. Meningkatkan inisiatif sntnk mengurangi biaya perjalanan melalui,
menppunakan jasa transportasi yang paling murab, pepurunan biaya
peralapan  den  biaya lainnya, serta  peningkatan  kemudaben
transportasi;

e. Mendorong kelanjutan pelayanan dan melanjutkan operasional di
bidang jasa udara, laut dan darat.

Pengembangan transportesi, infrastruktur dac ICT-informasi komunikasi

dan teknologi, melatui:

a. Mengembangkan pelayanan udara, laut dan darat di  wilayab
subregional yang akan mendukung program pengembangan dengan
kemmugkinan bantuan dari parter pengembangan;

b. Menyediakan insentif dan dukupgan untuk meningkatkan private
sector termasuk partner public-private dalam pengembangan sarana
transportasi dan penyediasn jasa nte transportasi ynag sudab
seharusnys diberikan;

tnivarsites indonesia
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¢. Mendukung kesepakatan bilateral, pengaturan dibebaskannya
tansportasi antar negara EAGA dengan kerangka kesepakatan

ASEAN, seperti:

o 3rd/dth freedom traffic rights sepenulmya antara BIMP-EAGA dan
IMT-GT;

s 5th freedom traffic rights sepenuhnya dalam BIMP-EAGA tanpa
pembatasan kapesites frekuensi dan tipe pesawat untuk pelayanan
pemmpang dan kargo;

s Implementasi kesepakatan penyamaan tarif pelabuhan.

$5. Penguatan institusional, raelalui:
a. Meningkatkan dan mendukung teknis dan sumber keuangan partrer
development EAGA imiuk melaksanskan proyek;

b. Menmmsskan dam mepgimplementasikan manajemen sumber daya
alam melalut aktivitas kerjasama dalam mernjaga dan mengelola
sumber daya alam. Hal ini mendukung implementasi dard inisiatif HoB
dan SSME;

©. Meningkatkan lalu lintac turis slau pengunjung dan penerimasn
pariwisats untuk im¥ra- dan exira- EAGA;

d. Pengembangan produk dan lavanan pariwisata yang telzh ada dan yang
baru untuk mendukung produk dan layanan pariwisata;

¢. Pengembangan bahan-baban promosi;

f. 'Penyedisan insentif dan kebijakan yang mendukung investor di sektor

g. Penyelesaian proyek infrastruktur jalan;

h. Peningkatan jumlah rute udars, laut dan darat.'™

Tingkat kesadaran dan apresiasi masyarakat terhadap ekowisata hingga
saat int masih sangat minim. Ketidaktahuan dan salah persepsi mengenai hakekat

®nased oo BIMP-EAGA. Action Plan 20062010,
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ekowisata dischabkan oleh kurang perhativnnya masvarakat Indonesia techadap
keberlangsungan sumber daya alam hayati, Sebagai contoly; penggundulan hutan
dan kasus degal logping, pengiriman ilegal kuda Iaut dan beberapa jenis bunmg
yang berasal dari kawssan fimur Indonesia ke luar negeri, pencarian beberapa
jenis ikan hins laut dan terumbu kavang urtuk dijual ke luar negeri, penggusaan
bom dalam mendapatkan ikan dan sebagainya.

Hal tersebutlah yang membuat Indonesia semakin berusaha untuk
melakukan upaya-opaya implementasi konsep ekowisata EAGA sebagal acuan
pengembangan ckowisata di Indonesia (kbususnya Indonesia kawasan timur).
Upaya inovasi dan kreadi dalam pembengiman kepariwisataan dalam konteks
ekowisata yang dilukukan oleh pemerintah dan masysrakat dicontohkan déngan,
kebijakan lintas sektoral mengenai visa (pemberiakuan visa on arrival tertanggal
1 Februani 2004}, pengembangan sarana dan investasi, pengembangan community
base melalu village touriym, penctapan standarisasi produk dan kompetensi,
diversifikasi produk termasuk program kapal pesiar {cruise-fines), kampanye Ayo
Jelajah Nusantara dan peluncuran branding Iudonesia The Uliimase in Diversity
serta upaya peluncuran program HIP-HOP Pass for Intra Asean Travel 2004
bersama dunia usaha pariwisate, road show, konsistensi mengikuti travel mart dan
event internasional di luar negeri, '®
konsep ekowisata, Indonesia dengan beberapa implementasinya telah melibatkan
diri dalam pengembangan pariwisata yang bertangumg jawab dan peduli akan
lingknepan, Deogan  realisasi  pembangiman  ecoferminal mska dinyatakan
perjalanan ckowisata dalamn konteks global didorong oleh berbapei sarana dan
prasarana. Melalui promosi di berbagai media massa, Bandara Internasional
Soekarno-Hatta membuka Terminal 3, pengoperasiannya dimulai pada 15 April
2009 dap pembangunan terminal tersebut menggvmakan konsep ramah lingkungan
serta modern. Dengan luas 30.000 meter persegi, terminal dapat menampung 4
juta penumpang pertabun, konsep cko-terminal yang diterapkan jalsh dengan
menggunskan bahan semacam plastik ats kaca sebagai bagian dari atap terminal,

“Franz Teguh, dalam Pariwisste RE  dari Perulhan Moy ke Kebangkitam,
hitpiffcvbertravel cba net Webprl/common/ptofriend aspx 2x=Travelt Maws&yoovberiavelS47C6
FICURICA%TCITS (dhundul OB Mei 2005).
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dinding bangunan terbuat dari kaca (hal ini membuat bangunan terasa lega dan
terang, sehingga dapat mengefisiensi tenaga listrik pada siang hari).'”” Sedangkan
dalam tataran wilayah atau objek wisata yang memiliki potensi umtuk
dikembangkan sebagni kawasan ekowisata, Indonesia memiliki kawasan taman
nasional, kawasan cagar budaya seperti Taman Nasional Ujung Kulon (Jawa
Barat), Taman Nasional Gunung Rinjani (Nusa Tenggara Barat/NTB), Taman
Nasional Tanjung Puting (Kalimantan Timur), Taman Nasional Lorenz (Papua)
dan Taman Nasional Bunaken (Sulawesi Utara), Trowulan (Jawa Timur),
Sangiran (Jawa Tengah), Toraja (Sulawesi Selatan), Muaro Jambi (Jambi) dan
Sawah Lunto (Sumatera Barat).'®

Dalam pengembangan ekowisata di kewasan kerjasama BIMP-EAGA,
Indonesia yang memiliki 14 provinsi sebagai anggota kerjasama telah menerapkan
dan mengupayakan secara bertahap konsep ekowisata yang relatif dapat dicapai
dengan situasi dan kondisi Indonesia sekarang ini. Sebagai salah satu contoh dari
wilayah Indonesia yang memiliki potensi dan bergerak cepat dalam
pengembangan ekowisata ialah Kalimantan dan Sulawesi. Melalui pemanfaatan
Taman Nasional dan Wisata Bahari yang kaya akan sumber daya hayati dan
biodiversity, wilayah Kalimantan dan Sulawesi dapat dikatakan memadai dalam
hal pengembangan ekowisata di Indonesia, Implementasi dari kesungguhan
anggota kerjasama BIMP-EAGA khususnya Indonesia terhadap ekowisata ialah
dengan dimunculkannya inisiaif Hearth of Borneo (HoB) dan Stfu-Sulawesi
Marine Eco-System (SSME). Kedua inisiatif tersebut merupakan awal dari
perjuangan Indonesia dalam mengembangkan kawasan pariwisata yang menuju
konsep ekowisata.

3.2.1 Provinsi Kalimantan
Melalui Declaration on the Heart of Borneo Initiative (HoB) dalam “Tiga
Negara, Satu Visi Konservasi”, Brunei Darussalam, Indonesia dan

WiKompas, 15 April 2009, dalam artikel Infrastrukiur, Hari Ini Terminal 3 Sockerno-Hatta
Beroperasi. Untuk saat ini pemberangkatan dan penerimasn kedatangan penumpang berasal dari
maskapai penerbangan Mandala dan Air Asia, kedepannya terminal 3 akan melayani penumpang
dari 97 penerbangan dan kedatangan, Terminal 3 dibangun sejak 2006 dengan bisya 285 miliar

1gasil wawancara Devy Putri Kussanti dengan Drs. Agus Priyono MM, Joc. cit.
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tinggi yang berada di sepanjang jantung Bomeo. Inisiatif yang disepakati
merupakan kerjasama yang berdasarkan saling menghormati kedaulatan
dan perbatasan wilayah dari tiga negara yang berada dalam satu pulau
yakni Bomeo. Pada dasarnya, HoB Inisiatif merupakan kerjasama sukarela
antar batas pegara (negark yang berada dalam satn pulaw dan mermiliki
kepentingan  bersama), pemerintab  bersama  dengan  stakeholders
menyetujui pegjanjian HoB dengan kebijaksansan lokai, pengakuan, dan
patubs pada aturen. Kepentingan dari tiap negara dalam inisiafif HoB selain
melestarikan dan menjadiken konservasi sebagal kawasan aktif falsh
sebagai pengembangen kerjssama dalam pembangunan yang lebih baik di
Wm&aww‘” (Lampiran 5)

sengembangan ekowisata yang terjembatani oleh HoB,
makamﬁmkomwwhmxahmmmwm
perlindungan alam dan periwisata dibarapkan begalan secars scimbang
serta selaras, Scbagai negara yang memiliki lahan {erbesar dalam
perjanjian HoB, Indonesia saat ini melakukan tindakan nyata untuk
melakukan konservasi sumber daya alam yang sudah seharusnya menjadi
bagian integral dalam setiap langkah pembangunan. Hal ini dilandasi oleh
beberspa pertimbangan, antara lain adalah :

8. Menurunnys potensi sumber dsya alam.
Indonesia memiliki berbagai jenis sumber daya alam yang melimpah,
seperti hutan, minyak dan gas bumi. Namun demikian karens
dengazz meningkatnya kebutuban masyarakat dan pembangunan, maka
dirasaken sekarang bahwa potensi sumber daya alam teleh mengalami
penurunan, baik kuventites maupun kualitasnya. Apabila tren darni
pemanfaatan  tersebmt  berjalan terus  seperti  sekarang, maka

““Based on Declaration on the Heart of Borneo Initiative Paper.
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dikhawatirkan bahwa dalam waktu yang tidak begitu lama persediaan
dan penyediaan sumber daya alam tersebut akan menjadi langka.

b. Pertambahan penduduk

Dengan jumlah penduduk yang telah mencapai sekitar 210 juta orang
dan dengan pertumbuhan penduduk 1,5 % per tahun, maka upaya
pemenuhan kebutuhan pokok seperti sandang, pangan, dan perumahan
seringkali berbenturan dengan upaya konservasi sumber daya alam itu
sendiri. Sebagai contoh, untuk memenuhi kebutuhuan pangan,
seringkali upaya perluasan lahan untuk kegiatan budidaya dilakukan
dengan mengorbankan sumber daya alam lainnya yang penting yaitu
hutan. Berkurangnya hutan tersebut akan mengakibatkan berkurangnya
potensi air, yang merupakan kebutuhan pokok pula bagi manusia.

¢. Pertumbuhan ekonomi.
Pertumbuhan ckonomi yang cukup besar ternyata telah mendorong
berkembangnya industri yang menggunakan bahan baku sumber daya
alam dengan pesat pula. Hal ini mengakibatkan pemanfaatan sumber
daya alam semakin meningkat pula yang sering tidak seimbang dengan
upaya memperbaharui sumber daya alam it sendiri.

d. Kemajuan teknologi.

Kemajuan teknologi pada saat ini telah memperkenalkan efisiensi
dalam eksploitasi dan pemanfaatan sumber daya alam. Akibatnya,
pengurasan sumber daya alam menjadi lebih cepat lagi, dan kerusakan
yang ditimbulkannya juga semakin parah. Termasuk dalam hubungan
ini penggunaan alat-alat besar dan berat dalam eksploitasi hutan dan
lain-lain, yang ternyata telah menurunkan kualitas dan kuantitas hutan
lmtukmasayangakandatang.""

1% tip:/fwww. penataanruang. net/taru/Makalah/05 1207-bomeo.pdf (diunduh pada 09 Februari
2009).
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Dengan adanya HoB dan beberapa pertimbangan tersebut
diharapkan terciptanya suatu pemanfaatan sumber daya alam dengan tetap
menjaga kelestariannya secara berkesinambungan dalam kurun waktu
yang panjang. Melalui konsep ekowisata itulah implementasi pelestarian
dan pemberdayaan sumber daya alam secara baik dan benar dapat
diterapkan. Hanya saja konsep perjalanan dan menikmati alamnya
cenderung mendominasi (hal tersebut terlihat dari berbagai promosi yang
ada), tetapi di satu sisi unsur memelihara alam, menjaga kelestarian
lingkungan dan bertanggung jawab terhadap kescjehteraan masyarakat
setempat merupakan syarat penting dalam melakukan ekowisata.

Luas Pulan Kalimantar merupakan 28% dari keseluruhan wilayah
Indonesia, dengan memiliki potensi kekayaan alam hayati, fauna dan
keindahan.!"' Schagai negara yang memiliki Kalimantan sebagai hutan
hujan tropis terbesar, Indonesia diharuskan memiliki kesadaran tmggl
terhadap kelestarian dan kelangsungan hidup hutan Kalimentan sebagai
kawasan konservasi. Hal tersebut berkaitan dengan fungsi global hutan
sebagai penghasil oksigen dan penyerap karbondioksida bagi masyarakat
Indonesia tetapi juga bagi seluruh kelangsungan hidup manusia. Untuk
melindungi aset tersebut, maka Indonesia bersama dengan Malaysia dan
Brunei harus dapat bekerjasama dalam program HoB.'!?

Potensi ekowisata di wilayah Kalimantan, Indonesia diantaranya
ialah-

a. Kalimantan Timur memiliki Derawan dan Sangalaki, yang

dapat dicapai dalam tiga jam dengan perahu panjang dari
Tanjung Redeb. Terdapat bermacam fauna seperti kura-kura
hijau, kura-kura merah tua, kura-kura star fruit dan sapi atau
lembu laut. Pulau Derawan dan Sangalaki mempunyai
linglompan laut yang memukau, termasuk batu karang
menakjubkan, canary crabs, penyu hijau dan mutiara, Kawasan
Tanah Merah Indah-Lempake menmpakan sebuah taman

M hirp:/fwww.bimpbe.org/indo.asp (ditnduh 02 April 2009).
2Rased on Dr. Susilo Bambang Yudhoyono statement, President of Indonesia, Paper of APEC
Summit in Australia, September 2007.

Univarsitas Indonesia

Pengembangan Kerjasama..., Devi Putri Kussanti, FISIP Ul, 2009



rekreasi dengan air terjun yang indah, lokasi berada 16
kilometer dari kota Samarinda serta dapet dicapai dengan mobil
atau transportasi wmom. Sedangkan dolam kategori olahraga,
Earang Joang Balikpapan Resort Golf and Country Chub berada
difokasi bagian pinggiran kota Balikpapan, dapat dicapai dalam
wakin 20 menit dari Bandara Intermasional Sepingpan-
Balikpapan atan 15 menit dari Kota Pusat Balikpapan dan Gran
Senyiur Hotel, '

b. Kalimantan Barat memiliki pantai Pasic Panjang yang berads
17 km dari Singkawang-Sambas. Di daerab tersebut terdapat
resort serta coffage yang nyaman, cocok untuk berenang dan
bermain tenis, Kawssan hamparan Singkawang terdapat
gunung Poteng Hill Resort yang merupakan tempat yang indah
bagi pecinta alam. Taman Nasional Palung bersda di kabupaten
Ketapang yang berjamk 90.000 km. Di teman nasional (TN)
tersebut terdapat beraneka flora dan fauna. Musim semi panas,
danau dan gua merupakan pemandangan khusus yang terdapat
di kawasen Taman Nasional Pahng. Daerah taman nasional
dapat dijangkau dengan pesawat udars atmupun express boaf
dari Poptianak ke Ketapang atan dari Telok Melno dengan
menaiki bus dalam wakta 2 jam atau dengan kaodong {perabu
tradisional} dalam wakiu 6 jam Pantai Selimpah, merupakan
kawasan perkemahan berada di sekitar paptal, Di dacrab ini
banyak sekali kurakura meninpgalkan telur mereka (hal
tersebut biasa terjadi antara bulan Februard sampai Mei). Jarak
Pantai Selimpah kirs-kira 305 km dari kota Pontianak atau 80
km dari Sambas.*"*

Onttpiwwe my-indonssia tnfo/nage. php?ic=1 1228 prov=73 (diundub 02 April 2009).
e hanv. mv-indonesia.infofpage phplic= 1 1222 prov=20 (diundub 30 Maret 2000},
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322 Provinsi Sulawesi

Sulawesi Utara memiliki obyek wisata taman laut Bunaken, keindahan
taman laut dan satwanya telah dikenal dunia sejak talum 1971. Dua puluh
tahun kemudian, yakni pada 24 Desember 1991, Presiden Socharto
meresmikan perairan Bunaken bersama perairan Pulau Manado Tua dan
Siladen sebagai Taman Nasional Bunaken. Di Pulau Marado Tua terdapat
Gunung Manado Tua yang memiliki potensi ckowisata dan sebagai objek
pesona gunung api bawah laut. Di kawasan ini para wisatawan dapat
menikmati program ekowisata dengan menyelam maupun smorkelling,
bagi mercka yang tidak mau atau tidak dapat berenang, tersedia glass
bottom boat yakni sebush perahu yang berkaca dibagian dasarnya.''®
Peraturan yang mewajibakan para wisatawan untuk tidak mengambil,
merusak dan membuang sampah di taman nasional Bunaken merupakan
pelaksanaan dari konsep ekowisata.

Selain Taman Nasional Bunaken, di Kota Bitung terdapat Taman
Wisata Alam Tangkoko yang memiliki keunikan dibandingkan tempat
lainnya. Pasalnya, di tempat itulah hidup salah satu hewan khas Sulawesi,
Tarsius.'"” Sulawesi Tenggara mempesona melalui taman lautnya,
Wakatobi, yang memiliki kekayaan biodiversity terbesar di dunia.

Di Sulawesi Selatan terdapat Taman Nasional Dumoga Bone, yang
berlokasi kurang lebih 260 km dari Manado dan Taman Nasional ini
berada diantara Dumoga di Bolzang Mongondow dan Bone di Gorontalo.
Pegunungan dan bukitnya dikelilingi oleh hutan yang lebat, membuat
lokasi menjadi tempat yang nyaman bagi kehidupan fauna langka seperti
burung maleo, anoa, burning enggang dan Tarsius’ spectrums (primata
terkecil di dunia). Tangkoko Batuangus, merupakan !ahan rumput alami
yang berada di lereng gunung Dua Saudara. Kera hitam, burumg maleo,

3K ompas, 16 Desember 2008, dalam artikel Pikat Taman Laut Bunaken.
"Kompas, 23 Desember 2008, dalam artikel Sepemggal Pesona di Sulawesi Utara. Oleh

setempat, Tarsius disebut Tangkasi yang merupakan keluarga kera atau primata

masyarakat

berukuran kecil. Hewan endemik Sulut ini memiliki tubuh berwarna abu-abu kecoklatan, bermata
besar, dengan telinga besar menghadap ke depen Ukuran tubuhnya rate-rata hanya sekepalan
tangan orang dewasa depgan berat sekitar 100 gram. Tarsine adalah binatrmg malam atau
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uler, babi liar, burung enggang dan rusa hidup disekitar 3,196 hektar lahan
yang ada di taman tersebut. Selain itu terdapat pule coftage dan restoran
kecil di dekat obick wisata. Dapat dicapal depgan jeep dari desa Girian dan
tentunya dengan jalan vang kasar. Dunau Tondano-Remboken, terletok 36
km barat days Manado dan melewati pedesaan yang damai dam terhampar
tanaman cengkeh. Pada sisi kanan danau ferdapat wisata Remboken, yang
sangat cocok untok bermain ski, memancing dan berpernhu secara
teadisional, bungalow, kolam renang dengan air yang hangat secara alami
dan restoran.

33  Kesispan Indonesis dalam Reslisasi Ekowisata

Memang secaras teknis realisusi ekowismia di Indonesia mengalami beberapa
kendala seperti kurangnya serana penghubung uatuk menuju ke lokasi wisata,
mahalnya biays yaog banss dikeloarkan untuk dapat menikmati chowisata,
infrastruktur vang belum memadal, cusce yamg sulit diprediksi, peralatan
pendukung lannys yang masth terbatas, dan kemungkinan negalif lainnya yang
bisa saja ditemui.

Selain sehagai suaty konsep pariwisata yang berbasiskan alam dan
masyarakat, penerapsn ekowisata di Indonesia juga bertujuan untuk membantu
memperbaiki citea Indonesia yang dikenal sebagai negara penghasil asap nomor
satu di dunia.'’” Melalui pengembangan konsep ekowisata, Indonesia sudah harus
dapat bertanggung jawab terliadap kondisi lingkungan yang berpotensi scbagai
objek wisatn. Indonesia mencanangkan konsep ckowisata yang didasarkan pada
filosofi imiuk meningkatkan kondisi alam yang sudsh ada, buksn untok merusak

Wm@m@m%ﬁ%y@ghyaﬁamﬁa&yﬁ
alamnya.

Dalam reslisasi kerjassms sub-regional yang memiliki rasionalisasi seperti
komplementaritas untuk mengeksploitasi dan mengembangkan secara efisien
surnber daya alam dan komoditi produksi lainnya, maka dukungan pihak swasta

Yfedie Indooesia, dalsm  artikel  Ekowisata Pulihken Citra
«Arwww. indonesiatourisminfo. phpties5 1 1&id=2030 dimdub 0§ April 2009).
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sebagai penggersk utama dan pemerintah sebapai fasilitator yang dapa
menghapuskan hambatan politik dalam perpindehan barang, jasa dan faktor
produksi, menyediakan infrastruktur dan memberi penawaran dan insentif dalam
investasi dapat dikatakan sangat penting keberadaannya. '

Melalui pengembangan ekowisatanya, Indonesia teleh mengembangkan
beberapa aspek penunjeng dan pendorong dalam keberhasilan implementasi
konsep ekowisata tersebut. Salabh satunya islah dengan asdanya kebijakan
penerbangen dan penyedinan {ransportasi udara yang melintasi kawasan
kedasama guna mempermudah arus perpindahan manusia Pemerintah Indonesia
telah melskukan merger denpan beberapa penerbangan dari luar negeri seperti
dari Malaysia, Filipina, Singapura, China, Taiwan dan Kerea. Sclain itn, pihak
swasta yang dibnrapkan terlibat dalam pengembangan kemajuan ekowisala jugs
melakuken beberapa upava melalui penerbangan swasta.

Dengan Malaysia, Indonesia tcloh melakukan code share dengan Malaysia
Airlines, Silk Air dengan Singapura, Phillipines Airlines dengan Filipina, China
Southern dengan Chine, Ching Airlines Cargo dengan Tadwan, serts Koream
Airlines dan Korean Corgo dengmn Korea.'? Melalui kerjasama dalam bidang
transporiasi tersebut maka perpindshan manusia linfes negara menjadi lebih
mudah dan nmweh. Oleh schab iwlah, transportasi udara lebih diminati para
penguniung yang akan ke Indonesia, sebanyek 57,94 % pada 2006 dan meningkat
pada 2007 dengan angka 60,00 %. Jalur alternatif atau transportasi laut juga dapat
dikatakan sebagai moda transportasi vang hanayan diminati para peogunjung luar
negeri, sebanyak 41,44 % pada 2006 dan 39,30 % pada 2007, sedangkan melalui
jelur darat kurang diminati oleh para pengunjung, pada 2006 persentase hanya
sebesar 0,62 % dan 0,70 % pada 2007. (Lampiran 6)

Salah sam  komitmen dari  keseriusan  Indonesia  dalam
mengimplementasikan ckowisata ialah dengan perwujudan dibukanya akses
transportasi udars antara Gorontalo dengan daersh lnar (Manado) pada 10 April
2009. MoU antara Gubernur Gorontalo, Fadel Muhammad dengan Pimpinan P.T.
Travel Express Air Aviation Services Tommy Limbunan mengpgunakan sistera

118 A driana Elisabeth, dkk, ap.cif, him. 38,
"“Based on The Center of Data Management and Network System, Ministry of Culture and
Tourisim, The Republic of Indonesia.
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Block seat, dimana pemerintah provinsi Gorontalo siap untuk memberikan subsidi
operagional apabila jumlah peoumpang tidak mencapai standar yang
ditentukan.'®® Hal tersebut dilakukan semata-mata untwk meningkatkan roda
teansportasi. wilayah Gorontalo agar pengunjung yang ingin menuju Gorontalo
tidak terhambat oich persoalan transporfasi. Kebersnion dan kepercayaan dan
pihak pemerintah daersh schagal pelaksana kerjasama merupakan langkah awal
dari kerjasmma selanjutnya.

34

Pelakn Ekowisata di Indonesia

34.1 Pemerintah

Pembungunan dalam  setiap sektor kegjasama tentunys akan sangat
membotubkan campur tangan pemerintzh. Hal tersebut didasari oleh
kebijaken yang diterapkan wntuk menjalankan kerjasama dan fungsi dari
pemerintah sebagai fasilitator yang menghubungkan setiap negara anggota.
Sebagai fasilitator dalam realisasi kerjasama, pemerintah memiliki konsep
tersendiri dalam mengembangkan periwisata di Indonesia. Melalii konsep
ekowisata, pemeriotah ingin memunculkan sudut kepedulisn terhadap
Hngkungsn alam dan masyarakat setempat.

Pemeriniah berusahs uniuk menjawsb funtutan dari masyarakat
lokal dengan mengadaken penyuluhan secara berkala dan bimbingan
kreatifitas untuk menghadapi perkembanpan darl realisasi ekowisata
Peuyoluhan dalam konteks memilih wisatawan juga telah mulai
dicansngkan olch pemerintah, masyarakat harus meogetahui standarisast
Intar belakang dari pengunjung yang dapal mengapresissikan tanggung
jawab mercka ketika berada dalam perjalanan ckowisata.'™" Dengen
adanya kebijakan tersebut diharapkan seluruh komponen yang berkaitan
dengan pelaksanaan ekowisata dapat bekerjasama dalam menjalankan
konsep sesuai dan dengan semestinya

Dalam menjalankan perannya, pemerintah mengacu pada prinsip
penyelenggaraan kepariwisataan, yakni dengan memelibara kelestarian

Panp/www. indunesia.go id/id/index. phploption=com_conten&task=viewd id=25 | & temid=75
5 dalam artike] 10 Aprit Penerbengan Goroatalo-Menado Dibuka, (diundeh 62 April 2009).
a5t wawancara Devy Putri Kussanti dengan Tiur Rumondang, foe. ¢if.
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alam dan lingkungan hidup, memberdayakan masyarakat setempat dan

memperkokoh kemtuhan NKRI (Negara Kesatuan Republik Indonesia).'*

Keterkaitan fersebut diawali dari keberadaan Indonesia sebagal negars

kepulauan dan memiliki keberagaman kekayaan alam beseria budaya,

yang membuat kompleks unsur-unsur dalam pariwisata Indonesia seperti;
keberagaman akan adat-istiadat, kebudayaan tiap dacrah, potensi kekayaac
alamnys, keanekaragaman flora dan faune, keindeban alam, dan
sebagainys, menjadi pendorong utama dalam sekior pariwisata. Dengan
memilili kerogaman, disertal dengan keadaan geografis Indonesia sebagai
negern kepulanan, sadsh sewajamya sektor pariwisats Indonesia selain
sebagai penyurnbang delam pemasukan devisa negara juga sebagai perekat
dalarn menjalin keutuhan negera dengan berlandaskan pada pariwisata,
jangan sampai keanekaragaman vang ada membuat Indouesia menjadi
forpecah dan terpisab. Dengan pola yang terarah tersebut, meka

«I}'wﬁ;r { lﬂgim]akﬁ i = 232}!3?3_, o;ga
tugas dan kewnjiban yang besar serts fidak mudab, karens hal ini
menyangkut dengan

Indoncsia,

Upaya-upays yang telsh dan akan dilsksansken dalam
nengembangan ekowisata Indonesia antara Isin adalah:

1) Melaksanakan berbagai pertemuan dengan pelaku pariwisata baik
dalam tatapan Jokal, nasiopsl, sub-regional (BIMP-EAGA-Brumei
BDuarussalam, Indonesin, Malaysia, Philipinag East ASEAN Growth Area)}
maupun ASEAN nntok menyepakati pemahaman dan prinsip-prinsip
pengembangan ekowisata termasuk pengembangan ekowisata berbasis
masyarakat yang dikembanglkae di kawasan Timur Indonesia;

2} Mendorong pengembangan dan penjualan paket ekowisata oleh pelaku
pariwisata khususnya biro perjalanan wisata;

3) Menyosun slandarizasi pemandu ckowisata Indonesia yang mengacu
pada standar pemandu ckowisata ASEAN,

kepentingan dan keberlangsungan dunia pariwisata

Vi budpar.go id/filedata’d636_1364-UliTentangKepariwisataannet | pdf pada BAB TH

mengenal Prinsip Peryelengarsan Kepariwisatasn, Pasal 5 bulir d, ¢ dan h, (dfunduh 30 Maret
2009).
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ekowigata di berbagai destinasi Indonesia;

5) Menyusun pedoman kriteria dan indikator ekowisata (KIEI} dalam
rangka mendorong pengembangan ekowisata Indonesia;

6) Menyusun  Peraturan  Menteri Kebudayaan dan  Pariwisata
(Permenbudpar) mengensi KIEI schagai acuan sekaligus mendorong
pelaku pariwisate mengembangkan pariwisata berbasis masyarakat dan
memiliki kepedulian tinggi terbadap upaya-upaya konservasi alam dan
budaya Indonesia, baik yaog fangible (nilai budays) maupun in-tangible
(sejarah dan purbakala);

7) Sesvai dengan UU 10 tshun 2009 menpenai kepariwisataan,
Departemen  Kebudayaan dan Pariwisata (Depbudpar)  akan
memberikan penghargaan pada pelaku ckowisata termasuk masyarakat
yang memiliki kepedulian tinggi terhadsp upaya-upaya konservasi
sumber daya alan dan budaya, dan pelibatan masyarakat kbususnya
masyarakat di sekitar kawasan daya tarik wisate;

QMWWWZMWMMan
standar dalam manajemen destinasi ekowisata '

Peran pemeriniah dalam pengembangan ekowisata antarz lain
berkerjasams dengan Depariemen Kebutanan untuk mengembangkan
lima Taman Nasional yaite Taman Nasional Bitung Keribun, Taman
Nasional Dangu  Sentarum - (Kalimentan  Baraf), Tamsn Nasional
Baltimurung (Sulawesi Selatan), Taman Nasional Rinjani (Nusa Tenggam
Barat) dan Taman Nasional Bunaken (Sulawesi Utara) sebagai daernh
tujuan atau destinasi ekowisata. Selain ftu, Departemen Kebudayaan dan
Pariwisata (Debudpar) cq Direktur Jenderal Pengembangan Destinasi
Pariwisata (PDP) bekerjasama dengan WWF  Indonesia  untuk
mengembangkan kawasan Hearth of Borneo (HoB) sebagai destinasi
ckowisata yang berdaya saing global.

FHasil wawancara Devy Putri Kussant dengan Drs. Agus Privono MM, Joc. cif.
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Depbudpar bersama pelaku pariwisata Indonesia termasuk
Pemerintah Proviesi (Pemprop) dan Pemerintah Kabupaten (Pemkab)
yang memilild potensi ekowisata melaksanakan promosi ke berbagai bursa
pariwisata mancanegara seperti WTM London, IB Berlin, JATA (Japan
Travel Agert) Travel Fair, ASEAN Tourism Forum. Depbudpar melaloi
Direktorat Jenderal PDP dan Direktorat Jenderal Pemasaran dan Ditjen
juga memfasilitasi penyiapan dan penjualan paket wisata ekowisata
Indonesia.'??

Dalam implementssinya, pemerintsh mendirikan fraiming centre
dan mendatangkan pars ahli kerajinan yang akan membertkan kursus
keterampilan bagi masyarakat fokal. Sebagai contoh: di Jalan Raya, Desa
Pulutan, Kecamatan Rembokan, Kabupaten Minahasa Sulawesi Utars,
Pemnerintah Minahaca di bawal pimpinan Bupati Drs. 8. Vreeke Runtu
bekeriasama dengan fechnical skills support dani the Canadian
Internationsl  Development Agency through The Private Enterprise
Participation (PEP)} Projects mengembangkan kerajinan masyarakat lokal
melatoi The Keramik Pulutan Training Centre.”® Hal tersebut dilakukan
masyarakat.

Daolsm mengimplementasiken konsep ekowisata yang diusung
dalam kerjasama BIMP-EAGA, Indonesia bagian timur ikut berperan serta
melalul pembentukan KAPEY. Kawasan ini secara kesehwuohan kaya akan
sumber daya alam pamun memiliki kesenjangan infrastruktur dan sosia)
dibandingkan dengan kawasan barst Indonesia.'*®

342 PihakSwasta

Schagai parmer pemeriniah dalam mengembangkan sekior ekowisata
meke perap pihak swaste delam mengembangkan dsn mencipizkan
suasana wisata yang nyaman serta menmaskan merupaken hal yang sangat
penting untuk dilakukan. Peran pihak swasta diharapkan dapat akiif dan

13‘{&%

P oased on broctures,
" onsepsi Penyiapon Petn Tematik Kawasan KESR BIMP-EAGA, op.cit, him. 4.

Universitas indonesia

Pengembangan Kerjasama..., Devi Putri Kussanti, FISIP Ul, 2009



bahkan menjadi motor utaina dalam kerjasomn BIMP-EAGA pada sektor
ekowisata.

Sclain sebagai moda transportast udara, Garnda Indonesia berperan
aktif dalam mempromosikan pariwisaia di Indonesia dan mensukseskan
program pemerintah Visit Indonesia Year. Garuda Indonesia melakukan
beberapa program dalem mendukung konsep ekowisata, yakni mendukung
pelestarian hotan dengan melaksanakan program One Tree One Passenger,
yaitu program penanaman bufan kembali sebanysk 100,000 pohon di
Taman Nasional Sebangau, Kalinrtan Tengah secta tunit berperan serta
Jjuga dalzm memperbaiki infeastrukmr bagi pengembangbiskan penyu dan
habitatnya di Nusa Tenggara Timur. Dalam mendukung pengembangan
masvarakat setempat pihak Garuda Indonesia melaksanaksn program
pengembangan dess mandin untuk mendukung perekonomian kecil dan
menengahk dengan memwberikan bantuan dana dan tenaga pengajar untuk
pendidikan serta tenaga ahli uatuk mendorong ekowisata Indonesia.'?’

Pemerintah den gwasta selalu melnksapakan kemitrasn dalam
atarg lain:

1. Pemerinteh  mempromosikan cima  produk  dan  destinasi,
sedangkan pihak swasta mempromosikan paket wisata
ekowisata;

2. Pemerintah wmelalui Depbudpar bersama iostansi ferkait di
tingkat pusat dan daeiah menyiapkan daya farik yang didukung
tasilitas umm, fasilitas pariwisata, aksesibilites dan masyarakst
dikunjungi, sedangkan swasta bekerjasma dengan masyarakat
khususnya masyarakat di sekitar kawasan daya tark
menyiapkan kunjungen ckowisata i berbagai  destinasi
ekowisata karena ksleu mssyarekat tidak dilibatkan dalem

IR ampas, 20 April 2009, melatui Klan Layanan Masyerakat.
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kegiatan ckowisata tidak akan berkuniung ke destinasi terscbut
!agi.m

Mekanisme khusus dalam menjalankan ckowisata Indonesia adalah
berdasarken KIED (Kriteria dan Indikator Ekowisata Indonesia) vang
meliputi antarg laing

1. Memiliki kepedulian finggi terhadap konservasi sumber daya
alam dan budays;

2. Melibatkan masyarakat secara akiif dalam pengembangan
paniwisais, menempatkan masyarakat khususnys masyarskast &i
‘kawasan daya tarik scbagai subyek (bukan obyek) mengingat
sesunggubnya adat istiadat (/iving culture) masyarakat tenntama
terkait dengan upaya-upava konservasi sumber daya alam dan
budaya juga merupakan days tarik wisata;

3. Memberikan manfaat ekopomi kepada masysrakat kbususnya

4, Memberikan pengalaman rekreatif dan sekaligns pengalaman
edukatif wisatawan;

5. Mengendalikan 4 (empat) unsur di atas sebagai bagian yang
tidak terpisahkan dan terpadu.'™

Dalarn implementasinya, pihak swasia melalui pelaku usatin jasa
tour amd iravel memberikan sumbangsibnya berupa pelayanan paket
perjalanan dan fourist guide melalui website dan buku petymjuk pedoman
wisata yang dikeluarkan oleh Dinas Departemen Kebudayaan dan
Pariwisaia Provinsi masing-masing, misalnya:

1. Travel Agencies Directory of North Sulawesi Province,
merupakzn buku panduan yang memuat daflar nama-tama
travel agent yeng berada di Sulawesi Utara, Kurang lebih
terdapat 51 agen perjalanan yang memiliki nomor lisensi dan

1284 1osl wawancara Devy Pulri Kussanti dengan Drs. Agus Priyono MM, Joc i,

Pbid.
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nomor anggota ASITA Sulawesi Wamm (Associgtion of the
Indonesion Towrs&Travel Agencies) beserta nomor ielepon,
fax, email, website dan alamat kamtor. Untuk mempermudah
akses perbankan, terdapat kumng lebib 19 jenis bank dengan
beberapa dinntaranya memiliki 1 «/d 5 cabang di selumh
wilayah Sulawesi Utara (baitk yang swasta maupun
pemerintah). Selain itu, terdapat kurang lebih 8 Rumah Sakit
besar vang terbesar di Sulawest Utara,

2. North Sulaowesi Tourish Guide, mempakan pedoman informasi
kepariwisataan Sulswesi Utara. Di dalamnya terdapat informasi
mengenai keragmman potensi wisats seperti wisata alam, bahar,

religi dan budays, hingga pada wisata sejarab. Pada awal
penyajian, terdapat sekilas sejarah mengenai keberadaan, situasi
dan kondisi geografis Sulawesi Utara, selanjutoya terdapat
tulisan berups sejarab kelompok cinis, kepercaysan lokal dan
sejarah. para petuslang penemu Sulawesi dan para peneliti
bawsh lant. Pada chaprer berikutnya, seluruh kekayaan,
keindahan dun keberagaman alam seria budaya Sulawest Uhara
dipaparkan dengan apik melaloi narasi dan dokumentasi. Bagi
para pengunjung yang ingin menyaksikan ritual-ritual adat dan
budaya tertentu dapat melihat calender of events yang telah
disediakan. Kelengkapan informasi dan dokumentasi vang
dizsajikany membuat buku panduan wisata terlihat menadik.

343 Masyarakat Lokal

Parfisipasi masyarskat lokal (masyarakat yang Derada atau berfempat
tinggal di deserah kawasan wisata) terhadap ckowisata meropakan suatu
keberlanjutan dalam hal pengembangan sumber daya alam. Hal yang
dilakukan oleh masyarakat merupakan suatu kontribusi yang menunjang
kerjasama pariwisata dalam konsep ekowisata. Dalam pengertiannya,
partisipasi masyarakat lebih dari sekedar kontribusi ferhadap keputusan
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bersama, namun partisipasi masyarakat memberikan kesempatan kepada
masyarakat untuk menjadi masyarakat yang mampu memecahkan
perscalan, membuat keputusan, bekerja berdasarkan kesepakatan,
mendefinisikan proyek dan kebijakan seria mampu mengontrolnya, °
Selsin sebagai pelaku dalam menjalankan ekowisafa, masyarakat
juga diharuskan untuk mengetahui dan memahami hakekat dari ekowisata.
Pendidikan dan pengetahuan yang maksimal mengenai konsep ckowisata
merupakan suatu faktor dalam mempercepat realisasi ekowisatoe. Dalam
konteks pendidikan masyarskat terdepat esumsi bahwa: peandidikan
berperan sebagai pencerdasan kepada masyarakat. Melalui pendidikan,
skno tinybul kecerdasan dari masyarskat. Jika masyarekat sudsh cerdas,
lingkungan yang berkelanjutan. '
Sebagai  suats komumitas yang saling bekerjasama  dalam
sngembangan ckowisata di Indomesia, peran masyarskat lokal yang
M&:&iimgmmgdmakanma&faumGmngbagammh
beserta pihak swasta dalam mensmuskan konsep ekowisata vang dapat
diterima atan cocok di kawesan alam mereka. Wilayah atau kawasan
ckowisata di Indonesia teriuju pada keindahan alam bawah laut, hutan atay
taman nasional, flora dan fauna yang berancka, dan lain sebagainya
Sebagai contoh kawasan ekowisata hutan atan taman nasional, sudah tentu
terdapat bebersps peraturan yang diperbolebkan ataupun tidak dalam
melalukan perjalanan wisata Hal ini berkaitan erat dengan situasi dan
kondisi vang berlaku di daerah sekitar objek wisata, Tetapi secara global,
konsep ckowisata yang ada adalah dimana para wisatawan harus bersikap
dan bertingkah Jeku secara positif serta bersahabat dengan lingkungan

%mm,m!marﬁke! Partisipasi Masyarakat dalam Otonomi Daerah, Edisi 1 Th,
X/¥ehrini 2001, Jural Imu Sesial dae Thew Politik Universitas Muhammadiyah, Yogyaksrta.,

”‘K@a&, 14 Apsil 2009, mennrut Yayat Supriatna, dosen jurusan Teknik Planologi Universitas
Trisaksi, dalam artike] yang berjudul: Lingkungaa, Potensi yang Belum Dilirik.
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sekitar, dengan menjunjung tinggi keberadaan masyarakat dan alam yang
menyediakan keramahan serta seluruh keindahan alam yang ada.

Dalam tugas dan kewajiban terhadap pengembangan ekowisata,
masyarakat telah melakukan beberapa tindakan seperti; pelestarian alam,
pembelajaran untuk mengelola kawasan ekowisata dalam hal pembuatan
kerajinan (dengan mengandalkan kreatifitas atau keahlian sehingga
menciptakan karya asli daerah)'*?, menciptakan lahan perekonomian bagj
mereka, menciptakan kebanggaan terhadap Indonesia serta memperbaiki
citra Indonesia ketika terjadi kasus asap hutan di Kalimantan. Hal tersebut
merupakan senjata utama bagi Indonesia dalam menghadapi persaingan di
bidang pariwisata.

Salah satu contoh dari peran masyarakat lokal dikawasan ekowisata
yakni di wilayah Pulutan, Kecamatan Rembokan, Kabupaten Minshasa,
Sulawesi Utara. Masyarakai di bawah pengawasan dari pemerintah
Minahasa dan The Canadian International Development Agency sebagai
technical skill support, membuat sebuah karya berupa souvenirs, peralatan
rumah tangga, peralatan makan, object pariwisata lokal dan sebagainya.
Kerajinan yang dihasilkan berasal dari bahan ramah lingkungan dan
menggunakan metode t;'avzlisiomll.133

Selain dapat memperbaiki citra Indonesia dan menjaga lingkungan,
konsep ekowisata dalam mempromosikan pariwisata di Indonesia dinilai
dapat meningkatkan motivasi masyarakat dalam menjaga kelestarian
lingkungan. Hal tersebut merupakan faktor dari kesuksesan kawasan objek
wisata yang ditentukan oleh kesiapan masyarakat untuk terlibat langsung

" dari segi operasional dan preservasi.'®!

Usaha untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat lokal dalam

pengembangan ekowisata dicapai dengan pendapatan atau pemasukan

“?Dalam memberdayakan alam dengan konsep ekowisata, kerajinan dan kreatifitas masyarakat
lokal dapat disalurkan dengan pembuatan kerajinan serat alami (seperti yang dilakukan oleh
masyarakat disekitar kawasan Sidorejo Lor, Salatipa, Jawa Tengah). Bsahan pembuat terdiri dari
serat alami berbahan tepung terigu, tepiung smgkong, tepung jagung, lem kayu dan pengawet.
Bahan serat lebih bersih dan dapat menggantikan tanah

'**Based on brochures.

htp://www.indonesiatourisminfo.com/page. php?ic=5 1 1 &id=2030 (diunduh 08 April 2009).
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melabni  wisatawan, kemudian dengan kesadaran vang tinggi terbadep
pembangunan dan kemajuan, pendapatan tersebut juga digunakan untuk
mendukong dalem memenvhi kebutvhan lokal yang digunakan untak;
memperbaiki fasilitas komunikasi dan jalan-jalan, pendidikan, pelatihan,
dan pelayanan kesehatan, ™

Terdapat beberapa fakior yang menjadikan partisipasi masyarakat
dianggsp penting dan perlu dikembangkan, yekni (1) dengan partisipasi
masyarakat akan lebil banyak yang akan dicapai, (7) pelayanan yang akan
disediakan dapat Jebih mursh, (3) pertisipasi memiliki nilai intrinsik bagi
kelompok masyarskat, (4) dapat dijadikan katalis bagi upaya
pembangnan yapg lebih jauh, (5) menumbuhkan rasa tangpung jawab
erhadap proyek yang dilakukan, (6) menjamin bahwa yang bersangkutan
merasa dilibatkan, (7) meyakinkan bahwa sesuatu dilaksanakon dengan
benar, (8) menggunskan kemifan dan pengetshuan tradisional, (9)
membebaskan masyarakat dari ketergantungan pada para profesional, (10}
merupakan titik awal bagi mbubnya kesadaran masyarakat. ¢

Peran masyaeakat dalam pengembangan ekowisata adalah sentral,
selain sebapai faktor penentu terlaksanakan pengembangan berkelanjutan
{preservasi alam dan budaya) sckaligus masyarakat tersebut (Jving
culturey merupakan daya tarik wisata. Mekanisme khusus pemberdayaan
masyarakat merupakan bagian dari KIEL hanya saja dapat pemberdayaan
masyarskat bokan hanya dilaksenakan oleh pemerintah pamun
dilaksanakan selurah pelaku ekowisate khususnya yang terlibat langsung
dalamn kegiatan ckowisata yaitn antara Biro Perjalanan, Pemandu Wisata
den LSM yang peduli dengan konservasi baik lokal maupon
internasional."”’

B3hepfarchitecturetourism. wordnress cony2007/08/06/manfaat-ekowisata-di-taman-nasional-
sebangau/ THON {1995}, {(dionduh 62 Apeil 2009},
BELISIPOL UMY, op, off, . 30,
Bltrasil wawancers Devy Puiri Kussaoti dengan Des. Agus Privono MM, foc. cit,
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344 Partner Donasi dan Investor di Indonesia

Dalam pengembangan kerjasamanya, BIMP-EAGA juga bekerjasama
secara erat denpgan ADB dan GTZ dalamn memberikan bantuan teknis
dalam rangka capacity building. Pada 2005, secara resmi BIMP-EAGA

bagi perabangunan Indonesia dalam mewujwlkan pembangunan kawasan
timumys schagal destinasi wisata, perdagangan dan perekonomian yang
muenjanjikan. Berdasarkan laporan per 1 Januan 2000-31 Desember 2007,
dalam bidang transportasi dan komumikasi, Singapura menarvh
investusinya di wilayah Kalimantan Selatan dan Sulawesi Selatan dengan
masing-masing sebanyak 66.000 USD dan 6.100 USD, sedangkan Korea
Selatan dan Perancis berinvestasi di Kalimantan Tiour dengan masing-
nmasing 16436 USD dan 841 USD. Total investasi di bidang transportasi
dam konunikasi falsh 89.377,51 USD.'®
total sebanyak 84.287.33 USD per 1 Januari 2000-31 Desember 2007,
Malgysia berinvestasi masiog-masing 267 USD dan 1.900 USD. i
Kalimantan Timur, Singapura berinvestasi schanyak 38.000 USD,
Mauritius 43.178 USD, Perancis 220 USD dan Spanyol 722 USD,
Investasi di bidang jasa meliputi wilayah Kalimantan, Sulawesi,
Iran Jays Barat dan Papua, Malaysia berinvestasi di Kalimantan Selatan
sehanyak 108 USD. Sedangkan Singapura berinvestasi di Kalimantan
Timur sehesar 10.600, Mauzitius 18.656 USD, Australia 1.097 USD,
Inggris 540 USD, Belanda 430 USD, Jerman Rep. Federssi 542 USD,
Swiss 1.000 USD dan Gabungan Negara 3.763 USD. Di Irian Jaya Barat,
Malaysia berinvestasi sebesar 550 USD dan Belanda 421 USD. Di Papua,

"1 aporan Realisast tnvestasi Pensnaman Modal Asing (PMA) Menurut Lokasi & Wilayah Timur
Indonesia, Sekretariat Nasional Keriasamn Ekonomi Sub-Regional BIMP-EAGA.
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Amerika Serikat berinvestasi sebesar 7.052 USD. Di Sulawesi Selatan,
gabungan negara berinvestasi sebesar 100 USD.'¥

3.5 Hawmbatan dalam Realisasi Ekowisatn di Tndonesia
Pariwisats Indonesia yang menuju pada mplementasi ekowisata, pada urmmnya
memiliki beberapa permasalahan atau hambatan yang berasal dari berbagai bidang

Pragarana. Sebagai akses menuju daerah wisata, jalan menuju beberapa
kawasan ckowisatn di wilayah timur Indopesia mengalami kerusakan,
Dalam hal ini, pemerintal behum menetapkan gecara jelas mengenal
periode waktu kesiapan jalur darat menuju lokasi wisata diperbaiki stau
jika memungkinkan, membangun jalan baru menujs  kawasen
gkowisata. Dalam BIMP-EAGA Adefion Plan, rute transportasi yang
menghubuagkan Indonesia dengan pegara anggota lainnya banyak
sekali yang ditagpuhkan pembanginammya, serta pembanganan rate
bary yang masih berjalan fambat. Untak lebih jelasnya scbagat berikut:
8. Rute yang ada {sejak Sepiember 2003):

Rute Udara

» Davao-Manado (Merpati);

» Kuching-Pontianak (MAS/Batavia);

» KX-Brunet (RBA/MAS);

+ Tarakan-Tawau (MAS).

Rute Laut

» Zamboanga-Sandakan;

s Nunukan-Tawan.

Rute Darat

. -Brunei-Sarawak;

»Kalimantan Barat-Sarawak-Bandar Sri Begawan,

“bid.
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b. Rue layanan iransporiasi yang sebelumoya ditanggubkan:
Rute Udara
» Zamboanga-Sandakan (South Phoenix);
¢ Zamboanga-KK (South Phoenix);
+ Puerto Princesa-KK (Layang-layang);
» Davac-Manado (Bourag);
» Kuching-Bandar Sti Begawan;
» Kota Kinsbalu-Balikpapan (MAS);
» Bandar Sri Begawan-Balikpapan;
= Kota Kinabate-Manado (MAS);
+ Kuching-Balikpapan (MAS).
Rute Laut
+ (3eneral Santos-Bihung,
¢. Rute baru yang diajukan:
Rute Udara
» Davao-Melapguane (Sulawesi Utarn);
* Davao-Kota Kinahalu-Bandsr Sri Begawan;
+ Davao City-Bandar Sri Bagawan;
* Zamboanga-Labuan;
» Tawan-Balikpapan-Manado;
* Tawau-Zamboanga-Makagsar;
» Pontiansk-Kuching-Bandar 81 Begawan;
+ Makassar-Balikpapan-Bandar Sri Begawan.
» Tarakan-Tawau (RORO-Roll Ow/Rell Off;
» Labuan-Muara, Brunei Darugsatam (RORO Passenger Ferry),
« Labuan-Memumbok, Sebat (RORO Passenger Ferry);
«Muare, Brunei Darussalan:-Menombok, Sabak (RORO Passenger
Ferry),
» Bandar Sn Begawan-Labuan-Kota Kinabaly;
s Mindanao-Labuan-Brunei-Sabah;
Universitas indonesia
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» Pontianak-Kuching-Bandar St} Begawan-Labuan-KK:
+*Bongao-Tawi Tawi-Lahad Batu, Sabah, Malaysia (SRN Fasr
Seacrafl);
» Zamboanga-Tarakan;
« Brookes Point, Palawan-Kudat, Sabsh;
« Bitung (Sulawesi}-KK-Bitung;
» Maknssar {(Sulawesi) KX -Makassar,
Rute Darat
¢ Simanggaris (Kalimantan Timur)-Serudong (Sabah);
» Tawau-Tarakan (pelsbuhan terletak di scbelah Tarakan). B
ansporfasi. Transportasi yang menghubongkan wisatawan menujn

daersh ckowisata mengalami keterbatasan. Hal tersebuot juge mengenat
proporsi jadwal keberangkatan, kendaraan yang minim menuiu lokasi

wisata dan mahalnys biaya pengangkutan.
3. Telekomunikasi. Kondisi geografis kawasan tivanr Jodonesia serta
keadaan alaronya menyebabkan frekuensi jaringan telekomunikasi
terkadang tidak stabil.

kerjosama antars pemerintah sate dengan laiomya (yang saling
berhubungan dalam penpembangan sektor pariwisata Indonesia menuju
ekowisata) berjalan tidak seiring (terjadi perbedaan pendapat). Hal ini
berkaitan dengan pernyataan Kasubdit Keterpaduan Antar Wilayah,
Direktorat  Produk  Pariwisata, Ditjen Pengerobangan Destinasi
Pariwissta, Depbwdpar, Drs, Agus Privono MM, “Belum adanya
pedoman pengembangan ekowisata Indonesia dan masih terdapat
perhedaan tajam aotara shli mengenai konsep dan prinsip ekowisata,
Perhedaan para ahli terscbut terjadi sebagai akibat kubu ghli yang satu
mengatakan bahwa basis ckowisata adalah alam, sedsngkan vang
satuaya lagi basis ckowisata adalah alam dan budaya. Selain it
perbedsan juga texjadi antara ahli dan pelaku ekowisata, yaitu yang satu

Higased on BIMP-EAGA Action Plan 2006.2010.
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mengatakan ekowisata adalah konsep, sedangkan yang lain mengatakan
bahwa ekowisata adalah produk. ™2

5. Promosi pariwisaia. Salab satu permasalabac atan bambatan dalam
pariwisate Indonesia adalsh kurang optimaloya pengelolian aspek
pemasaran, yang terlihat dasi angparan biaya promeosi dan jumlah pasar

protiosi wi
Tabel 5
Peringkat Travel and TYourism Competitiveness Index (TTCY) dan
Pasat Promosi Pariwisata
Negara ITen Biaya Promosi (s §) | Pusat Promaosi
Singapura 8 60 22
Mszlaysia 31 50 30
Thailand 43 70 18
Indonesia &0 15 3
Filipina 46 Na 12
Suraber: Depbudpar 2007

Travel and Towism Competitiveness Index yang dibuat oleh World
Eronomic Forum mengukur daya saing pariwisala berdasarkan indikator-indikator
yang terdiri dari persfuran terkaeit pariwisata, lingkungan bisnis, infrastruktur,
survber days manusia dan ragam kebudayaan masing-masing negara. Berdasarkan
indeks tersebut (Libat tabel di atas), Singapurs merupakan negara yang memiliki
days saing tinggi™ Hal ini terlibat dari keseriusan Singapura dalam
pengalokasisa bigys promosi dan pengadaan pusat promosi pariwisata, Sedangkan
Indonesia memiliki keterbatagsan datam hal keduanya (biaya promosi yang rendah
dan pusat promosi yang terbatas). Selain itu, jika dilihat dari faktor penunjang
ckowisata, beberapa kawasan Indonesia bagian timur belum dapat dikatakan siap
datam hal infrastruketur.

Sebagai contoh kasus: sebagai pusat wisata, Pulau Derawan menjanjikan
banyak kekayann alam bawah lmtaya yang indah, tetapi akses menuju tempat

“Itasil wawsncara Devy Putri Kossanti dengsn Drs. Agus Priyone MM, /oo, oit,
IR, Winantyo, Relmat Dwi Sapasrs, dik, op. o, him. 136,
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wisata masth menjadi persoalan. Jalan darat dari Samarinda menuju Berau rusek
pawah, lerutama disckitar Muara Wahau yang jalanmya berlumpur (di posis
wilayzh inl, seringkali kendaraan terjebak humpur hingga berban-hari). Bagi
mereka yang memiliki dana lebib, biasanya memilih transportasi udara dari
Bandara Sepinggan, Balikpapan, menuju Bandara Kallmarau, Tanjung Redeb,
yang bertarif Rp 500.000 - Rp 700.0600 untuk sato kali jalan. Sedangkan bagi
wisatawan yang berasal dari Jakarta, harus terlebik dahulu terbang ke Bandara
Balikpepan. Dari Tanjung Redeb tidak ada sstu pum engkutan repuler ke
Tanjangbatu, dermaga ke Derawan. Untuk sampal ke Tanlungbety, wisatawan
harus membayar Rp 300.000 untuk menyewa mobil atau Rp 50.000 per orang
sekall falan. Untuk menuju Derawan juga tidak ada perahn reguler, melainkan
harus menyewa perahu cepat berkapasitas 12 orang dengan harga Rp 600.000 —
Rp 800000 satu kali jalan. Dengan binya transportasi yang scbesar ftu dan
infrastrukuer jalan darst menuju Tanjung Redeb yang masih hancur, potensi
Derawan akan menjadi sia-sia.'**

Tanpa disadari oleb para pelaku ekowisata, segala aktivitas sosial,
ekonomi dan budaya serta pertambahen penduduk dapat memicu terjadinya
perubahan lingkungan yang berdampak pula pada kondisi lingkungan di kawasan
ekoregion. Aktivitas yang menpakibatkan pemanfaatan berlebihan menghasilkan
aspek yang berdampek pada kelestariannya (ke-enam aspek yang menjadi
penyebab polust perairan), yaknl:

I. Pembangunan yang berbasis daratan;

Kualitas air;

Eksploitasi sumber daya berlebiban;
Pengembangan pariwisata;
Perubahan iklim;

Transportasi laut'*’

SANE G S i

B ompas, 08 Februari 2009, dalam srtikel Nusantars: Jelajeh Kalimantzn, Derswan-Oase di

Perjalanan
Wpstto-wrwrw (hechampa,com/newynews glotail ohp?id=64& car=228lane=in datam: Tiga Negara
Bangun Xawsasen Konservasi Laut {diunduls 30 Mavet 2008),
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Penanggulangan sementara terhadap kesamaan persepsi dalam
permasalahan yang dihadapi diantara pemerintahan negara anggota EAGA ialah
dengan mengambil langkah untuk penanganan masalah-masalah tersebut.
Solusinya ialah dengan memperbaiki kebijakan pemanfaatan sumber daya alam,
menghentikan kegiatan ilegal, mencegah pencemaran laut, menegakkan hukum
bersama, serta mengkampanyekan perlindungan terhadap alam secara bersama.

Maka dapat disimpulkan bahwa sebenamya, pengembangan konsep ekowisata di
Indonesia masih kurang dapat dipahami baik dari pemerintah pusat, pemerintah
daerah, pihak swasta maupun dari masyarakat lokal. Hal ini terlihat dari belum
maksimalnya upays pemerintah dalam menggalang kerjasama atau saling
berkontribusi dengan baik dengan para pelaku ekowisata lainnya. Pemerintah
pusat dalam Departemen Kebudayaan dan Pariwisata contohnya, belum dapat
memberikan konsep yang tepat dalam mengidentifikasikan ekowisata di
Indonesia, apakah cenderung pada pariwisatanya ataukah lebih kepada pelestarian
alam dan pemberdayaan masyarakaimya, hal tersebut tertutupi oleh berbagai
promosi pariwisata yang lebih mengacu pada kounsep olahraga seperti golf, diving,
snorkelling, serta berbagal macam kegiatan outbound lainya.
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BABIV
KEPENTINGAN INDONESIA
DALAM KERJASAMA EKOWISATA DI BIMP-EAGA

Berdasarkan faktor pendorong seperti; untuk meningkatkan pemasukan
devisa dalam sekior pariwisata, meningkaikan perekonomian dan perdagangan,
mendorong masuknya arus investasi, menciptakan perkembangan politik yang
baik, meningkatkan konservasi dan taraf hidup masyarakat, maka Indonesia
melalui pengembangan sektor pariwisata mencanangkan Visit Indonesia Year
2008 dan mengembangkan konsep pariwisata yang berbasiskan masyarakat atan
community-based ecotourism. Sebagai salah satn iujuan pariwisata yang
mengembangkan konsep ekowisata, Indonesia menghadapi kelebihan dan
kekurangan sebagai media persaingan yang alami dengan negara anggota BIMP-
EAGA lainnya. Meski demikian langkah Indonesia dalam mengambil keputusan
untuk menuju implementasi ekowisata seharusnya dapat lebih
dipertanggungjawabkan dengan realisasi yang ada.

- Dalam hal persaingan terhadap kekayaan alamnya, Indonesia memiliki
kekuatan dan potensi yang jauh lebih besar dibandingkan dengan negara tetangpa
Kekayaan dan keanekaragaman flora dan fauna dapat menjadi salah satu alternatif
untuk menembus peringkat pariwisata kelas dunia. Potensi pariwisata merupakan
salah satu aset dalam membangun kembali citra Indonesia dari keterpurukan.
Selain sebagai sumber pemasukan devisa, pengembangan ekowisata juga
diharapkan dapat mengembalikan citra Indonesia yang kurang baik dimata
masyarakat internasional. Hal inilah yang nantinya dapat meinpengaruhi
kebijakan negara lain dalam berhubungan dengan Indonesia, baik dari sektor
pariwisata, perekonomian, perdagangan, investasi, pendidikan dan sebagainya.

4.1 Kepentingan Ekonomi

Dalam kerangka kerjasama BIMP-EAGA, perlindungan sumber daya hayati

kehutanan yang tercantum dalam inisiatif HoB mendorong beberapa kebijakan

terhadap perekonomian Indonesia. Dalam sektor kehutanan besarnya pajak ekspor
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terhadsp kayu gelondong dan rotan akan mendorong menurunnys proses industr
kays dalam negeri. Kebijakan yang ketat dalam persmaman hutan kembali,
manajemen kehutanan yang lebih baik, metode tebang pilih dan hutan tanaman
industri (HTT) yvang telah melakukan eco-Jabeling schagai upaya untuk medorong
produksi pengolahan kayu dan manajermen kehutanan menoju pads sistem ramah
lingkungan (environment friendly systems)."™

Selain melalui SSME don HoB, pengembangan pariwisata di kawssan
timur Indonesia juga mengalami beberapa kemajuan, hal itn terlibat dan
peningkatan  kunjungan wisatawan menujo ke-14 wilayah Indonesia yang
tergabung dalam kerjasama BIMP-EAGA. (Lihat tabel di bawah ini mengenai
jumlah bunisn kamar hote! ataa room occupancy raies di beberaps wilayah tiur
Indonesia).

YK onsepsi Penyiapan Peta Tematik Kawasan KESR BIMP-EAGA, op.cit, bim., 2.
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Tabel 6

Tingkst Honisn Kamar Hotel
di Beberaps Provinsi Kawasan Timuar Indonesin® 2001-2007

thm:]’ of Culture and Tourism, The Republic of Indonesia
3) Termasnk Mahiky

&) Preliminary Figures

* Spesialisasi daereh kerjasama BIMP-EAGA 4 Indonesia

Indikator lainnya dapat dilihat dari arus kedatangan wisatawan dard berbagai nite
petialanan. Seperti pada tabel di bawah tnd.
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Kunjungan Wisstawan ke Indonesia Bagian Timur
Berdasarkan Pinto Masuk Bandara 19972007
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VISTOR ARBIVALS TO INDDNESIA BY PORT OF ENTRY 19922007

PORT OF

o 1997 | 1998 | 1999 | 2000 | 2000 | 2002 | 2008 | 2004 | 2005 | 2006 | 2007
Sam Rabilangl, {10,132 | 972 | 8632 | 9989 | 12679 | 10999 | 12,069 | 1693 | 15,839 | 17,745 | 1927
M"“&]: d West | ap0se | 35003 | 20526 | 33.072 | 20,534 | 25978 | 19863 | 16914 | 21301 | 14,54 | 1822
Makasser, Ui | 10930 | 8505 | 4354 | 4525 | 4,156 | 4207 | 410 | 323 | 2059 | 1202 | 3502
Supadio,

Supadio, ) 0 0 0 0 0 0 0 o o | 3o
e, 0 o 0 0 0 o 0 0 0 ¢ | oam
- 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 s

Franknsicfo, Bink & 8 g B 8 b H ] EH g

Sentand, Papia 0 0 0 U 8 0 0 L+ 0 8 0

Timika, Papua 0 0 0 0 8 ¢ 0 0 i 4 &

Merauke, Popya | © 0 D 0 0 0 0 0 ) 0 | 3668

Saurces: The Center of Data Management and Network System,
Ministry of Culture and Tourism, The Republic of Indonesia,

Frekuensi kedatangan banyak sekali di wilayah bandar wdara Sam
Ratulangi di Manado dan Entikong di Kalimantan Barat. Sedangkan di beberapa
bandars baru di Papus dan Maluku, pada sepuluh tahun terakhir mulai terlihat
kesfekiifan frekuensi kedatangan wisatawan melalai bandara tersebut.

Schagai salah satw kontribust pemasukan devisas negars, pariwisata
Indonesiz juga melihat peluang dalam mengimplementasikan konsep ckowisata
scbagai ussha untuk menciptakan dan memeratakan kesempatan kerja bagi
masyarakat setempat. Dengan tidak mepghiladgkan wasur kelestarian dan
perlindungun terhadap alam maka implementasi ekowisata dapat dikategorikan
sebagai salah saty sumber tumpusn pendapatan ckonomi dalam dunia pariwisata,
Sebelum mensaparkan mengenai kepentingan Indonesia dalam pengembangan
ckowisata dalam kerjesama BIMP-EAGA maka lebih dahuln  melibat
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Jika dilibat dari jumlah wisstawan asing dan domestik besenta faktor
politik dan keamanan Indonesia juga sangat mempengaruhi statistik pengunjung.
Tetapt dari jumlah yang ada berdasarkan periode waktu, potensi wilayah
Iklonesia dalam sektor pariwisata cukup memberikan kontribusi yang baik
terhadap pemasukan devisa negara,

Tetapi dalam pengembangan promosi sektor pariwisata, Indonesia dapat
dikatakan belum melakukan kinerjenya secara maksimal. Hal ind tidek sclaras
kekayaan alsm hayati beseris keindshan dan keanekamgaman budaya belum
diketahui secara Juas oleh masyarakat internasional, pengelolaan sektor pariwisata
di lebih dari 30 provinsi di Indomesia belum dilakuken secars profesional dan
terpadta, Schagat confoh, sampai sekarang pars wisatawan lebih mengenal Palau
Bali sebagai dserah tujuan wisate ketimbang deerah-daerah lain di Indonesia.
Lebih daxi itw, masth ada juga masysrakat intexnasional vang fidek mengetabui
bahwa Pulen Bali berada di wilayah Indonesia. Oleh karena itu, peran serts
seluruh pelaku pariwisata baik yvang berada di pusat maupun daersh menjadi
sangaf penting untuk secars bersama memajukan dan menghadapi tantangan

Dalam konteks pariwisata Indonesia racnuju ekowisata, pads umumnya
terdapat beberapa faktor pendorong dan penyebab konsep ekowisata mulai
dikembangkan di Indonesia. Implementasi ekowisata di Indonesia bagian timur
mengacu pada wadah kerjasama BIMP-EAGA. Kensepiualisasi dari keberadaan
BIMP-EAGA. ialah sebagal pandangan ala acuan bagi negara angpota dalam
menjalankan sekior-sektor kerjasama, yang terfokus ke dalam tiga sektor wiama,
vakni perdagangan, investasi dan pariwisata. Dalam sektor pariwisata,
pengembangan ckowisata di Indonesia secara umun di dorong eleh keberadaan
kawasan yang kaya akan sumber daya alam bayati (baik yang berupa hutan
beserta hasilnya maupun biota laut), keberadaan wilayah hutan yang masih alami
dan memiliki potensi sebagai paru-paru dunia, menghadapi ancaman globalisast
seperti perubahan iklim dan pemanasan global, pemanfaatan kekayaan alam
dengan ramsh lingkongan serla scbagal suate upaya untuk meningkstkan
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pendapatan masyarakat sekitar dengan konscp ckowisata yang berbasiskan
masyarakat.

Selain memiliki kepentingan dalam hal kelestarian alam dan lingkungan,
implementasi ekowisata di Indonesia juga diharapkan dapat meningkatkan
pemasukan devisa negara dalam sektor pariwisata, menambah kekayaan
intelektual dalam bidang ilmu pengetahuan kelautan maupun kehutanan, dan
menambah kawasan konservasi yang ada di Indonesia.

Kettka suatu negara memiliki kepentingan untuk memperoleh taraf
perekonomian yang lebih baik, maka kerjasama dengan negara lain merupakan
suatu solusi yang cenderung digunakan Setiap negara pastinya memiliki
kekurangan dan keunggulan potensi wilayahnya masing-masing, oleh karena
itulah sifat komplementaritas muncul. Dalam kondisi kerjasama BIMP-EAGA
yang terfokus pada peningkatan kerjasama dalam perdagangan, investasi dan
pariwisata, dalam agenda awal pertemuan, secara khusus Indonesia melihat
potensi yang akan dibangun dengan negara lain harus merujuk pada program
pengembangan nasionalnya. Sebagai contoh, :

Ketika Indonesia ingin bekerjasama dalam hal pembelian bibit kelapa sawit
dengan Malaysia. Pihak Malaysia mengatakan bahwa kebijakan pemerintah
mereka tidak memperbolehkan penjualan bibit maka solusi yang diberikan adalzh
Malaysia berinvestasi di lahan Indonesia dengan memakai bibit Malaysia
Kemudian Indonesia mengatakan bahwa kebijakan Indonesia memiliki
keterbatasan terhadap penanaman modal asing di sektor tersebut, kemungkinen
dapat dilakukan dengan berbagi saham dengan perusahaan Indonesia lokal (antara
50 % ke bawah). Ketika negosisasi dan perfukaran informasi terus berlanjut,
Indonesia menawarkan untuk bekerjasama atas nama BIMP-EAGA agar dapat
melonggarkan kebijakan yang ada dan kemudian sesuai dengan kebijakan
masing-masing negara maka kefjasama dapat dikatakan terealisasi atau tidak
tergantung dari departemen kedua negara yang memiliki full authority.!V

Pada awalnya, kefjasama BIMP-EAGA lebih memfokuskan pada sektor
perdagangan guna peningkatan perekonomian kawasan kerjasama yang secara
nyata merupakan wilayah yang kurang berkembang dan memiliki tingkat
pendapat rendah. Ketika kerjasama mulai dijalankan, perdagangan dilalui melalui
jalur darat (yang disinyalir untuk mempermurah pengeluaran biaya distribusi dan
menghindari beberapa faktor seperti, jika menggunakan jalur laut akan memakan

*"Hasil wawancara Devy Putri Kussanti dengan Thur Rumondang, Joc. cit.
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waktu lebih lamas dan jalur udara lebih mabaf), Tetapi pada saat itu, kebijakan
kerjasamma, transportasi darat yang membawa barang-barang  untuk
diperdagangkan barus melalul beberapa gerbang perbatasan yang kemudian
diturunkan dan disngkat kembali menggumakan transportasi dari pegara tujuan
dan kemudian &idistobusikan kembali ke gerbang negara selanjutnys, diturunkan
kemball dan diangkut lagi mengpunakan fransporiasi negara tujuan akhir. Kasus
ini terjadi ketika Indonesia melakokan kerjasama perdagangan dengan Brunei
menuju Brunei,

Keorena mengalami kesulitan dan hambatan dalam melakukan kerjasama
perdagangan, para pemerintah negars anggota kemudian melaknken negosiasi dan
menceinskan witak melakukan kelonggarsn kebijakan dalem hal perpindshan
manusia. Untuk kebedanjutannya akan dilibat keefektifan dan sarana serta
infrustroktur yang akan diperbaiki baik fisik mawpun non-fisiknya, Melalui
kebijakan perpindashan maenusia inilsh maka sektor patdwissis  mulai
dikembangkan dalam transisi wnivk memperrandab kerjasamna dalam sektor
Iainnya.

Jika dilibat dari implementasi commumigy-based ecotourism, kepentingan
Indonesia sebemamya lebih tertuju pada pengembangan dan  penmingkatan
kesejahiernan masyarakat loka! dalam hal pendapatan. Hal ini dikarenakan
wilsyah Indosesia bagian timur yang notaberre berada dalamn kerjasama BIMP.
EAQGA, memiliki kekurangan dalam hal penghssilay daerah dan peningkatan
keseishtersan masyarakamyn. Jiks dibandingkan depgan kerjasama sub-regional
di kawasen barat Indonesia, kawasan tmouwr Indenesia masih belum dapat
satu negara snggota yang berfungsi scbagai motor penggerak layakaya Singapura
{dalam kerjasama sub-regional IMS-GT) dan wilayah Indonesia bagian timur
cenderung tertinggal delam hal teknologi, informasi serta potensi ketidakstabilan
keamanan,

Pada tabel di bawzh (Tabel 9) terdibat perbandingan Produk Domestik
Brito (PDB) antars wilayah barat Indonesis dengan wilayah timwr Indonesia
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Kawasan barat Indonesia memiliki pertambuhan yang lebih cepat dan kemajuan
dalam setiap tabunnya dibandingkan dengan kawasen timur ladonesia {meskipun
kawasan timur Indonesia juga mengalami peningkatan, tetapi  fluktuasi
pertambahan tiap tehunnya baik dalam tisp provinsi maupum secara keseluruhan
tinp tabun, wilaysh barat Indonesia tetap unggul). Indiketor inileh vang
menggogah Indonesia (khususnya wilayah timur) terdorong untuk melakukan
kerjasama depgan negars lain denpan batasan kedekatan geografis, maka
{ah BIMP-EAGA sebagsi wadah kerjasama dengan tujuan meningkatkan

mplementasi konsep ckowisata yang berbasickas masvarakat, dibarapkan laju
pertumbuhan ekopomi wilayah timur Indonesia dapat memberikan kontribusi
yang baik dalam peningkatan kesclabferaan masyarakataya.

Tabel 8

Produk Domestik Brute Atas Dusar Harga
Berlako Menwrut Provinsi {(milliar repial) 2005-2007

Provinsi 2005 2006 2007%%)
1 2 3 4

Kawasan Indonesia Barat

NAD 5605161 7078684  73,19627
Sumatera Utara 13961831 16037680 18181574
Sumatera Barat 4467457 5302058  59,799.05
Rian 13901900 16706819 210,002.56
Jambi 2248701 2606177 3207668
Sumsters Selatan 81,531.51 9502876 10989571
Bengkulu 10,13445 1139700 1282032
Lampimsg 4090670 4911899 6092197
mm 1418908 1592053  17.895.02
Kepulsuan Riau 4098474 4621608  S1.82627
TOTAL S90,497.07 69590455 82125359

Univorsitas Indonesia

Pengembangan Kerjasama..., Devi Putri Kussanti, FISIP Ul, 2009



111

Kaxwaxen Indonesia Timur

Kalimantan Barat 33,869.47 3771500  42,478.60
Kalinantan Tengah 20,983.17 2448004 27.920.07
Kalimantan Selatan 31,623.00 34,6704 3943877
Kalimantan Timur 180,280.09 199,588.13  212,096.64
Sulawesi Utara 1876348 2120269 2427403
Sulawesi Tengah L1658 1931025  21,743.61
Sulswesi Selstan 5178044 6090282 6927192
Suluwesi Tenggarn 12,981.05 1527035  17,953.07
Guoroatelo 1,480.57 408228 476070

Stlawesi Barst 442295 512481 619279

Madubkn 457066 507984 569880

Mahiku Utara 358310 281842  3,160.04

Papna Barat 791378  B94554 1036984
Papus 43,61532 4689206 5536578
_TOTAL 43499266 48608272 54072456

Sources: Groes Regional Product of Provinces i Indonesio, BPS'
Note: %} Preliminary Figures
*4 Very Preliminary Figires
Dalam kasus kesejahteraan masyarakainya, kawasan timuy [ndonesia

memiliki tingkat populasi masyarakat di bawsh garis kemiskinan vang cukup
memprihatinken bila dibandingkan dengan kawasan barat Indonesia. Hal tersebit
berlangsung ketika kerjasama BIMP-EAGA belum dan telab terbentuk. Selain itu
terdapat beberapa indikator yang mengakibatkan kawasan timnur Indonesia belum
dapat meogimbangi dan menyusul peningkatan yang terjadi di kawasan barat
Indonesia.*?

Yt /fwww hips. go.id/leaflet/booklet_oki0§ pdf (divndul 08 Mei 2009%, him. 130,
“ndikator peoyebabmyn jalab keterbelakangan kawssan timur Indonesia dalam memanfastkan
mmmmmmmmﬁummmmw
tersebit disebablan bnupir 90 % masyarakatays musih trpuntong pads sekior portanim deogan
mm&&mmmmastmmmmmmm
berlangsumg pesat i kewasen berat Indonesin hampir tidal terlihat di kawasan tinor Indonesis.
Bahksn praswens duar dan standar yang diperiukag wntuk membanpun industri seperti jalen,
telepon, fistrik, pelabudin duan tenaga kevjs reldif solit i depatian df kawasan timur, Akibat dari
frselbnrt investor tidak tertrik dan selama periode 1967-1990 sekitar 93,7% investast
PMDN dan 94,7 % PMA mengalir ke kawsasan barat Indonesia. Adrizna Elisabeth, dkk, Sepitiga
Pertumbubun & Kawasen Timur ASEAN, PPW.LIPI, Jnkacta, 2008, him, 33,
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Tabel 9
Persentase Populasi Masysrakat yang Berada di bawah Garis Kemiskinan
Berdasarkan Provinsi (2005-2007)
Provinst 2005 2006 2007
i ) 3 4
Kuwasan Indonesia Barat
NAD 2869 2828 26.65
Sumstera Utara 1468 1581 13.50
Sumatera Barat 10.89 1251 11.90
Risu i2.51 1185 11.20
Jambi i1.83 1137 1827
Sumatera Selatan . 2181 2095 19,15
Bengkuln 22.18 23.00 213
Lampung 21.42 2277 22.18
Kepulanan Bangka
Belitung 9.74 20.91 9.54
Kepulanan Riau 10.97 i2.16 1830
TOTAL 163.97 17885 15723
Kawunan Indonesia Timpyr

Kalimantan Barat 1424 15.24 1291
Kalimantan Tengab. 10.73 11.00 938
Kalimantan Selatan 7.23 832 7.01
Kalimantan Timur 1057 11.41 11,04
Sufawesi Utara 934 11.54 1142
Sulawesi Tengsh 21.80 23.63 2242
Sulawesi Solatan 1498 14, 57 14.11
Sulawesi Tenggara 21.45 23.37 21.33
Goronialo 2905 29.13 27135
Sulawesi Barat - 2014 19.03
Maluku 3228 33.03 314
Maluku Utars 13,23 12.73 11.97
Papun Barat - 41.34 3931
Papus 40.83 41.52 40.78
TOTAL 22573 29757 2792

Source: Welfare Indicators, BPS'™

Syt ftwerw bips mo. idfleafletbooklet_okt08 pdf (dmdish 08 Mei 2009), hirm. 130.
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Secara uonun, manfaat darl adanya kerjasama dalam pengembangan sekior
pariwisata di kawasan EAGA bagi Indonesia ialah terbukanya akses atan pintu
dalam menjalin kerjasama di berbagai sektor, seperti perdagangan, investasi,
perianian, hasil laut, pariwisata, dan sebagainya. Pada awalnya, kebijakan negara
anggota lainnya (pada awal kegasama BIMP-EAGA terbentuk) sudah
menjalankan peraturannya masing-masing (tidak mengaeu pada kesepakatan
kerjasama). Dengan adanya ketidakseimbangan tersebut, maka schagai salah sato
negara anggota dan pemah merasakan kesulitan dslam bekerjasuma, Indonesia
kerjasama mulai diperbaiki dan meogacn pada kebersamaan untuk mencapai
tujuan, dengan akses lintas manusiz sebagat seiter dan kemudisn muoncullsh
pengembangan ekowisata.

Diharapkan melahii sektor pariwisata dan ekowisata, kerjasamaa EAGA
dapat lebih maju dan Indonesia dapat lebih termotivasi untuk berkreasi dan
berkompetisi dalam pengembangan sektor pariwisatanya. Kemudian berlaniut ke
arah kerjasama yang bersifat peningkatan perdagangan dan investasi secara besar.

Melalui communmity based eeotourism, selain meningkatkan i
negera yang berasal dard pemasukan devisa, peningkatan perckonomian dan
kescjahteraan masyarkat lokal merupakan salah satu hal penting dalam menpukur
keberbasilan kerjssama EAGA. Dalem implementasinys, realisagi HoB dan
SSME menupaian wujud dari konsep wissta yang bertanggmgiawab dengan alam
dan melakukan kegistan wisata ramah lingkunpan serta dekat dengan masyarakat
lokal. Meskipun dengan adanya HoB dan SSME, hingge saat ini masyarakat lokal
masih belum memiliki wadah stavwpun kelembagaan khusus baik dari pemerintah
ataupun puhak swasta yang mengenalkan, memberi pengarshan mengena
ekowisata. Tetapi dalam hal usaha kecil dan menengah, mereka suwdah terwadahi
oleh lembags donor internasional (di beberapa daerah kawasan ekowisata, tidak
selurvhnya). Hal inilsh vang hars diperhatikan oleh pemerintah, negara lain
sudzh mengetabui keterbatasan ateu kebutubhan masyarakat lokal ftetapi
pemeritahan negara seandit belum bertindak. Pada awaloya pemerintah sudsh
berkomitmen dengan inisiatif tersebut, maka sudah seharusnya pemerintah juga
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yang harus membangun kelembagaan melalui pemerintah daersh dan dengan
bantuan {fisik dan non-fisik)} dari pemerintah pusat.

42  Kepentingan Politik

Pada dasamya, pengembangan sektor parniwisata difpukan untuk memenuhi
kepentingan perekonomian dalam hal pemasukan devisa negars. Tetapi ketika
suate negara berada datam situasi dan kondisi yang tidak seimbang dalam hal
pembangunan, maks pendorong Jahimya pengembangan dalasn sektor kerjusama
tertentu diharapkan dapat mengatesi permesalahan ketimpangan ekonomi yang
sedang teriadi. Indonesis yang nofabeme-nya berada schagai anggota dalam
kerjasema sub-regional IMS-GT, IMT-GT dan BIMP-BAGA, memiliki dua
kawasan besar pengembangan kerjasama yakni, kawasan barmt (IMS-GT dan
IMT-GT) dan kawsasan timur {BIMP-EAGA). Motivasi pengembangan kawssen
timur Indonesia melalui kerjasama BIMP-EAGA merupakan jalan keluar untuk
menyeimbangi kemajuan yang felah dicapai oleh kawasan barat Indonesis. Dan
melalui pengembangan pariwisata menuju ekowisata, Indonesia berusaha untuk
menciptakan keseimbangan perekonomian dalam negeri dan keseimbangan dalam
menjalin kerjasama vang ada dengan negara lain.

Khamouns and Zeiger (1995), menyatakan bahwa sektor pariwisata akan
menghasilkan perdamaian dan keseimbangan dalam bekerjasama dengan negara
lainnys, “peace through towrism with the statement that worldwide tourism has
been recognized as a sockdd force that can promote international wnderstanding,
cooperation and global fratermity” ' Melalui kebijakan bersama yang telsh
ditempuh olel negara anggots kerjasama BIMP-EAGA dalam pengembangm
sekior pariwisata menuji ekowisata, diharapkan aksn membawa kemudahan dan
kelongparan dalam hal kebijakan negara terhadap sektor kerjasama lainnya.
Dengan demikian kesepakaton awal pembentukan akan dapat terwajud"™ dan
menjadikan ekowisata sebagal media pariwisata yapg ramah terbadap alam,

lio0p Ave dalam srtiket Fonrism and Peace: Is Tourism a Generatar of Peace or Simply the
Bengficiary of Peace?, Jurnal DUTAIndonesia and the world, edisi Januari 2006, bl 31.
“ysenjadikan kawasan Timur ASEAN stbagai kawasan yang maju sehinges dapat menyeimbangi
perkembangan kawesan Buarat Indonesis, memanfaatian potensi wilsysh yang kurung diperhatikan
oleh pemerintah pusat dan memberdaynkan sumberdays-sumberdaye vang sda guns mengbadapi
perdagangan bebas ASEAN {AEC-ASEAN Economic Commmity 2015}
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pembelajaran dalam melestarikan alam, sumber flmu pengetabuan serta sebagal

Sebagai contoh: Dengan melibat perkembangan stabilitas polittk dan
kesmanan Indonesia yang semakin membaik, serta perhumbuban ekonomi
Indonesia vang terus meningkat, memberikan rasa optimis dalam pengembangan
potensi industri pariwisata di tanah air. Dalam kebijakannys, pemerintah
Indonesia melalui Departemen Kebudayaan dan Parrwissta menetapkan empat
strategi yang meliputi:

.

Peningkatan kepercayasn passr wiama pariwisata terhadap citra
Indonesia, melalui upaya-upaya bersama dalam mengatasi isu-isu yang
meropengarali  cowdry fmage seperti keamanan, flu  burung,
lingkungan dan bencana alam;

Peningkatan koordinasi lintas scktor melalui pelaksanasn Inpres No.
16 Tahun 2005 teatang kebijakan pembanpunan kebudayasn dan
pariwisata;

Peningkatan partisipasi dan dukungan Pemda melalui regulasi, produk
dan promosi pariwisata di dagrah;

Peningkatan koordinas( dengan asosiasi dan industri pariwisaia dalam
pengembangan dan promosi pariwisata. '

43  Manfasi Lain dalam Inplementasi Ekowisata di Indonesia

431 Xonservasi Alam

Jika dilihat dari kontribusi sektor pariwisata terhadap pemasukan devisa
negara, maka melalud potensi yang dimiliki seperti keanckaragaman flora
dan fauna serta kawasan kepulausn yang indab, implementasi ekowisata di
Indonesia akan memberikan kontribusi yang efektif dalam menarik minat
wisatawan. Hal ini akan memberikan dampak peningkatan terhadap
pemasukan devisa negara dan perhatian masyarakat internasional terhadap
Indonesia, Selain ity, melabd konsep yang telah diusung bersama dalam
kerjasama BIMP-EAGA yakni, ecolourism based-community, peran serta

g, Winantyo, Rahmat Dwi Saputra, 4k, Masyarakat Ekonomi ASEAN 2015 Memperkuat
Sinsrgi ASEAN i Tengah Kompetisi Global, PT Elex Media Komputinde, Xompas Gramedis,
Inkarta, 2008, him. 138,
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masyarakat yang diberikan dalam proporsional yang Iebih tinggi akan
memberikan dampak peningkatan tethadap hasil pendspatan masyarakat
lokal,

Iraplementasi konsep ekowisata selain merupakan cara vang ramal
dalam melakokan perjalanan ataupun kegiatan berwisata, tetapi juga
memberikan manfaat di bidang perekonomian dan konservasi alam.
Dengan adanya asosiasi GFIN (Giobal Forest and Trade Network) yang
diprakarsai oleh WWF, Indonesia telah menywnbang sekitar 467,700
hektar hutan bersertifikat. Melalui GFTN Indosesia, selursh frade
participart, forest participent, HPH dan pihak-pibak lainnya yang terkait
harvs  memiliki  komitmen dalam  pengelolaan  huten  secarn
bertanggungjawab serta menjembatani jeringan perdagangan dengan
memperhatikan aspek ekonomi, sosial-budaya dan lingkungan.’™

Jika dikaitkan dengan manfaat ekonomi dan kenservasi alam
teshadap implementasi ckowisata di Indonesia, salah sato peran serta
pemerintah Indonesia melalui Departemen Kehutagan ialah dengan
mengadekan kerjasama dengan GFTN dan BIMP-EAGA. Kawasan Heart
of Borneo (HoB) yang merupakan salah satu dari konsepsi ekowisata,
dikarapkan dapat dikelola secara bertanggung jawsb., Melalui workshop
yang bertajuk “Sosialisasi Program Pengelolaan Hutan Lestari di Wilayah
Heart of Bomeo”, fokus kegiatan tertuju pada bispis “hijan” HPH dan
revitalisasi kinerfa pengelolaan demi menjaga hutan Kalimantan, Melalud
program tersebut Indopesia mulai menuju pepgolaban hutan vang
bersertifikasi dan legal.

432 Pendidikan dan Penelitian

Berdasarkan potensi kekayaan laut yang dimiliki oleh kawasan timur
Indonesia, selain schagai daya tarik di bidang pariwisata, faktor
pemberdayaan Jainnya muncul dari kalangan peneliti ataupun pengakajian
kelantan, Sebagai contoh kasus ialah dengan diadakannya World Ocean

ptetin Kaleidoskop 2008 of Global Forest and Trade Network, WWF Indonesia, periode
Janueri-Desember 2008,
Univarsitas Indonesia

Pengembangan Kerjasama..., Devi Putri Kussanti, FISIP Ul, 2009



117

Conerence (WOC) stau Xonferensi Kelautan Dunia dan Perferouan
Tingkat Tinggi Inisiatif Segitiga Terumbu Karang (Coral Triangle
Initiative stax CTT Summit) di Manado pada 11-15 Mei 2009, Melalui
peristiwa tersebut, Indonesia yang berperan sebagai angpota sekaligos tuan
rumsh, memiliki keinginan dan ambisi unfuk mewujudkan kepentingannya
puna menjadikan kawasan timur Indonesia sebagai wilayah yang memiliki
prospek bagus kedepanuya, baik secara ekonomi, politik, pariwisata dan
keilmuan,

Salah satu wilayah Indonesia bagian timur dalam kerjasama BIMP.
EAGA inlab Sulawesi Utara, Wilayah ini memiliki potensi keindahan dan
kekayaan lamt yang besar. Dengan kawasan wisata bawah laut seperti
Bunsken dan Wakatobi vang memilikd keindehan terumbu kerangnya
wm&gm&zma)m&kmekmm
Dalam pengembangan dan pelestarian alam bawah lavinya, Provinsi
Sulawesi Utare melahi WOC dan CT1 Sumnait berambisi untuk menjadi
tuan rumeh Sekretariat Inisiaif Sepgitiga Terumbu Karang, Hal ini
dilakukan untuk menjalankan visi kelautan Sulawesi Utara yang dapat
diwujudkan fika Sckretariat CT1 berada di Manado, vaitu Sulawesi Utara
akan dikerabangkan sebagai pusat pengkajian dan penelitian kelsutan di
Indonesia dan menjadi pusat belajar ilmu kelautan di kawasan Pasifik,™
Sikap optimisme dan dominasi Indonesia dikarenakan indonesia memiliki
wilayah terumbu karang terbesar diantara keenam negara anggota WOC
lainnya yakni: Filiping, Malaysie, Papua Nugini, Kepulauan Solomon dan
Timor Leste. "

Melalui  kekaynan biodiversity Taman Nasional Wakatobi,
Sulawesi Tenggara, potensi yang dimilild selain sebagai teropat pariwisata
dan pengembangan ekowisata, kepentingan sebagai pusat keunggulan
dumia untuk penelitian bawah laut dalam pengembangan ilmu pengetahuan

R ompas, 18 April 2009, menuos Gubermer Sulus, Sinye H Serundsjang, dalem Sulut Incar
Sekretariat: Untuk Dovong Penelitian dap ¥y Kelaotap. Beliau fuga menegaskan ustok menjnjaki
Pelmngdahmpunbtmahmm laet beser seperti di Jepang.
*Ibid, menunat Selretaris Panitia Nasionsl WOC, Indroyono Soesila,
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dan penelitian merupakan potensi selanjutnya di Taman Nasional tersebut.
Keunggulan yang dimiliki ialah, Taman Nasional Wakatobi memiliki 750
jenis terumbu karang dari 850 jenis terumbu karang di dunia. Berbeda
dengan Karibia yang hanya memiliki 50 jenis terombu karang dan Laut
Merah (Mesir) 300 jenis terumbu karang. Dalam pemaparannya, Veda
Santiaji, Project Leader Joint Program The Nature Conservacy-WWF
untuk Taman Nasional Wakatobi, mengatakan sumber daya alam di
Wakatobi sangat memungkinkan umtuk dimanfaatkan sebagai laboratorium
alam yang luar biasa. Terdapat delapan sumber daya alam yang penting di
Taman Nasional Wakatobi, yakni terumbu karang, mangrove, lamun atau
padang rumput laut (sea grass), dacrah pemijahan ikan, mamalia laut,
burung-burung migrasi, peneluran penyn, dan ikan-ikan pesisir.'*’

4.4  Peluang Investasi
Perkembangan pariwisata Indonesia menuju cormmmmity-based ecotourism
merupakan suatu upaya dalam pemerataan pembangunan di selurvh pelosok tanah
air yang memiliki potensi sebagai daerah eckowisata. Pemerintah melalui
kebijakannya telah mengalokasikan anggaran untuk mengupayakan peningkatan
daya tarik investasi swasta ke wilayah Indonesia timur. Sejalan dengan itu
dukungan pelayanan sistem transportast (laut dan udara) yang efisien merupakan
prasyarat untuk mengundang investasi swasta ke KTI (Kerjasama Timur
Indortests).'*®

Selanjutnya sejalan dengan rekomendasi yang disampaikan oleh tim studi
keleyakan ADB, bahwa perlu diperhatikan adanya masalah keterbatasan dan
ketidakmerataan prasarana dan sarana pendukung investasi scbagai salah satu
kendala utama dalam penanaman modal di kawasan kerjasama ekonomi sub-
regional, khususnya yang ada di wilayah XTI dalam konteks kerjasama BIMP-

“7K ompas, 04 Desember 2008, dalam artikel: Konservasi, Wakatobi Pusat Penelitian Bawah Laut
Dhmia. Pemeriniah daerabh Kabupaten Wakatobi telah menyiapkan beberapa prgram pembangunan
laboratorium [shan basah (wetland laboratorium) di Pula Hoga Untuk mendukung konsep
ckowisan Pemkab berencana umtuk mengembangkan tenaga eir, angin dan matahari sebagai
sumber energi.

138, tp:/fww bappenas.go.id/index. php?module=Filemanagerd func=download&pathext=Content
Express/&view=171/PencembansanK ESRdiKT1.pdf hlm 6, (divnduh 09 Februari 2009).

Universitas indonesia

Pengembangan Kerjasama..., Devi Putri Kussanti, FISIP Ul, 2009



119

EAGA. Sebaguai pendukung wtame dari investasi dunia usaha, sektor transportasi
menjadi salah sate primadona dalam kerjasama ekonomi sub-regional BIMP-
EAGA. Hal terschbut antara lain ditunjukken dengan telah ditandatangaainya
beberapa Mol yang terkait dengan kevjasama dalam sektor transportasi. Sepecti
halnya ditunjukkan datam sektor perhubungan udara dalam lingkop BIMP-BAGA
yang telah mensepakati untuk mewujudkan "BIMP-EAGA Air Linkgges” yang
menerapkan kebijaksanaan ‘opes sky policy’ yang progresif mntuk menunjang
pengembangan sektor pariwisata, perdagamgan dan investssi di  kawssap
Schagai fasilitator dalam kerjasams. pemerinizh ITadonesia  dalam
Departemen Kebudayaan dan Pariwisata beberapa potensi wilayah investasi di
Indonesia dalam pengembangan pariwisata menuja commugity based ecotourism
di antaranya:
1) Investasi pariwisata di kota Tomohon, Sulawesi Utara.

o Wisata Dansu Linow, lokasi di Lahendong dan Tondangow dengan luas
area 35 Ha Investasi yang dihampkas ialah sarana dan presarana, promosi
pemasaran, dan pengembangan SDIM,

= Hutan Pinus dan pemandian air panas, lokasi di Labendong dengan luas area
10 Ha. Investasi yang dibamspkan ialah sarana dan prasarapa, promosi
pemasaran, dan peogembangan SDM.

s Air Terjum, lokasi & Kinilow, Pinaras dap Tara-Tara dengan fuas ares 15
He Investasi yang dibarapkan ialah sarapa dan prasarsma, promosi
pemasaren, dan pengembangan SDM.

» Agrotourism, lokasi & Ruwukan dan Kumelembuai, luas area belum
diketshui. Investasi yang dibarapkan jslzh sarana dan prasarana, promosi
pemasaran, dan pengembangan SDM.

s Wisate Musik dan Tari-iarian kebesaran seperti Maengket, Katrili, Musik
Bambu, Kolintang, Cakalele, dan wisata budaya Wamga, lokasi tersebar,
dengan luvas area 125 Ha. Investasi yang diharapksn ialah sarana dan
prasarana, promosi pemasaran, dan pengembangan SDM.

» Wisata Alam, seperti tracking, hiking, lokasi di Gummg Lokon, Mahawy,
Bukit Wawo, Bukit Bmpung dan Lu;m Lelah. Investasi yang diharapkan
é%?;& Sarann dan prasarapa, promosi pemasatan, dan pengembangan

i d=3757 dalam Peluang Invesinsi di Kota Tosnohon,
Sulawesi Utam, Wehsite I)epatmau Kehuda}mn dan Pariwisata Indopesia, {diunsduh 04 Mei
2009).
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2) Investasi pariwisata di Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur

Pelestarian Kebudayaan Kutai

- Membangun kembali Keraton Lama

- Mengembalikan fumgsi Sultan Kutai secara simbolis seperti di Keraton
Yogyakarta

Pembangunan Kota Tengegarong

- Taman Jembatan Mahakam II atan Jam Bentong

- Taman sejuia bunga

Pengembangan Pulau Tenggarong

- Membuat jalan lingkar seputar Pulau Tenggarong

- Membuat rumsh adat Lamin, Kutai, Bugis, Banjar, dan lain-lain

- Membuat kolam pemancingan ikan

- Sky Loft dari Pulan Tenggarong ke Tenggarong

- Perahu naga dari Pelabuhan Musium ke Pulan Tenggarong
Area Jet Sky seputar Pulau Tenggarong

Pengembanga,n Tenggarong Scbf;mng

- Pengembangan kota tepi sungai (water fronf city)

- Diaroma jembatan Mahakam I1

= Lokasi taman Eran

- Convention hall

Pengembangan Taman Rekreasi Lembu Suana

= Aquarium pesut

- Taman Anggrek

- Museum (kayu, geologi, zoologi, flora, dan lain-lain)

- Hutan rekreasi

- Perkampungan rumah adat

- Station transit Sky Lift

- Lingkungan industri yang menunjang pariwisata

Pengembangan Agro Wisata Loa Duri

- Pgnanaman buah-bughan langka (Iaboratorium alam buah-buahan)

- Tempat pemancingan ikan

- Pemanfaatan air terjun

Penyediaan sarana rekreasi air

- Peénmaman pokio jati emas

- Untas jalan dengan jalan kaki

Taman budaya Pondok Labu

- Rehbilitasi rumah adat Lamin Suku Dayak Bennag

- Pembuatan lapangan untuk atraksi seni budaya

- Permukiman dan pembinaan perkampungan suku Dayak Benuaq

- Pembinaan dan pengembangan tenun uiap doyo

Pengembangan obyek wisata Sungai dan Danau

- Peningkatan sarana dan prasarana wisata sungai

- Perkembangan obyek wisata Danau Semayang

- Perkembangan obyek wisata Danau Jempang

- Perkembangan obyek wisata Danau Melititang

Peluang Investasi Sektor Pariwisata tertuju pada:

Universitas Indonesla
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H

Usaha perhotelan
Usaha restoran
Jasabnopeqalananmsata
st hada obvek andali
Sky ;}g’ Pulan Tenggarong, Aquarium Pesut, Kolam pemancingan
ikan.”

¥

+%

¥

3) Tnvestasi wisata alam dan budaya di Kendari, Sulawesi Tenggara

» Wmfapantm&mbahm
~ Pengerbangan Pulav Bungkutoko sebagal ekowisata (pusat wisata
kemasyarakatan dan budaya)
- Pyt Mayaiia
- Pengembangnn Teluk Kendan (untuk kegistan arena daytmg,
pemancingen, ski air, lomba motor boat, lomba pershu tradisional,
fomba selam, dan fain-lain)
- Pengembangan Tambak Wisata
Pengembangan Pantai Nambo
. Wmﬁaa!am
- Pengembangan kawasan guoung nipa-nipa untok lintas  alam,
perburuan, panorama alam, serta untuk kepentingan penclitian
~ Arena Jomba sepeda gunung, pensngkaran hewan langka, sepert: babi,
rusa, anoa, seria berbagai jenis unggas, dan lain-lain
s Wisaia budaya
- m{Pusumm&anfaﬁxmmBamb}
« Museum dan Taman Budays'®

4) Tnvestasi wisata bahari dan wisata alam di kabupaten Sinjsi, Sulawesi Selatan
o Pulau Pulaz Sembilan

~  Pulan Burungioe ~ Pulan Katingdoang
- Pulau Liang hang ~ Palay Kanalo §

~ Polsu Kambuno - Pulay Kanalo 2

«  Pulay Kodingare ~ Pulau Larcarea

- Pulau Batanglampe

Di Puolan Pulanm Sembilan ferdapat keindshan pemandangan laut
diseriai dengan pasir putih dan keanekaragaman kerang serta ikan
Tivasth sanpat slami,
» Paotai Lasia dan Pantai
Keindahan bawsh laut di daersh ini belum sepenubnya dimanfhatkan,
meskipun letaknya berada di pesisir, namun serana dan prassrana
pendukung pariwisata masth belum memadai.'®?

’whwgg {mef bad_g@g 20 id/pave phn?ic=S8R&Id~3755 dalam Kesempatan Invesingi Pariwisatz di
K artanegars Xai:zmm ?“nzszzr, {diunduh 04 Mei 2005).
phiiZie- 3688102382 datan Potensi Wisets Alam dan Padaya i
Xaxim, Snm m {dimd’akﬁd Mei 2009).
e Jiwvew budpar.go id/pace. phptic=568&id=2365 dalam Pehmog Investesi di Kabupaten
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3} Investasi di Sulawesi Utara
« Peluang investast di bidang wisata bahari untuk pelatihan pemanda wisata
Penyewasn bus atau angkutan wisata yang representatif
» Peluang investasi di bidang souvenir, seperti: meksnan keleng kemasan
khas daersh dan hiassn dengan motif khgs dagrah, '

Teslihat bahwa Indonesia banysk mengharepken masuknyas investesi
dalam menunjang pengadaan dan  peningkafan infrastruktur ekowisata,
Pengembangan sektor pariwisala Indonesia menuju ekowisata merupakan sasaran
awal kebijakan pemerintzh dalam menerapkan kepedulian terhadap alum dan
lingkungan sekitar objek wiseta. Kepedulien yang terwupudkan dalam konsep
ekowisata seperti, melalui wisata konservasi, penerapan kousep one muw: one tree
atou one passanger one iree, tidek mengpganggy kehidupan flora dan favna ketika
berwisata, ramah terhadap linglungan dan menjaga kelestariannya seria konsep
lainnya yang beshubungan dengan penerapan konsep ekowisata.

Dalam implementasinya, ekowisata di Indonesia membuiuhkan dorongan
yang kuat dalam hal penanaman invesiasi guna meningkatkan sarana dan
prasarana kawasan ekowisata. Kerjasama antar unsur yang terkait secara terpada
sangat dibarapken agar semua sasaran dapat tervujud. Pembangunen di tiap
wilayah Indonesia (yang memiliki objek wisata atan objek ckowisata) selain
berasal dari dana pemerintah yang terkait, juga melibatkan dana lnar neperi atay
penanaman modal asing. Terlepas dana bantuan berasal dan negara mana dan
berapa jumlahaya, pemerinteh Indonesia memiliki peraturan yang telah disepakati
bersama dalam melakukan investasi pariwisata di Indonesia. Melalui TPV
{Informnasi Peluang Usaha) dibampkan dapat memberikan gambaran tentang
langkah yang harus ditempuh dalam memilih kegiatan usahanya. Sebagat berikut:
I Indonesia, terdapat tiga jenis penanaman modal, yaitu:

1. Penanaman Modal Asing (PMA). Didasarkan pada UU no. 1 tahun 1967
yang diubah dengan UU no. 1970, Dikategorikan sebagai PMA apabila

Sinisi, Sulawesi Selatan, {diunduh 04 Mei 2009).
3w iwww budpar oo idfeee php?ic=3688id=2338 dalem Investssi di Svlaewesi Utara,
{disnduh 84 Mei 2009).
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negara asing pendateng,;

2. Penapaman Modal Dalam Negeri (PMDN) yaitu penanaman modal sesusi
dengan UU po. 6 tahun 1970. Dikategorikan sebagai PMDN apabila
scbagian mtau sluruh sahamnya dimiliki oleh WNIBadan Hukum
Pemerintah Indonesia;

3. Pepanaman Modal Non PMA/PMDN (Non Fasilitas), penanaman modsl
yang didasarkan pada Keputnsan/Instruksi Presiden no. 7 whun 1987
tenteng penyderhansan perizinan usaba pariwisata digolongken sebagui
penanaman modal non fasilitas karena pelaksansan ini fidak memperoleh
fasititas seperti PMA-PMDN,

Adapmuw fisilitas yang diberfkan adalah:

1. Faslitas pembebasan bea masok dan perpajakan Jainnya atas pengimporan
barang modal;

2. Pemberian fasilitas pembebasan bea masuk atas pengimporan bahan baku
dan/atye bahan penolong untuk kepertusn produkss 2 (dua} tahun periams
berdasarkan kapasitas terpasang;

3. Pemberian fasilitas pajak penghasilan yang ditangpung pemerintsh untuk
usaha industr tertenhy;

4, Angka Pengenal Importir Terbatas (APIT)

5. Keputusan tentang rencana penggunzan leuags keris WNA / pendatang
(RPTKA);

6. Keputusan tentang izin kerja tenagn kerja WNA atau pendatang (IKTA);

7. Izin Lokasi; :

8. lzin Undang-Undang Gangguan (HO);

9, Izin Mendirikan Bangunan (IMB);

10. Izin Usaha Tetap (JUTYITUP, Izin Usaha Perluasan dan Pembaruan IUT.
164

Wi pef/www my-indonesia info/page. php?ic=811 &id=123 Pehmng dolam bidang Investasi,
Website Departemnen Kebudaynan dan Pariwisata Indonesia, (dhundah 08 Mei 2009)
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51  Kesimpulan

Kerjasama sub-regional BIMP-EAGA belum dikembangkan secara optimal,
Dengan demikian, keinginan Indopesia untak mempercepat pembangunan di
wilayah bagian tirur melalui kerjacarma ini juga behan terpenuohi. Namun setelah
krisis finansial di Asia, pengembangan kegasama BIMP-EAGA dilakukan dengan
mendorong sekior pariwisata, terutama dengan mengadopsi konsep commnaity
based-ecotorarism atsu ekowisata. Neguranegara anggota kegssama BIMP-
EAGA bersepakst untuk meningkatknn perdagangsn dan investasi dengan
memainkan ekowisata di BIMP-EAGA yang merupakan perpaduan antare sektor
pariwisata dengan aspek pengembangsn sumber daya alam hayati disertai aspek
ekonorni untnk meningkatkan kesejabteraan masyarakat lokal.

Selain itn, gagasan untuk memajukan sektor pariwisata didssarkan pada
fakia bahwa volume perdagangan antar negara anggotz kerjasama BEAGA masih
relatif vendab. Fakta ini disebabkan perbedaan kebijakan di masing-masing negara
angpota dalam hal perdagangan. Meskipun berada dalam satu wadah kexjasama,
ternysta secara nasional, beberapa negara anppota memiliki kebijakan yang sulit
diharmonisasikan. Oleh sebab itu, pariwisata yang rofabene merupakan sektor
atan kegiatan yang mampu memacu aktifitas dan pergerakan ekonomi lintas batas,
baik manusia/tenaga kerja, barang dan modal, digunakan sebagai penggerak laju
perdagangan dan investasi,

Ekowisata Indonesin berpotemsi besar untuk dikembangkan. Namun
potensi atsu kekayaan sumber daya alam hmyati dan keanekaragaman fauna
Indonesia harus dikelola secara profesional, sehingga dapat memberi kontribusi
yang maksimal bagi peningkatan pemasukan atau devisa Indonesiz Untuk itu
dibutuhkan waktn vang relatif panjang jika pemerintah Indonesia ingin
mengadopsi konsep ekowisata sccara baik dan benar, Hal ini disebabkan
ekowisatn bukan hanya merupakan konsep pariwisata yang mengotamaksn
perlindungan/konscrvast elam, dan peagembangan ekonomi masyarakst melalui
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pelatihan dan  kreatifitas lokal, melsinkan juga suatn model peningkatan
pendapatan daersh bukan semata-maia dari anggaran negara, melainkan dari
sekior ckowisata di daersh sctempat. Model atau pola sirkulasi pendapatan ini
dapat diwnjudkan dengan mengembanghkan atau memanfaatkan potensi lokal di
bidang ekowisata.

Tmplementasi ekowisata di Indonesia tercermin dalam realisasi Heart of
Borneo (HoB) dan Sulw-Sulawesi Marine Eco-System (SSME), dimana dalam
HoB, kekayaan hutan beserta isinya harus dikelols secara berfanggung jawab dan
memberikan kontribusi terhadap negara. Dalam SSME, Indonesia yang memiliki
potensi besar dari kekayaan lsutnya masih belum dapat meyskinkan atau
membuktikan kemampusonya dalam roengembangkan dan memanfaatkan SSME
dibandingkan dengan Filipina, Dengan demilkisn, Indonesia terkesan lemah
dibandingkan Filipina, meskipun Indonesia memiliki wilayah lost dan persimn
tertuas di antars negara-negara EAGA. Selain itu, Indonesia pun belum mampu
mengatasi persoalen keamanan lauf, misalnya dalam menangani pencurian ikan
(illegal fishing). Keterbatasan pengetahuan mengenal persoalan pelestarian laut
tampak masih terbatas, hal ini dibuktikan dengan terjadinya kerusakan tenmnbu
karang di taut Indonesia, yang jusiru sudah diketabui terlebih dabulu oleh negara
tetangga Indonesia, yaita Malaysia. Fakta ini memperkuat citra Indonesia di mata
internasional mengenai ketidakmampuan dalam pelestarian linghungan laut yvang
berkaitan dengan pengembangan ekowisata.

Kepentingan ekonomi Indonesia dalam kerjasama ekowisata di BIMP-
EAGA masih belumn terpenuhi karena persoalan atau keterbatasan dalam
pengembangsn sarana prasarana gpuna mendukung ckowisata, Keterbatasan sarana
den prasarana ini menycbabkan kesulitan dalam melakukan promosi pariwisata
Indonesia, bak secara nasional maupun regionalinternasional, Masalah ini
dikarenakan belum adanya pedoman pengembangan ekowisata Indonesia dan
terdapat perbedsan mengenai konsep serta prinsip ckowissta. Di kalangan
pemerintsh  Indonesia, koordinasi dan kerjasams belum terpadu, misalnya
Departemen Kebudayaan dan Pariwisata yang seharusnya melakukan kerjasama
dengan Departernen Perhubungan dan Dinas Pekerjaan Umuom tidak dapat seining
sejalan dalam mengembangksn ekowissta di Indonesin. Hal ini dikarenskan
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perbedaan  konseptual mengenai ckowisata dan masih banyaknya faktor
kepentingan tiap instanst (ego scktoral) yang memperlambat koordinasi, babkan
cenderung tidak berdampak pads kemajuan atan pengembangan ekowisata di
Indonesia.

Keterbatasan yang dialami Indonesia dalam sarana dan pragsrana davat
ialah kondisi jalan yang telah diperbaiki menuju kawasan skowisata tidak dapat
bertahan Jama karena konstruksi jalan dan material yang digunakan tidak sesuai
stapdar proporsional serta tenage ahli yang kurang berknalitas. Hal ind masih
ditambah dengan beban angkutan yang berlebih serta cusca yang mengakibatkan
kondisi jalan tidak dapat bertahan Inma atan cepat rasak. Sedangkan di jalur udara
dan laut juga tendapat beberapa kendsla dan masth minimnya lapangan terbang
internasional di kawasan timur Tndonesia dan pelabuhan yang dapat menjamin
kepyamaaan para wisatawan.

Bagi para pelaku atau pemangku kepentingan di sekior pariwisata di
Indonesia, khususnya Departemen Kebodaysan dan  Pariwissta, masih

i : rsoatkan apakah ckowisata itu suntu kopsep atau
produk. Ketidakjelasan dalam memahami ekowisata mengakibatkan kebingungan
dalam melakukan koondinasi dan sinergi, baik antama pemerintab pusat dengan
pemerintah daersh maupun antar pemerintah dengan pibak swasta, Karena
berbagai persoalan di tingkal nasional, maka di tingkat regional ateu dalam
kerjasama BIMP-EAGA, Indonesia tidak dapat menjadi penggerak atoupun
leader, baik untuk meogembangkan ckowisata dalam kerjasama BIMP-EAGA
apalagi untuk mendapatkan keuntuogan dari pengembangan ekowisata di tingkat
sub-regional ini,

Dengan deniikian, dapat disimpulkan bahwa Indonesia belum siap
mengembangkas dan wemenfaatkan (konsep) ekowisata, Selain itu motivasi
Indonesia untuk terlibat delam  kerjasama BIMP-EAGA belum mampun
mewyjudkan kepentingan nasional Indonesia memajukan atsupun mermpercepat
pembangunan wilayah Indonesia bagian fimur, schingga mampu mengimbangi
kemajuan di wilayah Indonesia bagian barst. Sedangkan di tingkat regional
ASEAN, npegara-pegata anggota kerjssama BIMP-FAGA belum  dapat
mendukung tujuan pembentukan Masyarakal Ekonomi ASEAN atau ASEAN
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Economic Commumity (AEC 2015), khususnys melalui kedasama ekowisata,
Meskipun sebenamya kerjasama sub-regional di Asia Tenggara merupakan cara
ateyr alternatif untuk mendorong integritas ekonomi regional ASEAN.

52 Saran

Pengembangan ekowisata sangat ditentukan oleh partisipasi masyarakat lokai
yang merupakan salah satu pelakw/akior ekowisata, hal ini disebabkan masyarakat
lokal berperan langsung dalam pengelolsan sumber daya alamn atau objek
ekowisata. Tetapi pada realitasnya, masib banyak masyarakat lokal yang belum
mengetshui  dan memahami apa yang dimaksud dengan ekowisata, Peran
pemerintah daerah dan pusat dalam memberikan penyuluhan kepada masyarakat
lokal melalui berbagai media masih minim. Hal ini mempakan sumber dar
ketidaktabwan masyarakat lokal. Untok mengatasinya, pemberdayaan nwasyarakat
lokal khususnya perlu segers dilakukan secara aktif melalui penyuluban berksla
disertal sinnulasi ekowisata yang baik dan benar sesuai dengan SOP (Standard
Operation Procedure) ekowisata di BIMP-EAGA.

Berkaitan dengan hambatan di bidang infrastrukiur, transportasi, kebiiakan
pemerintah, promosi pariwissla dan rendabnya kuslites sumber days manusia,
Indonesia sebagai anggote kerjasama BIMP-EAGA perlu menerapkan konsep
ekowisats dalem sckfor pariwisafanyn, yaitu dengan menyosus SOP untnk
mendukung realisasi ekowisata, diantaranya:

a. Meningkatkan koordinasi yang baik antar pemerintah dengan seluruh
instensi yang terkait dalam pengembangan ekowisata di Indonesia.
Pemerintah pusat mavpun pemedintah dasrah seharusnya memiliki jadwal
dan target opfimalisasi dalam bidang infrastrukter dan transportesi.
Ketidaksinarmbungan kerjasama antara Debudpar dengan Dephub dan PU
(Pekerja Umum) merupakan ketidaksoksesan pengembangan infrastruktur
dan peningkatan trasportast di kawasen ckowisata yang jauh dari pusat
kota.

b. Melihat kembali apsksh swish terarah pengembangan ckowisata di
Indonesia sesuni dengan konsep yang diusung olch EAGA. Dalam hal ini
pihak Debudpar sendin belum menentukan konsep ekowisaia di Indonesia
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yang cocok dengan keberadaan sumber daya alam dan manusianya, meka
anggota lainnya di kewasan kerjasama BIMP-EAGA.

. Menetapkan zona-zona ckowisata yang berpotensi intemasional untuk di
promosikan secars luas. Indonesia secarm khuses belum menentukan
kawasan ekowisata yang berpotensi untuk diikut sertakan dalam promosi
pariwisata internasfonal. Uptuk 4i kawasan timur Indonesia, banya
kawasan wisata Pulan Komodo (Indonests) dan Coral Trinmgle (Kawasan
BIMP-EAGA) vang felab masuk dalam kategori keajaiban dunia. Hal
mmmmmmammmmmam
bagi kedua kewasan pariwisata EAGA dan Indonesia.

Seharusnya pemerintah pusal mencrapkan peegawasan terhadap scluroh
pelako ekowisata fainnya. Hal ini wetak meminimalisasikan hal-hal yang
dapat merugikan pengembangan ekowisata, seperti inefisiensi berkaitan
dengan prosedur birokrast dan lain-lain, Pemerintsh pusat melakukan
pengawasan ke seluruh wilayal ckowisata disertat dengan instansi yang
terkait Ininnya. Pengawasan tidak dilakokan instansi masiog-masing, tetapi
dan memperbanyak informasi terhadap kebuilnhan apa saja yang hares
ditingkatkan dan diperbaiki di wilayah ckowisasta, apar tidek terjadi
kesalahpabaman (miss communication) ketika melakukan rapat koordinasi
amtar instansi, dan agar tidak terjadi manipulasi antar instansi terkait yang
sedang melakukan observasi,

. Meramuskan standarisasi ekowisata yvang sclanjutnya dapat dijadikan
acuan/pedoman dalam mengelola kawasan ekowisata,

Memperbanyak sosialisasi tentang ckowisata melalui seminar, faik show,
iklan lnyanan masyarakat, pameran dan sehagainya.

Memberikan penghargaan bagi wilayal/daerah yang memiliki peran serts
tinggi terhadap pengembangan ckowisata beserta sumber daya alam dan
MAnUSianya. _
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Lampiran 2

Perbandingan Sektor Unggulan yang ditetapkan
dan Sektor Unggulan yang dikembangkan KAPET

No | Namsa KAPET Seltor Unpgulan Sektor Unpggulan
: Yang Bitetapkan Yang Dikembangkan
1 | KAPET Bandar Pertanian, Perikanan, Pertanian, Perikanan,
Aceh Industri Industri, Pariwisata,
Darussalam — NAD Industri
2 | KAPET Industri, kehutanan, Perikanan, Agro Industri,
'1 Khatulistiwa ~ Pertambangan, Perkebunan | Kehutanan,
KALBAR Pertambangan,
Industri
3 { KAPET DAS Pertanian, Perkebunan, Perikanan, Infrastruktur,
Kakab — Industri, Peternakan, Industri
KALSEL Perikanan, Pariwisata,
Pertambangan
4 | KAPET Batulicin — | Perkebunan, Kehutanan, Pertambangan, Industri
KALSEL Pertambangan
5 | KAPET Pertanian, Perikanan, Infrastruktur
SASAMBA — Industri, Peternakan,
KALTIM Pertambangan
6 | KAPET Manado — | Pariwisata, Perikanan, Pertkanan, Agro Industri,
Bitung Pertambangan, Agro Pariwisata, Industri
Industri
7 | KAPET Batyi — Pertanian, Perikanan,
SULTENG Pertambangan, Pariwisata
8 | KAPET Bukari — | Pertambangan, Pariwisata,
SULTRA Perkebunan, Perikanan,
Industri
9 | KAPET Pare-pare | Pertanian, Perkebmman, Agro Industri, Peternakan,
- . Perikanan, Peternakan, Infrastruktur, Industri’
SULSEL Pertambangan, Pariwisata
10 | KAPET Bima - Pertanian, Perikanan, Perikanan, Kehutanan,
NTB Pariwisata, Pertambangan, | Pertambangan,
Peternakan Peternakan
11 | KAPET Mbay — Pertanian, Perikanan, Perikanan, Agro Industri,
NTT Pariwisata, Kehutanan, Pariwisata,
Peternakan Pertambangan,
Peternakan,
Infrastrukiur, Industri.
12 | KAPET Seram — Perkebunan, Pertambangan,
Malukn Perikanan
13 | KAPET Biak — Pariwisata, Perikanan,
Papua Pertambangan
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Lampiran 3

PETA WILAYAH KERJASAMA BIMP-EAGA
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Lampiran 4

in-Country Sub-Regional Private Sector
BIMP-EAGA Summit
Minister Ministers Meeting
Senior Official | Senlor Officials Mesting B
"aﬂona| Iﬁ"ID.N“'.ll"‘.l‘.ﬁl..l.ﬁli - BEBC
LLETLE REIEEITELNE w L 000 PuNasessweay !“‘ lllllll
Socrftarlat BIMI:' ¥ : Secretariat
In-Country Working Group Clusters: BEBG: Focal
Mechanisms (4) :
__(Public& Private) : Organlizatlons
In-Country Working Groups (11) BEBC Focal
P“;f"‘;“;’:“‘m Crganizations
(Public & Private) ADB (Reglonal
Devt. Advisor
Devt. Partners/ Partner | ,‘
Organizations

Pengembangan Kerjasama..., Devi Pufri Kussanti, FISTP Ul, 2009



Lampiran 5

DECLARATION ON THE HEART OF BORNEO INITIATIVE
Three Countries, One Conservation Vision

We, the Governments of Brunei Darussalam, Indonesia and Malaysia, recognizing
the importance of the Island of Bomeo as a life support system, hereby declare
that:

¢ With one conservation vision and with a view to promote people’s welfare,
we will cooperate in ensuring the effective management of forest
resaurces and conservation of a network of protected areas, productive
forests and other sustainable land-uses within an area which the three
respective countries will designate as the “Heart of Bomeo (HoB)",
thereby maintaining Bornean natural heritage for the benefit of present
and future generations, with full respect to each country’s sovereignty and
temmitorial boundaries, and also without prejudice to the ongoing
negatiations an land boundary demarcation.

e The HoB Initiative is a voluntary trans-boundary cooperation of the three
countries combining the stakeholders’ interests, based on local wisdom,
acknowledgement of and respect for laws, regulations and policies in the
respective countries and taking into consideration relevant multilateral
environmental agreements, as well as existing regional and bilateral
agreements / amangaments.

o We are willing to cooperate based on sustalnable development principles
through research and development, sustainable use, protection, education
and training, fundraising, as well as other activities that are relevant to
trans-boundary management, conservation and development within the
areas of the HoB.

To support this Declaration, we, the three countries will prepare our respective
project documents incorporating the strategic and operational plans, which will

form the basis for the development of our roadmap towards realizing the vision of
the HoB initiative.
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VISITOR ARRIVALS BY MODE TRANSPORT 2007

Land, 0.70%

Adr, 60.00%

VISITOR ARRIVALS BY MODE TRANSPORT 2006

Land, 0.62%

Sea, 41.44%

Air, 57.94%
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BIMP-EAGA ROADMAP TO DEVELOPMERT
MATRIX OF SUBREGICNAL COOPERATION MEASURES (2006-2010)

TrtdosEon

A BIMB-EAGA Roadrag i Dinsiopment has been formuliied by Bie siakehokders of e Bnmel Darassskvmindononis Mainysia-Philpoines East ASEAN Growd: Arss (BIMP-EAGA; subragiond eooperstion
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cxrdribute o the achisvement of his goal and objacives.

Developrent Goal
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Isiinenis and toorlam within EAGA, Tmﬂmmumm tapata thall o sohiaved witin the Bemyer anning neriod of the EAGA madmap:

o incoores ot And sddre-rds among EAGA foous areas by 1006 by 2017
v [rcrese Ipvetments & the EAGA subregion by 10% by 2010; and
+  Incrmane g rovement inthe EAGA subregion by 20% by 2010

Birategle Objectivas
To schiave e devalopment gost sid bargets sel forth in e madmap, BIMP-EARA whl parsue the ollowing atrategl stjssives:
1. Promats Infre- and extrn-EAGA trade, [nvestmants and tourism In seladed priordly secion, narmlragru»lndmrymdnmmm,Mm.MMIMmelCT.%wﬂwlm
on SME development in Beso secio;
2. Coordinats t menageena of natirs resources for sustainable developmert of the subreglon; a
3. Coordinats the planning and impramerdation of infrastructure sizpport to economic integration, with activg participetion of the pdvats sacter: snd s
4, Sirangthes the BIMP-EAGA institutional stuchams and mechanisva for elfective implementation of the EAGA Ruadmap and Action Pan.

To 8chlove thase stratagk objactves, BIMP-EAGA will be guided by this Matrbx of Bubfeglonas Cooperstion Sisssires. (2008:2010):
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cllants. \nsrlors. and the general publlc Burvay Indicata a mora

through effective Information dissemination, favorabla image of EAGA

public relations, promotions, and security

programs,

1.1.2 Advocate for policies favorable to Increased no. of policy reforms | New Pollcy reforms formulated Lead: SMED Clusier 2008 onwards

businesa development, espacially of SMEs, in | Ravorable o SME development | and Implemented by 2008 All Clusters,|BEBC. NS

ihe subregion.

1.1.3 Provide incantives for invastors in Increased no. and valua Incentives code implamentad Laad: SMED Cluster 2006 onwards

EAGA within tha framework of existing investmants in EAGA by 2008 NS, BIMP-FC, BEBC

nalignal and focal investment requlalions. _

1.1.4 Undertake more eflective joint EAGA Increased value of FDIS In 10% Increasa in FDIa by 2010 Lead; SME Cluster 2006 onwards

facilitation and promotion measures lo EAGA NS, BEBC, BIMP-FC, Pariner

promote forsign direcl mvestments in the Organizations .

subrenion. : ' L
1.1.5 Strengthen networking and business | Jncreased no, of majer | Mloastonemaor EAGA | Lead:BEBC . |2006onwards | iif%{ Formatted: Foat: 10,5 pt
linkages ameng EAGA business and tourism | agresments/ Iinkages among | bushess agreement/ Iinkage | SMED/JTD/NRD Clusters, NS, [ Formatted: Font: 10,5 pt
organizations and with external business EAGA business organizatbns | Implemented per year BIMP-FC, Partnar Organizations L e
_parinars. IR N L
1.1 8 Jmprove the mmpelrllvenesaoiEAGA Increased no, and value of Al least 2 major EAGA Lead: SMED Cluster 2006onwards | : Font: 10,5 pt
SMEs in the global supply chain and EAGA wide joint venture business projecis Impiemented | BEBC, JTD and NRD Clusters, R
encourage industry clustering and-value chain | businass projecta per year NS, BIMP-FC Partnar

system of developing EAGA-wida priority Organlzations

business projects. | ] B ATt
1.1.7 Improve te system of delivery of Incraasad no. of EAGA FAGA business projects _ Load: BEBC and SMED.Clusler | 2006 onwards { Formatted: Fant: 10,5 pt
affactive business davelopmet sarvices business projecls accessing provided accass lo BDSupon | NS, BIMP-FC, Partner -'
(BDS} o buslness people in EAGA, BDS demand Drgenlzations

espacially SMES In priofity ssctors.

1.1.8 Implament measures to improve the Batter qualified professionats | HRD programs Implementad Lead: All Clustars 2006 onwards

quality of humnan resources In EAGA and workers n EAGA starting 2006, BEBC, NS, BIMP-FC

indusirial, iourism and investment areas, as | industrias; EAGA accraditation program

well as (o etrengthen the capacity af HRD Incraased no. of accredited astablished by 2010

organizations In the subreglon to Implement | EAGA HRD omganizations
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1.2 Facilltate the cross-border flow of goods and pecple to, from and within EAGA.
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lncmased no. of CIQS RRPs Lead SMED Cluater
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transport cogls. -
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1.3 Improva tha flow of trade, Investment and tourlym Information within and outsids EAGA.
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2. MANAGEMENT OF NATURAL RESQURCES AND SUSTAINABLE DEVELOPMENT

sgional coordination for the sustainable developmant of natural mou and blediversity In EAGA-

BIMP-EAGA Rouadmap to Development (2006-2010)
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Egdrlpm. QDA agancles, and othar extamal
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parinera for the sfisctivesmplementation of implemeniad with exlemal Organkations
privity programs s projects, ngslstarcy poy vesr
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3 The foad agency for vack measure Is Indicated. The aofher orgenizations, including the various public and privete ajencles under theoy, doke on mplemuantiograndior
coondiating respansibifiies. Responsibls Partles Include he foliowing: BIMP Facilifetion Center (BIMP-FC), BIMP-EAGA Business Councll {BEBL), National
Secrelariets (N3)-of the roumber countries, Smalland Medive Enterprise Development [SHE] Cluster, Joint Touriam Developiment (JT1) Cluster, Natural Resourcas
Develapment (NBD] Cluster, Trenspart, infrastrusture and ICT Developrsnd {T9D) Cluster, BMP-EAGA Tourism Councl (BETC), BIMP-EAGA Madie and
Sommunicators Associalion [BENMCA), and Parbior Orgenirations (a.g., ADB, GTZ, ASEAN, ASEAN Japan Lentre, WANT),

BIMP-EAGA Roadmap to Development (2008-2010) Page 7087

Pengembangan Kerjasama..., Devi Putri Kussanti, FISIP Ul, 2009



BIMP-EAGA ACTION PLAN (2006-2010)
: {Terjomahan)

Aoy e ._‘ e v_;‘:-__ o bt Y

KK Promas? gan Fasllites Partiagangan dan abl, N
1111 Malakukan langkoh kerasama fesiiitasl 1 PardnoRatan nlizi FOI BAGA Peningkaian 10% FOlpada | Badan yang memimpln ; Cluster ‘.
dian groimgesi BIMP EAQA yang lebih sfold ahun 2010 -
wilisk iangacng monalkiean penanaran modal lndusi:& f"ﬁiw don induati dat t
asing delam danjuan bess, tara da negarenogaraanggos, BEBC. ey I
partrmr DetH ASEAN sopert] Ciny, Badan yang mameniinr : Seknas dan v W,m{wm ¥
g Kt Al st Een e -‘imw Swedish {@m%en} }
{312 Mangatir boklor Swasts EAGA dalam | PavwAgKatan jumiah mis yang Bodkiings 2 misi EAGA iame | DBgan yang MoRempin : BEBG. | Argoing, 20060310 __ A2 e ) 4
tuges perfusian dan pembalianpetemuan farotpanisast : giomenbsasikanper tshin. | Polaksans : Bemus dusier, Sekeas | Pormabe: Swadish (Sweden) 14
mnmm% ik Bodies: BEBG dan BIMP.FG T T [ Formattadrowedisn (Gueden) |
FT13 Meringhatian tan mempariojatjaringan | Feringwalall [umish pedanian | Sediiys et pedanjan | Bacavysomemimpin  BEHC | Dngoing, 2062010 1 Fermatadninedin oy
sen hubungan Wanis dieniars Grganises! bsnls | ulams diantam omanisasi bass | blank BAGA uene Foigiauon Clugtar BVETD, J1D dan ';: : } {
EAGA dan dengen parner bissls eimtomal;  [EAGA teimplomeniast por ighun, | NRD, Degireiornen Perwakian - Formattedt Swedish (Sweder ¢
. &rggm kefasama kuglatan tianis Wﬁ&, ﬁ%&d &m ‘fvrzwnm Sepedich {Wn) ¥
Aontorpnst; - angEy % :
o Partukaran Informast bisnls yang ebil . , | ongenisasl A  FormattugFont ok .
slakit , ‘Badae yang menmonftor : BERC, BIMS. . 1 Formatteds Font: talc ;
1.3.1.4 Meningaikon parsaingan SKE EAGA 91 | Poringkatar jarmiah 881 hial 2 proyek biania Bate e Thuster S P @ oo !
P oningkatas ) Badiinya ia bani | Paden yarig maminpin : G SIS SED, | Dogaing, 062010 | Formatoad:Swadish !
dalam penyedhs 3 dan mendorpng proyck bignis gebenges teaha yang besar diaksanakan par | JI0 e NRD - I {Sme"} Jj
katompek industr san siste raotl nllal dari EAGA tahun | Polaksun : EBC, sorvia cluster, ,{ Formattmt: Bullats and Mumbering
praysk bisniy wama pengaibangan EAGA rekasngn Hanisas! ;1 Formattednlndent: Lafts 0 am, 3
tongan Mempeiiuas spesioisesi Badn vang memoniion: Sknas aan Hangiags 2,71 am, Bulieted + Levei: § 1
pogamBangan oy dan prescs pasaren BiMP-£C L2 e e 8 .27 o
&mmmmwmmm 1 stopss o7 un,mmé«:-m‘u a7t
s Brandiryg produk BAGA LI AR i :
. ol thorterium, o ;
173 Panyadartantan CIQH RRAG ~ .. o] ForesstiadyFonn Hot Ttalke
RAFALY Hnshalf CIOS yrituk Penifikaton jumish 1, Pongederianaan dan/atay | Badan yarn mamipis : Clester SMED | Dingoing, 21X AOE20M

HIMP-EAGA Action Pion (28662016 Page § of 31

Pengembangan Kerjasama..., Devi Putri Kussanti, FISIP Ul, 2009



dantara negara-negans aaggos dengan fivan
manyadathanakan tsu Intas bm CIGS dan
merhust RAPy leblh finy
11,27 MorgRertliias) masakh mass
spasiiik den practices seta rnengﬁ;m a0
yang disedarhanakan Sl dalam grivy pointas-
20fty point lalnrys dar basis multlatursl,

'mnggammméayamdfmhiﬁ -

£1.2.3 Mengembangkan sebisah ssiom
permmStdan dokuman :!alam morgidentfkasi
fajy tor...

M m
K48, sekaran organjsas!
Eatars vang memonttor Beknas dan
BIMP-FC

;mem o

Badar yang mamimpin : Cugler SMED

 Pelaksana  perwakdan CIOS

Badan yang memeniior : Saknas dan
BiMPSC

| Dagoing, ZOG2010

. 1 Fomam Swedich (Swedan}

[ Badar yang momimgin : (Rusiar SMED
W:WW
Bedsn yang memonilr ; Seknas das

Orgoing, 20062016

Pengembangan Kerjasama...,

Devi Putri Kussanti, FISIP Ul, 2009

: !
BIMP-FC I
J1.24 Penysceshanagn produk dan sindas Badan yang e : Cluster SNIED | Omgaing, #006+2010 \ R LI
karsntina, tanmasuk starxdan kebarsifusn Peldkoona : Deparismen perwakiiin : .. | Formatteds Swedish (oweden) }
{saniary) dan phytosentary (SPS). cas ] Fomutteds Font: Tk, Swedsh |
BUEY yang meenoniior: Sekags don \{M} ;
153 Beniaglation Perisgancan Lintas 0 | Formutto Swedish M&s} _r:
1137 Menairian aneslop canfers & Gaorah | Mencinikan pused panonimesan Pendiran 4 oplam serws &‘mmm mamm Cllisler SMER \25%6&200.7\. . .-j.{ Formatted: Fontz Nox ltsiic Ji
purbalisan urivk posss "“"’“"*‘;ﬁ“;’f pefhatasan wﬁ:ﬁ };‘:arhmm A 70 Ponmatbeds Fonk Net Il )3
wwmaﬁ voiing wmmm f3 £330 g." . :
orsyare asal dan iuse. ‘ | Formatted: Fort: Net link: ¥
{ Formatied: Font: ot i 3
1177 WRrirgakan proses man ey Ailsm | Bandvion Wilnyah ERoromTENGA T Banditan d D o e :
. n prosed ¥ delam an dan o sl
EAGA uniuk mendapatkan keuntungan dart pergoparaslonalan eons i Formtiad: Poruguese (Bt :E
kekuaian porasiogan meraka melskal pendinan ekonom 4 Serua negas ‘_-;L Fornuttedt: Postaguest (Brozly ;
faringan 2o pardegangan bebas/ zone Bt patks 2008, et negar-Aogs sixxots, BERC “{ Formatted: Swedish (Swaden) }
&m&n&aaﬁ&mﬁwwm Badan yang momonity; Sekagdan -y
piourcing, temasik: | BPFC .
» Pss’amnaan propek, pergembangan dan ¢
Srnantag jaﬁngaﬁ ona &ﬁ?&!’ﬂf .
114 Synret insent Invastas) '
1,14 Menvedisian insentf heo! Investor delam | Peningkalan jurieh dan nild s Code tarpasang f | Badan yang mesmitgir: Cluster SMED | Onaing, 2006-2006 ;
L

BIMP-EAGA Action Plaw (20062010 Page 2of 21 e



: Paparakl
dan Industd negars anagole, Pemeriniah

L g, e s,

kerangia paranirporaturan irsastast sasionnl

den Ioia! yany boduky. Provingt EAGA dars BESC

T A2 Mutyaciakan insenil tan dukurgan begl | PaningkRiin jumiah dan il fmglateniast incentivey coto Orggoing, 2008-2008
Tenstor sekdor swasiz daiaty perkambangsn | lnvestas) pada saidor padwiets | pada 2008

sekior panwigale CAGA. EAGA

1.2 Disamirasd informast Blsnls .y

12, Mlenyusyn 9an mennnabungkan kobjkan | InRoas) mongens FRP nformast Sipublicesl pads 1308 207, confinulnyg
pardagengan dan nvestast, parstitan, undasg- | perdagangan dan infommast EAGA | 2007

grlang dan progedir | ng {eg BIMP torkompdas| dan lersesis dafam Pas:%awzsan dan Indusil negars
BAGA G105 Primar), hesampets hardoopies danmelall weisis BERC, rakan orgundsas
pengpiamanisolaliban yung Savbalk o delarn Haddan vaeg memanton Seknas dax
wilayah pusal BAGA dan perveberan informasi A, F{I
diariare BAGA staksholders, tendama SMEs,
dan extemal sadsees sampel Dermacan.
e mada, tarmesuk wobsits EAGA dongan
Byparinka yntuk websties Neqan anggoks dan
nirte pardpgangan {e.4., KT BIMP.EAGA
 business portal).
)22 Paranmial mmmamah I}mem sy aam : Wmmmﬁﬂ amm E.OUE.IW&?& el e e

web-Oongan dasar lovinsias! EAGA be!tembang ag BIMP FC
Invastas! bagt BAGA dan mmmsﬁuéz aksus | muceh diskses Pelakeana : Daparisenen
bagl EAGA gigkohoiiars don rekam phalomal, PeprakantABA dan DIOS, onganksa

focal BEBT dan Clostar, tekan omanisssl

;;hfm yang memwwifior : B%kiP-Fc dan

ANS

1.2.3 Manylapkan +an merystsrkan profd iormasl mengonal proveR Marrpermidal fangakees Brsions yany mominpin : BERG | 2008 ommaniy
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Davao-Kola Kinabalu-Bandar Seri
Begawan

Davao City-Bandar Ser Begawan
Zamboarga-Labuan
Tawau-Balikpapan-Manago
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Lampiran 9

HASIL WAWANCARA DENGAN TIUR RUMONDANG
(SELASA, 10 MARET 2009, 13.00)

Struktur organisasi BIMP-EAGA ?

Ada beberapa struktur menvnst terminologi yang digunakan pada kerjassma sub-
regional BIMP-EAGA. Namanya Growth Triangle Structure Mechanism {struktur
vang dianut secars bersama negara anggota). Semusnays mengikuti mekanisme ini
dalam susuman mekanisme pelaporan ateu hierard keputusan. Yang paling tinggi
adalah Summit atau pertemuan kepala negara (tngkst tertinggl) dalem bahasa
Indonesia kita sebat KT'T. Kesernpatan perteruan biasanya dilakukan ketika ada KTT
ASEAN, hal ini discbabkan sulit uniuk membaat pera kepala negmra kerjusama
EAGA unuik saling bertemu atau dudak bersama untuk kepentingan kerjasama
BIMP-EAGA (dalam KTT ASEAN kita memasukican jadwal Summit BIMP. EAGA).
Dibawahnya, Sommit mendapatkan laporan deri tingkat menteri, pertemuvannys
disebut Ministerial Meeting (hasil Ministerial Mecting dilaporankan kepada Summit).
Lihat bagee struktur organisesi BIMP-EAGA.

Bagan yang ada tergantuog dari tiap negara, kalau di Indonesia ansur pemerintah dan
private digabungkan (jadi pada steukturnys; kadin jadi anggote—api kalau df pers-
pers yang dikeluarin kan ada unsur kadinmys, ads unsur pemerintzhnya dag unsur
private)—dinegara lain kita tidak fatuy, itu tergantung darl kebijakan negera masing-
masing. Tetapi yang tetap sama adalsh deri Minister, Senior Official dan Nasional
Secretariat, setiap negare mempanysai ketiga hal tersebut. Dibawahnya dituniok vocal
point yang akan mewskili negars tersebut dalam Working Growp. Mekanismenya
biebas tapi private secior itu punys organisasi sendird, yang disebut BEBC atan kalag
di Indonesia disebut asosiasi (asosiasi numput lawut, dil), BEBC dikoordinasikan oleh
BEBU Secretariat yang dibentuk cleh private secior keempat negsra atsu
perwakilannys, perwakilannya kalan di Indonesia ki sebut Country Birector. Jadi
Indonesiz menunjuk beberapa Country Director untuk mewakili. Dari sini mereka
memniliki BEBC Board Director. Dari garis birokrasi mereka mempunyai level yang
sama dengan Senoir Official, jadi Board of Director BEBC melapor pada Senior
Dfficial Meeting. Senior Official Meeting pada measing-masing pegara berteru di
itnpkat Senior Official. Indonesia National Secretariat dan National Secretariat negara
lain berkoordinasi dengan BIMP FC yang ads di kota Kinabalu (seperti ASEAN

' Secretariat) - koordinasi dengan negara lain Seknas melslui atan dengan BIMP FC,

Dari BIMP FC {yang mendapat laporan dari berbagai Seknas masing-muasing negara
anggote—BIMP FC merupakan pusat data) make laporan akan dibawa pada Senior
Official Meeting (jadi SOM mervjuk pada laporan dard BIMP-FC--isi dari laporan
dapat berupa: apa saja kebilakan yang sudah dibuat WGC, apa saja kebijukan diantara
scknas, apa ajs kebijakan diantara private sector)Dpads bagam garis hitam
mnenunjokkan garis fungsi koordinasi dan komumikasi.

Pengembangan Kerjasama..., Devi Putri Kussanti, FISIP Ul, 2009



Perbedaan WG dan WGC?

Hal tsb ada semenjak tabun 2004, tadinya pada tabun 2003 ada 11 WG. Hanya WG
isb dilibat terlalu banyak maka diputaskan untuk mengelompokkan pada 4 cluster,
jadi cluster terdiri beberapa scktor atau lintas sektor. Contohnya: natural resources
developmentterdinl dari 4 WG—ypertanian, kebutanan, perikanao, energi (beberapa
sektor yang moemiliki kesamaan digabungkan menjadi sato-—produkoys similiar——
mekanisme pengembangannys sama dan WG satu dgn lainnya saling berhubungan),
Cluster Transpori Infrastructure Development (nfrastnucture dan Transport kan
memiliki hubungan---kita may mengembangkan transport tapi jalannya udah ada atau
belum, mereka kan harus kerjasama—kita gabung-gabungkan mereka dan dar sifulah
kita sebut it cluster). WG tidak dibapus, miereka ada, hanya mekanismenya mereka
digabungkan dari 11 menjadi 4. WG tidak dihapus tapi mercka bukan stroktur formal,
jadi mereks bisa bericmu bise tidek, ispi kalav Cluster mereka harus berterau
Mekanisme perfemuanays juga tidak fetap—uantuk WG, mercka depat bertemu sehard
sebelum pertemnuan para cluster. Kemudian, cluster JTD tendiri dari 1 sektor yakni
Tourism—mereka tidsk mengkoordinir lebik dari 1 sektor, maka mereka tidak
mengadakan perterouan dan ketika ketemuan Cluster ya itulab pertemnuan mereka.
Hzmya dengan perkembangen yang ada, banyak Cluster yang mengadakan hubungan
dengan Cluster lain, misaloya; pariwisata dengan penerbangan-—omang ingin
mengembangkan ekowisata di titik point tertentu, tapi tidak ada schedule flightaya
mereka harus berhubungan dengan departemen pefbubumgan-—bisa tidsk mereka
{dephub) menginisiatifkan rute? tertenty yang dapat mendorong permintaan
pams%&s&uwm&mk&h&mkm&bmbmmﬁmmmm

mmﬁmmmm&amﬂaﬁﬁmgmya?c kenapa dia barus ada ditengab?
kareps dis misslnys; heros mengingatkan sefu cluster berbicars fentung jelur
penerbangan, cluster yang lain membicarakan tentang pengembangan pariwisate dan
fungsi FC uwntuk mengingatkan kalian it punya project yang baxpir sama dan
berhubumgan, saling menunjang--dia memberikan advice pada cluster? bahwa kalism
harus bekerjasama—untuk mengkoordinasikan jalar informasi (isu yang pariwiseta
dilaporkan ke dephub dan sebeliknya).

. Perabahan EABC dengan BEBC?

EABC sebetninya lebih luas, tidak beda demgan ASEAN. Akhimys mercka
membentuk yang khusus, Agar lebih jelas mau kemana dan its belong to whom,

. Lead agencies di Indonesia tidak matang.
. Dalam agenda perfemuan, kbususnya Indonesia dilibat potensi kedasama yaog kita
bangun dengan pegars lain dengan menyjuk pada program pengembangan

nasionalnya, makanya mereka harus mengetabui posisi sebelumuoya apa, posist
Indonesia unfuk sektor ini apa—misaloya: mau kerjasama bibit kelapa sawit,
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Indonesis bilang ke Malay, boleh pak kita beli bibit kelapa sawit dari Malay dan
Malay bilang kebijakan mercka tidsk bisa dijual, harus kerjasama---Malay bisanya
mereka berinvesiasi di lshan Ind dengan memakai bibit Malay. Tetapi ketika Ind
bilang ada keterbatasan terbadap pensnaman modal asing, di sektor ini tidak boleh
tapi ada kemungkinan bisa dilakukan/harus pakai dibawah 50 persen sharing sabiam
dengan perusahaan Ind lokal, Jadi harus tukar menukar informasi dan ketika ada
negosiasi ketjasama atas nama BIMP-EAGA lho—boleh tidek aias nama BIMP-
EAGA andn melonggarkan kebijakan ini, kalau bisa va bisa kalau tidak va tidak, bal
tsb tergantung dari tiap?2 negaranyz, departemannya-mereka punya full authority,

. BIMP-EAGA pada saat krisis

Pada saat itu banysk kesepakatan yang tidak jalan dan di érap, karens memang
m@wmmme@mamm Schingga pada
sast itu mercka punya judul yvang namanya revitalisasi BIMP-EAGA, bentuknya
vacim atau jalan tapi gak ada hasiloya—kurang jelas. Tapi yang pasti dampaknya gak
ada satupun kegiatan yanog jalan karena senma konsentrasi pada negarnya masing?.
Selama 3 tahun ite tidak ada pergerakan.

Di Indonesia, vocal poininya (koordinasi sub-regional) pindah2/sebelum 200]1—duln
pertama kali wacana di dept pertambangan, dept kelnstanan, Semenjak 2001 -sekarang
terpusat di kantor menko perekop. Judi SOM nya {(perwakilannys) kadang dari mana-
kadang dari mana, tapi semenjak 2001 ada keppres ao 13—vang menentokan ka tim
koordinast sub-regional untuk Ind adaleh menko perckop, semenjak ity SO nys juga
dari menko perekop.

. Kaitan BIMP-EAGA dengan AEC

Kalau dibilang ada hubungannys pasti ada, karena kescpokatan di BIMP-EAGA
merujuk pada kesepakatap ASEAN, tidak lepas dari situ, cuma kesepakatan ASEAN
benyak mengiket scears politik dan secara istilah kassmya masih diswang2, contoh;
{entsh pada tahun bempa) ada kesepakatan ASEAN Open Sky Policy-operator
peaerbangan di negara ASEFAN bebas untuk terbang antar negara ASEAN. Di sektor
penerbangan ada yang pamanya hak penmerbanpan keduaketipa,...ketuinh. contoh:
operator penerbangan misalnya dari Indonesia kan biss ke Malay-Kiching, bawa
pepumpang Ind diturunkan ke Kuching dan kemudizn balik lagi ke Ind f(hak
penerbangan keempat atau ketign-mbak tiur lupa). Tapi dengan fiee freedom flight
fide-hak penerbangan kelima dard Indonesia mendarat di Kuching mengambil |
penumpang domestik Malay dan dibawa kenegara ketiga-Brunel, yang di ASEAN
kesepakatannya dari 2003 atau 2004 ada {api mekenisme implementasi baru 2008
kemarin mereka setujul. Karena apa?, masing-masing negara harus menentukan point-
point open skynya dimana. Negara di ASEAN yang sudab mengaplikasikan hak
penerbangan kelima hanya Singapura. Dalam kasus open sky policy tetap melarang
adanya penumpang domesiik yang mensaiki operator pesawat negara lain dan
kemudian dibawa ke tujuan domestik pula (hak seperti itu hanya boleh dilakukan oleh
operator domestik)—contoh: dari Malaysia pesawat mesuwrunkan penumpang di
Indonesia dan mengangkut penumpang domestik wntuk pergi ke Surabaya (tidak
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9.

boleh) tapi jika tujuannya ke negara Jain itu boleh kesepakatan implementasi open sky
di ASEAN belum jalan tetapi di BIMP-EAGA sepakat dan bisa hanya ditentukan
point-point tertenty (wilayab? tertentu-—maka dibukalah penerbangan dari Pontianak
ke Kuching, ke Bandar Sri Begawan) walaupun implementasinya tidek secepat itu
tapi yang penting kesepakatan negaranya sudah ada,

Code share dan on stop over
Cmi&ahambemfalpmﬁldaa?tal’ Onmpmiebikmﬂamm@kzmgmm
SRMA.

Ads dus dokumen; roadmap—masih di awang2, ukurannys kurang }:&135, cakupan?
besarmya dulu (peningkatan perdagangan rumput laut) dan action plan—Iebih kepada
rencana kegs, peppakomodiren, lebih realistis (untuk meningkatkan kerjasame
rumput lant dengan care; kita buat dulu standarisasi Ind dengan negara lain-sama atan
tidak, aturan kepsbeanannya wntuk i smdah culkup mendukung atan tidsk-—ada
stepZnya untuk mrencapal yang diinginkan oleh roadmap—capaian? staging inilah
yang dimasokkan ke action plan, dengan cara menyusun dean membuat apa yang lebih
dulu). Action Plan menjawsb how-how dari roadmsp.

Meskipun sudah mempunyai action plan yang 5 tahunan, kita juga pimya action plan
yang pertalnm-—semuanya bertiubungan. Rujukan dard misi tertuang di roadmsp,
rujukan dari roadmap tertuang di action plan.

Visl misi BIMP-EAGA-—eningkatian perdagangan, investasi dan pariwisats,

10. Summit | BIMP-EAGA pads tahun 2003 di Bali. Roadmap 2006-2010 diboat

[ § 98

sesudahnya. Jadi ketika BIMP-EAGA berjalan belum sda pegangsn untuk melakukan
kerjasama sesuai dengan pengelompokkan yang lebih rinci atan detail,

Peran partner; ADB- sebapgai regional development adviser, karens ADB mempunyai
program pengembangsn di Asis maka mercka mempunyai departemen yang pamanya
South East Asis Departemend, mereks punya program? pengembangan dan meveka
memberikan fokus dalam membanto BIMP-EAGA.

Indonesia—Ada juge Development Partner atau pariner organization yekni negam-
northern territory yaitu Australia dan mekapismenya-—kalan mereka memandang
punya potensi uniuk kerjasama dengan negaraZ BIMP-EAGA memcka boleh request.
Ada juga Jepang dan kita yang request karena tanpa disadari sudah banyek bastuan
mereka ferutama uniuk pariwisata, akhirya kita meminta Jepang—mau gak mercka
jadi development pariner kite. Lalu yang sedang proses juga China. Tergantung
bagnimana strategi negara masing, Indonesia secars bilateral sudsh punya strategi
sendiri.

Halal Poctry-sertifikasi halal internasional-yang ngemas Brunel
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12. Untuk sate kegiatan ckowisata terdapat syarat?nya. Jadi tidak hanya melakuken
perjalavan wisata dan melthat keindahan alam,

13. Midierm review-perhaikan dari review pada pertengahan berjalannya roadmap.

14. MTR Task Force-sosunan bare, dibuat difinel pada tahuo 2008, Supaya bentuknya
tidsek permanen-sifatnya sementara. Bisa dibapus, ada limit tugasnya, bukan
menjalankan inisietif kerjasama, tugasnya untuk mendukung cluster2 dalam
menunjang pergerakan orang dan barang.

15, Jangks pendeknya-consolidated action plan,

16, Jangka panjang merjuk pada visi-misi.
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Lampiran 10

Hasil Wawancara dengan Drs. Agus Priyono MM, Kasubdit Keterpaduan
Antar Wilaysh, Dircktorat Prodek Pariwisats, Ditjen Pengemibangaa
Destinasi Partwisata, Depbudpar RI

1. Seperti apaksh konsep ekowisata yang dikembangkan di Indonesia?
Ekowisata adalah "Penyelenggaraan kegistan wisats yang bertanggung jawsb ke
tempat-tempat vang alami yang mendukung upaya pelestarisn lingkungan (alam
dan  budaya) serts meningkatkan kesejahteraan wmasyarakat sefempat
{Imternational Eeotourism Society)”. Secara Kkonseptual ekowisaia dapat
didefinisikan sebagai "Suatu konsep pengembangan pariwisats berkelanjutan
yang bertujuan untuk mendukuog upaya-upaya pelestarisn ngkongan (alam dan
budayva) dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan, schingga
memberikan manfast ekonomi kepada masyarakat dan pemerintah setempat”™.

2. Aps ssja upaya yvang telab dan akan dilakeken oleh pemerintah dslam
mendukung  serta  wenjalanksy  seldor  periwisata | melalui
peaerapan/pengembangan ekowisata?

Upaya-upaya yang telah dan skan dilaksanakan dalam pengembangan ckowiseta
Indonesia antara lain adalah :

g. Melaksanakan berbagai pertemuan dengan pelaky pariwisata baik dalam
tatanan lokal, sasional, sub regional (BIMP EAGA, Brunsi Darussalam,
Indonesia, Malaysia, Philipina Growth Trisngle) maupun ASEAN untuk
menyepakati pemahanan dan prinsip-pringip pengembangan ekowisata
termasuk  pengembangan ckowisats  berbasis  masyarakat  yang
dikembangken di kewasan Tismir Indonesia _

b. Mendorong pengembangan dan penjualan paket ekowisata oleh pelakm
pariwisata khususnya biro perjalanan wisata.

¢. Menyusun standarisasi pemandu ekowisata Indonesia yang mengacu pada
standar pemandu ekowisata ASEAN. |
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d. Melaksanakan sejumish kajian den studi mengensi pengembangan
gkowisata di berbagai destinasi Indonesia.

¢. Menyusun pedoman kriteria dan indikator ekowisata (KIEI) datam rangka
mendorong pengembangan ckowisata Indonesia.

f. Menyusun Permenbudpar mengenai KIE1 sebagai acnan  sekaligus
mendorong pelaku pariwisata mengembangkan pariwisata berhasis
masyarakat dan memilild kepedulian dnpgi tevhadap upaya-upays
konservasi alam dan budaya Indonesia, baik yang tangible {nilai budays)
manpun tangible (sejarsh dan purbakaia).

£ Sesuai dengan UU 10 tahun 2009 mengenai kepariwisataan, Depbudpar
akann memberikan penghargaan pada pelaku ekowisats fermasuk
masyarakat yang memiliki kepedulian tingpd terbadap upays-upays
konservast sumber dayva slam dan budaya, dan pelibatan masyarakat
khususnya masyarakat di sekitar kawasan daya tarik wisata.

fi. Menyiapkan panduan pengelolsan ekowisais Indonesia sebagai acoan
standar dalam manajemen destinasi ckowisata,

3. Apakah ada fakior penghambat atau beberapa permasalahan yang dibadapi
oleh pibak pemerintah Indonesia dalam mereafisasikan ekowisata?
Belum sdanya pedoman pengembangan ekowisata Indonesia dan masih terdapat
perbedaan tajam antara ahli mengenal konsep dan ponsip ekowisata, Perbedaan
para shli tersebut terjadi sebagai akibat kubo ahli yang sstu mengatakan bahwa
basis ekowisata adaleh alam sedangken yang satunya lagi basis ekowisats adalsh
alam dan budaya Sclain itw, perbedaan juga terjadi amtara shli dan pelaku
ekowisata yafiu yang satu mengatakan ekowisata adalah konsep dan yang satu
Jaku ekowisata adalah produk.
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4,

5.

6.

Wilaysh atan objek wisata msna yg menurut Departemen Bodaya dan
Pariwisata lebih berpotensi untuk dikembangkan menjadi objek ekowisata?
Wilayah yang memilki potensi ekowisata adalah kawasan tamun nasional,
kawasan cagar budaya seperti TN Ujung Kulon {Jabar), TN Guoung Rinjani
(NTB), TN Tanjung Puting {Kaltim), TN Lorenz {Papua) dan TN Bunsken
{NTB), Trowulan (Jatimm), Sangimn (Jawa Tengah), Tornin (Sulsel}, Muaro Jambi
{Jambi) dan Sawsh Lunto (Sumbar).

Sudah scjanhmana peran pemerintab dalam mendokeng  Tealisasi
ekowisata?

Peran pemerintah dalam penpembangan ekowisata antars lain berkerjasama
dengan Departemen Kehutanan untuk mengembangkan 5 (lima) TN yaitu TN
Bitung Kerihun, TN Danauy Sentarum (Kalbar), TN Baltimurang (Sulsel), TN
Rinjani (NTB) dan TN Bunaken (Sulut) sebagsi destinasi Ekowisata, Selain itu,
Depbudpar ¢ Direktur Jenderal Pengembangan Destinasi Pariwisats (PDP)
bekerjasama dengan WWF Indonesia umtuk mengembangan kawasan Hewmth of
Borneo (HOB) sebagai destinasi ekowisata yvang berdaya saing global,

Depbudper bersama pelaku pariwisata Indonesia termasuk Pemprop dan Pemksb
yang memiliki potensi ckowissta melaksanakan promosik ke berbagai bursa
pariwisata mancanegara seperti WM London, IB Berdin, JATA (Japan Travel
Agent} Travel Fair, ASEAN Tourism Forum. Depbudpar ¢.q. Dircktorat Jenderal
PDP dan Direktorat Jenderal Pemasaran dan Ditjen jugs memfasilitasi penyispan
dan penjualan paket wisata ekowisata Indonesia

Bagaimars hubnagan antara pihak swasts dan pemerintah deerah?. Adakeh
meksnisme khasps dalam menjalankan Ronsep ekowisats di Indonesin?
Pemerintah dan swasta sclalu melsksanakan kemitaan dalam pengembangan
pariwisata termasuk pengembangan ckowisata Indonesia yaitu antara fain:
& Pemerintah mempromosiken citra produk dan destinasi, sedangkan pihak
swasta mempromosikan paket wisata ekowisata,
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b. Pemerintah C.q. Depbudpar bersama isntansi terkait di tingkat pusat dan
daerah menyaipan daya tarik yang didukung fasilitas wmum, fasilitas
pariwisata, aksesibilitas dan masyarakat sebagai destinasi wisata vang
atrektif, aman dan nyamaen unfuk dikunjungl, sedangkan swasta
bekerjasma dengan masyarakat khususnya masyarskat di sekitar kawasan
daya tadk menyispkan kunjungan ekowisats di berbagai destinasi
ckowissta karena kalau masyarakst tidak dilibatkan dalam kegiatan
ckowisata tidak akan berkuniung ke destinasi tersebut lagi.

¢. Mekanisme khusus dalam menjalankan tkowisata Indonesia adaloh
berdasarkan KIEl yang meliputi antara lain:

o Memiliki kepedulian tinggt terhadap konservasi sumber daya alam
dan budaya;

o Melibatkan masyarskat secara aktif dalam pembangembangan
pariwisata, menempatkan masyarakat khusnsnys masyarakst di
kawasan daya tarik sebagai subyek (bukan obyek) mengingat
sesungauhnya adat istiadat {living culture) masyarskat terutama
terkait dengan opaya.upaya konservasi sember daya alams dan
budsaya juga merupakan daya tarik wissta,

¢ Memberikan manfaat clonomi kepada masyarskat khususnya

o Memberikan pengelaman rekreatif dan sekaligus pengelaman
edukatif wisatnwan; - '

s Mengendalikan 4 (empat}) unsur di ates sebagai bagian yang tddak
terpisatikan dan terpadu. "

7. Bagaimana dengan peran masyarakat?. Apakah ferdapat mekapisie khuosos
dari pemerintah pusat dalsm pemberdayaan masyarskat loksl bagi
pengembangan ekowisata?

Peran msyarskat dalam pengembangan ekowisaia adalah sentral, selain sebagal
fuktor penentu terlaksanakan pengembangan berkelanjutan (preservasi alam dan
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budaya) sekaligus masyarakst tersebut {living culture) merupakan daya tarik
wisata.

Mekanisme khusus pemberdayaan masyarakat merupakan bagian dari KIEL
hanya saja dapat pemberdaysan masyarakat bukan hanya dilaksanskan oleh
pemerintah namun dilaksanakan seluruh pelaku ckowisats khusesnya yeng
terlibat langsung dalam kegiatan ckowisata ysitu antara Biro Perjalanan, Pemandu
Wisata dan LSM vang peduli dengan konservasi batk loks! maupun internasional.

Adakah kebijakan khosus dalam peagembangan showisaia di Indonesia?
Belum ads kebijakan khasus sccara nasional karena potensi ekowisata yang
dimiliki masih betum dimanfaatkan secara optimal nasmum dalam tataran mikro
per destinasi sudah tentu harus memperhatikan carring capacity atau daya dukung
lingkungan yang antara lain diatur melalui pembatasan jumiah dan jam kunjungan
termasuk.  jangkauan kunjungan wisatawan dalam  rangka  melaksanakan
pembatasan-pembatasan yang diperlukan untuk melindungi dayva tarik wisata agar
tetap lestari dan berkelajutan.
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Lampirsn 11

Hasil Wawancara dengan Tiur Rumondang,
Sckretarist Nasional Kerjassma Ekonomi Sub-Regional BIMP-EAGA

1. Latar belakang dari pembentukan HOB dan Sulu-Salswesi berawal dari negara
yang bersangknina atankab dari WWET. Atau dari beberspa kelembagasn yang
kemsudian bersaty dan terlahirlak HOB dan SSME?

HOB (dan juga Coral Triangle Initiative atau CTI) lebih cenderung sayn sebut NGO
driven, karena WWF salah satinyas yang memulai inisistif tersebut. Nunun karens
wilayah yang terkait dengan inisiatif tersebut adalsh milik beberspa negara, maks inisiatif
ini disosialisasikan ke masing-masing negara terkait dan akhimya diterima sebagai
konsep regional.

2. Dengan 2danys HOB dan Suln-Sulawesi, Apakah maeyurakat lokal mempunyni
imiembamn khusus yang mewsdahi mercka datam reaiisasi ekowisata?,

Kalau yang kamm sebut masysrakat lokal adalah masyarakst seeara langsung, jelas tidak
ada kelembagany. Tapi karena pemerintah sudah berkomitraen dengan inisiatif2 terscbut,
raoks pemerintahiah yang hams membanpun kelembsgasn melalui Pemda, barulah
Pemda yang membangun berbagai program akiifitas yang terkeit dan mengikutsertakan
masyarakat lokal dalam komponen implesentasinya, '

3. Apakah piksk swasty memiliki kebijakan masing-masiag dulam mengembangkan
ekowisatu?

Pihak swasta saat int sudah mempunyal kesaderan tersendiri untuk ikt seria dalam

pelestarian lingkungan, dikarenakan pemerintah juga telah membuat batasan yang
membuat swasta man tidek preu fiat ambil bagian. Namun kootrol nya masih penub
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dimiliki pembuat regulasi yaitn government. Yang saya tahn, swasta sangat minim
memiliki edukasi tentang ekowisata, sehingga penerapannya sering salah. Pihak swasta
saat ini lebih benyak berperan lowat program CSR (corporate social responsibility}
ketimbang langsung berperan dalam pelestarian lingkungan dengan membunt produk
ekowisata. disamping pasarnya masing harus dibangun, konsep pemanfaatan raagyarakan
Tokat padas  ckowisata  sangst  membutuhkan  peranan  pemerintah.

4. Konsep ekowisata di BIMP-EAGA mengadapsi konsep dari Eropa, Ameriks atau
Asia?

Konsep ekowisgta sudah ada sejak tahun 80 an, termasuk di Indonesia. Saye kureng tahu
pasti BIMP EAGA mencontoh siapa, tapi yang pasti, masing-masing pemeriniah anggota
BIMP EAGA swish punya program ekowisata, yang didorong BIMP BAGA adsish
untuk membust program ini lebih berjelan cepat mengingat wilayah BIMP EAGA adalah
menyediakan seluruh kompenen kegiatan wissta dengan konsep ¢ko. Jadi barus
dimanfaatkan sebagai bagian dari pengembangan ckonomi masayrakat fokal, dan bukan
hanysa peningkatan wisatawan dengan konsep ekowisata semata

5. Apakab benar bahwa konsep ckowissin BIMP-EAGA lebih mengacn pada
olahrags dan biburan dalem menarik perhatian wisatawan?

Tidak kalau kamu mengerti apa saja komponen dari kegiatan yang disebut eko wisata,
maka clehraga dan hiburan hanyalah beatuk kecilnya. BBMP EAGA mengsaut konsep
ekowisatn yang normal, yaitu vang memiliki komponen pelestarian alam dan
pemanfantan mssyarekt lokal. tour wisata ke hutan di kalimantan tidek dapat disebut
ekowisata, jika mereka tinggal di hotel bintang fima yang dibangun di tengsh hutan, Tapi
jika tour bisa meminia masyarakat setempat menyewakan penginapan. fika mereka
tinggal dengan masyartskat seternpat, selain mendapatkan vang dari menyewskan kamar
di rumah merske, mereka dapat menjusl kerajinan tangan buatan desa tsh, dan ity adalsh
pendapatan tambahan. Yang jadi persoalan, jika wisatawannya bule, apa erang sefempat
biss berkomuaikasi? jika mereka nienyewskan kesederhanaan rumah tinggal trandisional
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mercka, apakeh masyarskan lokal dapat menjamin kebersihannya? dari sisi iniiah
ekowisala memeriukan proses ¢dukasi oleh pemerintah untuk meningkatkan kspasitas
masyarakat lokal untuk mampu menyediakan kawssan wisate di dacrah mereka sendiri,
tanpa merusak lingkengan aslinya. Bko wisats tidak sulit dan masih banyak orang salsh
mengerti  esensinya, dan komponen paling mahal adalsh peningkatan  kapasitas
masyarakat lokal untuk menjadi penyedis wisata di  dsereh  mercka sendini
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